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PENGEMBANGAN BUKU KENDALI KEDISIPLINAN TATA
TERTIB SISWA SD NEGERI TRIHARJO SLEMAN

Oleh:
Puji Rahmawati
NIM 11108244114

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa buku
kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo Sleman yang
layak untuk digunakan sebagai media pengontrol kedisiplinan siswa
sekolah dasar.

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian pengembangan
(development research) yang mengacu pada model penelitian yang
dikembangkan oleh Borg and Gall. Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Negeri Triharjo yang berjumlah 65 siswa. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah pedoman
wawancara, pedoman observasi, angket, dan produk penelitian berupa
buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo Sleman.

Langkah penelitian ini adalah studi pendahuluan, perencanaan
penelitian, pengembangan draf produk, uji coba lapangan awal, revisi |, uji
coba kelompok kecil, revisi I, uji pelaksanaan lapangan, revisi akhir dan
penyempurnaan produk. Produk buku kendali yang dikembangkan
divalidasi oleh ahli media dan ahli materi sebelum diuji cobakan kepada
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi
mendapat skor rata-rata 3,75 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi
ahli media | mendapatkan skor rata-rata 3,15 dengan kategori baik dan ahli
media Il mendapatkan skor rata-rata 3,35 termasuk dalam kategori sangat
baik. Penilaian guru I mendapatkan skor rata-rata 3,67 dengan kategori
sangat baik dan penilaian guru 1l mendapatkan skor 3,6 dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal pengisian buku
kendali kedisiplinan tata tertib siswa diperoleh skor rata-rata 68,07 dengan
kategori disiplin sedang, uji coba kelompok kecil mendapat skor rata-rata
73,65 dengan kategori disiplin sedang, dan uji pelaksanaan lapangan
mendapatkan skor rata-rata 77,13 dengan Kkategori disiplin tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa buku kendali
kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo Sleman layak digunakan
sebagai pengontrol kedisiplinan siswa.

Kata kunci: buku kendali, kedisiplinan tata tertib, siswa sekolah dasar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Peraturan Pemerintah No.17
tahun 2010 tentang Pengelolaan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 17 ayat
(3) menyebutkan bahwa pendidikan dasar termasuk sekolah menengah
bertujuan untuk membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang: a) beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa; b) berakhlak mulia dan berkepribadian luhur; c) berilmu,
cakap, kritis, kreatif dan inovatif; d) sehat, mandiri, dan percaya diri; €)
toleran, peka sosial, demokratis dan bertanggungjawab (Pupuh
Fathurohman, dkk, 2013: 7).

Pendidikan pada dasarnya adalah proses pematangan kualitas hidup.
Tingkat kualitas hidup seseorang ditentukan oleh karakter dan kepribadian
yang terbentuk pada masing-masing individu manusia. Hal ini sejalan
dengan pendapat Dedi Mulyasa (2011: 2) yang mengemukakan bahwa
fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul dengan
menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak, dan
keimanan.

Salah satu unsur pendidikan adalah pengajaran. Menurut Suharsimi

Arikunto, 1980: 3-4) pengajaran pada masa sekarang memiliki tujuan untuk



mengembangkan tiga aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Salah satu cara pengembangan aspek sikap siswa adalah melalui kegiatan
pembiasaan perilaku baik pada diri siswa. Kegiatan pembiasaan perilaku
baik pada siswa ini sering disebut dengan penanaman pendidikan karakter.

Pendidikan karakter yang sedang berusaha dicanangkan Pemerintah
guna pengembangan pendidikan di Indonesia mencakup 18 nilai karakter.
Karakter disiplin merupakan salah satu dari 18 nilai karakter yang wajib
dikembangkan oleh institusi pendidikan terutama sekolah-sekolah guna
mencapai pendidikan Indonesia yang optimal. Karakter disiplin dapat
ditanamkan kepada siswa melalui berbagai cara dan teknik.

Perilaku disiplin pada diri siswa sangat diperlukan untuk membekali
siswa pada kehidupan yang akan datang, sehingga perilaku disiplin
merupakan hal yang penting dan perlu mendapatkan perhatian khusus guna
menanamkan kedisiplinan pada siswa. Oleh karena itu perlu adanya
pembiasaan perilaku disiplin bagi siswa melalui pemberlakuan tata tertib
sekolah.

Tata tertib sekolah penting dalam mewujudkan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif melalui penciptaan kedisiplinan. Peraturan tata tertib
sekolah akan mudah ditaati siswa apabila dikomunikasikan kepada semua
siswa secara merata. Pada sekolah yang menggunakan pendekatan
demokratis, program sekolah disusun secara cermat. Oleh karena itu
pembuatan peraturan tata tertib perlu mengikutsertakan siswa, sehingga

mudah dalam pelaksanaannya. Secara umum peraturan tata tertib sekolah



dapat dibedakan menjadi dua yaitu peraturan tata tertib yang berkaitan
dengan pelaksanaan pengajaran di kelas dan peraturan tata tertib umum
yang berlaku di luar kelas. Kedisiplinan merupakan faktor penting yang
mendukung berlakunya tata tertib di sekolah (Suharsimi Arikunto, 1980:
121).

Disiplin merupakan salah satu sarana bagi penanaman pendidikan
karakter di sekolah. Disiplin yang perlu ditumbuhkan kepada peserta didik
utamanya adalah disiplin diri. Pendisiplinan diri peserta didik bertujuan
untuk membantu siswa menemukan diri, mengatasi, dan mencegah
timbulnya permasalahan-permasalahan terkait kedisiplinan, berusaha
menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi
kegiatan pembelajaran, sehingga mereka menaati segala peraturan yang
ditetapkan (Mulyasa, 2011: 26). Peran guru sangat penting dalam upaya
mendisiplinkan siswa yaitu melalui penegakkan tata tertib sekolah. Guru
harus mampu meningkatkan standar perilaku dan membantu peserta didik
mengembangkan pola perilakunya, serta melaksanakan aturan sebagai alat
menegakkan kedisiplinan.

Proses pembentukan disiplin pada diri anak memerlukan proses
belajar dari upaya orang tua maupun pendidik. Hal ini dapat dilakukan
dengan melatih dan membiasakan diri pada anak untuk selalu berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai moral yang ada, serta melakukan kontrol dalam
mengembangkan kebiasaan disiplin pada anak. Clay (Moh. Shochib, 2000:

33) menuturkan bahwa anak usia sekolah dasar memerlukan bantuan dan



kontrol lebih dari orang tua daripada anak yang sudah matang. Selain itu
mereka juga masih membutuhkan pertolongan orang lain sehingga orang
tua perlu menciptakan bermacam-macam struktur yang diperlukan untuk
mengorganisasi aktivitas-aktivitas anak.

Pada kenyataannya di sekolah seringkali dijumpai siswa
mengalami berbagai permasalahan terkait kedisiplinan. Pada jenjang
pendidikan SD, guru kelas selain bertugas sebagai pengajar juga
berkewajiban membimbing siswa. Siswa nantinya akan diarahkan menjadi
manusia yang berbudi pekerti luhur. Guru biasanya memberikan beberapa
tindakan untuk setiap pelanggaran yang dilakukan oleh siswa atas perilaku
tidak disiplin terhadap aturan tata tertib sekolah.

Kasus yang sering muncul di lapangan terkait kedisiplinan siswa
SD adalah rendahnya kesadaran disiplin belajar siswa dan kedisiplinan
siswa terhadap peraturan tata tertib sekolah. Pada umumnya siswa SD
masih belum menyadari akan pentingnya disiplin diri. Hal ini dapat
dijumpai di sekolah-sekolah dengan kondisi siswa yang belum sepenuhnya
menaati peraturan tata tertib sekolah.

Kondisi inilah yang terjadi di SD Negeri Triharjo Sleman,
khususnya di kelas V. Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis, 22
Oktober 2014 dengan salah satu guru di SD N Triharjo (Nsk), didapatkan
informasi bahwa terdapat beberapa permasalahan terkait kedisiplinan siswa
di kelas V tempat beliau mengajar. Berbagai permasalahan tersebut

diantaranya masih sering dijumpai siswa yang tidak mengerjakan tugas dan



PR. Seandainya dikerjakan pun tidak selesai, bahkan ada yang mengerjakan
tugas dan PR asal-asalan hanya untuk menghindari hukuman dari guru.

Terkait kedisiplinan waktu, kehadiran siswa di kelas baik sebelum
jam pelajaran pertama maupun setelah jam istirahat juga masih perlu
mendapat perhatian, karena masih sering dijumpai siswa yang terlambat
masuk kelas. Dalam hal kedisiplinan berpakaian, siswa sering mengabaikan
cara berpakaian yang rapi dan tertib seperti tidak memakai ikat pinggang,
memakai sepatu dengan warna tali yang menyolok. Adapula siswa yang
berkelahi di dalam kelas dengan masalah sepele, menirukan cara berbicara
dan suara pembawa acara di televisi yang yang sedang ngetrend di televisi.
Selain itu juga adanya aturan yang memperbolehkan siswa membawa
handphone ke sekolah sebagai media akses internet untuk mencari bahan
materi pelajaran yang ditugasi guru. Sebagian besar siswa menaati aturan
tersebut, namun ada siswa yang usil dan menyalahgunakan kesempatan
membawa handphone itu untuk membuka situs-situs porno yang tidak
pantas dilihat oleh siswa, karena memang belum cukup umur.

Upaya guru dalam mengatasi kurangnya kedisiplinan siswa sudah
dilakukan melalui berbagai cara misalnya pemberian nasihat berulang-
ulang, teguran, dan pemberian hukuman ringan. Guru sudah
menyampaikan aturan dan himbauan, namun sering tidak dipatuhi oleh
siswa. Pemberian hukuman dari guru bagi siswa pelanggar tata tertib

sekolah tidak membuat siswa yang bersangkutan merasa jera.



Berdasarkan hasil dan observasi tentang perilaku disiplin siswa
kelas V SD Negeri Triharjo pada 29 Oktober 2014, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas diperoleh data observasi sebagai berikut. Ketika
pembelajaran di kelas masih ada beberapa siswa yang terlihat tidak disiplin
mengikuti pelajaran seperti ngobrol dan mainan sendiri di kelas. Saat jam
isirahat tiba dijumpai siswa yang makan jajanan di dalam kelas, padahal
aturannya siswa harus berada di luar kelas saat jam istirahat. Setelah jam
pelajaran selesai, siswa langsung pulang ke rumah tidak melaksanakan
ibadah di sekolah. Padahal sekolah sudah membuat jadwal setiap hari
Senin-Kamis siswa wajib beribadah sholat dhuhur berjamaah di mushola
sekolah bagi yang beragama Islam. Sedangkan yang beragama lain
melakukan ibadah di ruang yang sudah disediakan.

Berdasarkan kondisi kedisiplinan siswa di atas, maka diperlukan
suatu media untuk mengontrol kedisiplinan tata tertib siswa saat di sekolah.
Oleh karena itu dikembangkan sebuah media buku kendali kedisiplinan tata
tertib siswa guna mengontrol sekaligus menanamkan perilaku disiplin
siswa sekolah dasar. Buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa ini berisi
data diri siswa, tata tertib sekolah yang harus dipatuhi siswa, kartu
monitoring kedisiplinan siswa yang harus diisi siswa setiap hari,
dimonitoring guru, kemudian ditandatangani oleh orang tua sebagai bentuk
kontrol dari orang tua. Buku ini sebagai sarana untuk mengontrol
kedisiplinan siswa di sekolah serta sebagai media penghubung siswa

dengan guru, guru dengan orang tua dan orang tua dengan siswa.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Kendali

Kedisiplinan Tata Tertib Siswa SD Negeri Triharjo Sleman.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan
penelitian berupa:

1. Kurangnya kesadaran siswa akan kedisiplinan belajar dan kedisiplinan
menaati peraturan/ tata tertib sekolah.

2. Masih banyak dijumpai siswa yang melanggar peraturan tata tertib
sekolah.

3. Pemberian nasehat dan hukuman dari guru atas pelanggaran tata tertib
sekolah yang belum dipatuhi siswa.

4. Belum adanya media buku kendali Kkedisiplinan tata tertib guna
mengontrol kedisiplinan siswa yang berisi peraturan tata tertib tertulis
mengikat dan harus ditaati siswa di SD Negeri Triharjo, Sleman.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
permasalahan penelitian pada nomor butir 4 yaitu belum adanya buku
kendali kedisiplinan tata tertib guna mengontrol kedisiplinan siswa yang
berisi peraturan tata tertib tertulis yang mengikat dan harus dipatuhi siswa,
sehingga peneliti fokus penelitian pada pengembangan buku kendali

kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo Sleman.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. “Bagaimana produk buku
kendali yang layak digunakan sebagai pengontrol kedisiplinan siswa SD
Negeri Triharjo Sleman?”
E. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan produk buku kendali kedisiplinan tata tertib
siswa SD Negeri Triharjo Sleman yang layak sebagai media pengontrol
kedisiplinan tata tertib siswa sekolah dasar.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah:
1. Hasil pengembangan berupa produk buku kendali kedisiplinan tata
tertib siswa SD Negeri Triharjo Sleman dicetak dengan ukuran kertas
A5.
2. Buku kendali kedisiplinan berisi tata tertib disiplin peserta didik dan
kartu monitoring kedisiplinan siswa.
3. Buku kendali kedisiplinan dilengkapi dengan visi misi sekolah, data
pribadi siswa, ikrar siswa dan petunjuk penggunaan.
4. Buku kendali kedisiplinan pada bagian cover dicetak berwarna
menggunakan kertas ivory 260 dan bagian isi buku kendali kedisiplinan
dicetak hitam putih menggunakan kertas HVS 80 gram. Buku kendali

kedisiplinan kemudian dijilid hard cover.



G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan berharga bagi
perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada cara untuk
mendisiplinkan siswa melalui media kontrol eksternal berupa buku
kendali kedisiplinan tata tertib siswa.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak diantaranya:
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
sekolah untuk menerapkan buku kendali kedisiplinan tata tertib
sebagai media pengontrol kedisiplinan siswa, sehingga kedisiplinan
siswa dapat terkontrol dengan baik.
b. Bagi Guru
Guru dapat memanfaatkan produk buku kendali kedisiplinan
tata tertib sebagai media eksternal pengontrol kedisiplinan siswa di
sekolah.
c. Bagi Siswa
Hasil pengembangan berupa buku kendali kedisiplinan tata
tertib membuat siswa terbiasa berperilaku disiplin dan senantiasa

meningkatkan kedisiplinannya.



d. Bagi Orang Tua
Melalui hasil pengembangan produk buku kendali
kedisiplinan, orang tua menjadi tahu perilaku disiplin anak selama
di sekolah dan mendukung perilaku disiplin anak di rumah. Selain
orang tua juga bisa mengontrol setiap perilaku anak yang dirasa
menyimpang dan tidak sesuai dengan aturan.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan produk penelitian ini memiliki beberapa asumsi
diantaranya sebagai berikut.

a. Crow berpendapat bahwa proses pembentukan disiplin pada siswa
memerlukan proses belajar. Pada awal proses belajar perlu adanya
upaya orang tua dan pendidik untuk menanamkan kedisiplinan pada
siswa. Penanaman kedisiplinan dapat dilakukan melalui cara kontrol
internal dan kontrol eksternal.

b. Produk pengembangan berupa buku kendali kedisiplinan tata tertib
merupakan salah satu media kontrol eksternal untuk menanamkan
kedisiplinan pada siswa.

c. Pengontrolan kedisiplinan siswa melalui buku kendali kedisiplinan tata
tertib dapat mambawa perubahan tingkat kedisiplinan siswa dari

kategori siswa tidak disiplin menjadi siswa dengan kategori disiplin

tinggi.
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2. Keterbatasan Pengembangan
Adapun keterbatasan pengembangan produk buku kendali
kedisiplinan tata tertib ini adalah penelitian dan pengembangan produk
hanya dilakukan hingga tahap kesembilan dari sepuluh tahap penelitian

Borg & Gall. Hal ini dikarenakan menyesuaikan kondisi di lapangan.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kedisiplinan Tata Tertib
a. Pengertian Kedisiplinan Tata Tertib

Disiplin berasal dari bahasa Latin “disciplina” yang berarti
mengajar mengandung pengertian positif dan membangun. Disiplin
adalah melatih dan membimbing anak serta mengatakan padanya dengan
tepat seberapa jauh ia dapat bertindak (John Pearce, 1995: 1). Sedangkan
menurut Riberu (Maria J. Wantah, 2005: 139) istilah disiplin berasal dari
kata Latin disciplina yang berkaitan dengan istilah discere (belajar) dan
discipulus (murid). Disciplina berarti apa yang disampaikan oleh guru
kepada muridnya. Disiplin dapat diartikan sebagai penataan perilaku,
dan peri kehidupan dengan ajaran yang dianut. Penataan perilaku
maksudnya kepatuhan seseorang terhadap penataan perilaku yang
umumnya dibuat dalam bentuk tata tertib atau peraturan harian.
Seseorang dikatakan disiplin apabila setia dan patuh terhadap aturan-
aturan yang berlaku.

Disiplin merupakan suatu aturan pendidikan. Kata “disiplin”
menunjuk pada sejenis keterlibatan aturan dalam mencapai standar yang
tepat atau mengikuti peraturan yang tepat dalam berperilaku atau
melakukan aktifitas. Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan, baik yang
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ditetapkan sendiri maupun yang berasal dari luar (Suharsimi Arikunto,
1980: 114-118).

Marilyn E. Gootman (Iman Ahmad Ibnu Nizar, 2009: 22)
berpendapat bahwa disiplin akan membantu anak mengembangkan
kontrol dirinya dan mengenali perilaku yang salah lalu mengoreksinya.
Melalui kegiatan melatih dan mendidik anak dalam keteraturan hidup
keseharian, maka akan memunculkan watak disiplin. Selanjutnya
menurut Iman Ahmad, disiplin bisa membentuk kejiwaan pada anak
guna memahami peraturan, sehingga anak mengerti kapan saat yang
tepat untuk melaksanakan peraturan dan kapan harus mengesampingkan.

Maria J. Wantah (2005: 140) mengemukakan bahwa dalam
prakteknya, disiplin ditafsirkan sama dengan hukuman dan upaya
pengendalian perilaku anak. Pengertian disiplin selalu dihubungkan
dengan sikap yang tegas dan keras dari hukuman (punishement) yang
dijadikan sebagai alat efektif untuk menegakkan disiplin agar anak
bertingkah laku sesuai aturan atau tata tertib yang berlaku.

Dari kata disiplin muncul kata kedisiplinan. Pada penelitian ini
disiplin mendapatkan tambahan awalan ke- dan akhiran -an sehingga
menjadi kata kedisiplinan. W.J.S. Poerwadarminta (1997: 254)
mengemukakan bahwa kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang
mendapat konfiks ke-an yang mempunyai arti latihan batin dan watak

dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu menaati tata tertib.
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Kedisiplinan adalah ketaatan terhadap aturan atau tata tertib
(Pius A. Partanto dan A. Dahlan Al Barry, 2001: 121). Tata tertib
berarti seperangkat peraturan yang berlaku untuk menciptakan kondisi
yang tertib dan teratur (A.S.Moenir, 1983: 181). Jadi kedisiplinan tata
tertib merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
serangkaian proses dari perilaku individu yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kesetiaaan, keteraturan dan ketertiban terhadap suatu peraturan
yang berlaku pada suatu lembaga tertentu.

Kedisiplinan tata tertib termasuk ke dalam kedisiplinan sekolah.
Kedisiplinan siswa awalnya tumbuh dan berkembang sejak anak
mengenal kehidupan keluarga. Pada lingkungan keluarga, anak dilatih
mengenai  kebiasaan-kebiasaan baik yang berkaitan dengan
kepatuhannya terhadap norma, nilai, dan peraturan yang ada.
Kedisiplinan yang dibawa dari rumah ini akan menentukan perilaku
kedisiplinan siswa di sekolah.

Kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajinan siswa di
sekolah dan dalam belajar. Kedisiplinan yang diterapkan oleh sekolah
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar dan rasa tanggung jawabnya
sebagai seorang siswa di sekolah. Kedisiplinan siswa di suatu sekolah
juga dipengaruhi oleh kedisiplinan seluruh staf sekolah termasuk kepala
sekolah dan guru. Oleh karena itu agar siswa disiplin guru beserta staf

yang lain juga harus disiplin (Slameto, 2003: 67).
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Salah satu indikator seseorang dikatakan memiliki disiplin diri
dalam lingkungan sekolah adalah menjalankan tata tertib dengan baik.
Setiap lembaga tentunya mempunyai tata tertib tersendiri yang
digunakan sebagai peraturan untuk membatasi kewenangan dan
mengatur aktivitas orang-orang yang berda di dalam lembaga tersebut.
Begitu pula sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan
tentunya juga memiliki tata tertib yang digunakan untuk mengatur
semua warga sekolah. Tata tertib dibuat dengan maksud untuk
menciptakan masyarakat yang taat terhadap peraturan agar tujuan dari
lembaga sekolah dapat tercapai dengan harapan tidak ada pelanggaran
dan terciptanya warga sekolah yang memiliki disiplin tinggi.

Pada umumnya kedisiplinan tata tertib di sekolah ditujukan bagi
siswa sebagai subyek pendidikan. Emile Durkhein (1990: 106-107)
mengemukakan bahwa pada kenyataannya di sekolah memang sudah
ada sistem aturan menyeluruh yang mengatur perilaku siswa. Ada
sejumlah kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh siswa.
Kewajiban-kewajiban tersebut nantinya akan membentuk disiplin siswa
di sekolah. Berikut kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi siswa
diantaranya:

1) Siswa secara teratur masuk kelas, harus tiba pada waktu yang sudah
ditetapkan dan dengan sikap dan perilaku yang tepat pula.
2) Siswa tidak boleh membuat onar di kelas.

3) Siswa harus sudah mempersiapkan pelajarannya.
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4) Siswa mengerjakan pekerjaan rumah dan telah menyelesaikannya
dengan baik.

Suharsimi Arikunto (1980: 113) mengemukakan bahwa tata tertib
merupakan semua peraturan, ketentuan, dan berbagai pedoman yang
berlaku bagi umum, dibuat dengan mengikutsertakan siswa sehingga
mudah dalam pelaksanaannya. Secara umum peraturan tata tertib sekolah
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu peraturan tata tertib yang berkaitan
dengan pengajaran di kelas dan peraturan tata tertib umum yang berlaku di
luar kelas. Faktor terpenting dalam pelaksanaan tata tertib ini adalah
kedisiplinan.

Moh. Haitami Salim (2013: 136), mengemukakan bahwa sebutan
untuk orang yang memiliki disiplin tinggi adalah orang yang selalu hadir
tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma
yang berlaku, dan sebagainya. Sebaliknya sebutan untuk orang yang
kurang disiplin biasanya ditujukan kepada orang yang kurang atau tidak
menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik yang bersumber dari
masyarakat (konvensional-informal), pemerintah atau peraturan yang
ditetapkan oleh suatu lembaga tertentu (organisasi-formal).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
kedisiplinan siswa SD adalah hadir tepat waktu, taat terhadap aturan,
dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Peneliti
menjabarkan indikator kedisiplinan dari aspek-aspek kedisiplinan yang

ada menjadi sebagai berikut.
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1) Hadir tepat waktu, meliputi: siswa hadir 10 menit sebelum pelajaran
dimulai.

2) Taat terhadap aturan, meliputi: mengerjakan tugas/PR dari guru,
mengumpulkan tugas/PR tepat waktu, tidak membuat gaduh/
keramaian di dalam kelas, memakai seragam sesuai dengan tata
tertib sekolah yang berlaku, menghabiskan makanan di luar kelas
setelah bel masuk istirahat berbunyi, membawa handphone ketika
diminta guru mencari materi di internet, pulang sekolah setelah jam
sekolah usai, melaksanakan ibadah menurut agama masing-masing
sesuai jadwal dari sekolah.

3) Berperilaku sesuai dengan norma-norma yang ada, meliputi: siswa
mempersiapkan buku pelajaran dan alat tulis sebelum pelajaran
dimulai, memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pelajaran,
menjaga kebersihan kelas, membuang sampah pada tempatnya,
menghargai teman yang sedang berbicara, berbicara dengan baik
kepada siapa saja, meminta izin kepada Bapak/Ibu Guru ketika akan

meninggalkan kelas.
b. Tujuan Kedisiplinan Tata Tertib

Menurut Ellen G. White (Henry N. Siahaan, 1991: 140), tujuan
utama mendisiplinkan anak adalah mendidik seorang anak untuk
memerintah diri sendiri dan mampu mengendalikan diri. Pada dasarnya
tujuan pendisiplinan adalah membentuk perilaku sedemikian rupa

sehingga anak akan menyesuaikan diri dengan peran-peran yang
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ditetapkan kelompok budaya tempat tinggal (Elizabeth B. Hurlock,

1993: 83). Sedangkan menurut Elizabeth Hartley Brewer (2009: 257-

258) penerapan kedisiplinan hendaknya mempunyai tujuan untuk:

1) Kedisiplinan harus membuka jalan bagi anak-anak untuk
menanamkan kedisiplinan diri (self-discipline).

2) Dalam kedisiplinan itu anak-anak harus memiliki ruang untuk
mengembangkan harga diri, kepercayaan diri, dan kemandirian.

3) Kedisiplinan harus mendorong kepada fleksibilitas dan inisiatif guna
mempersiapkan anak agar mampu bertahan di dunia yang berubah
dengan cepat seperti sekarang.

4) Orang tua harus bahagia dengan kedisiplinan dan merasa mudah
untuk menerapkannya.

Joyce Divinyi (2003: 33) mengemukakan bahwa tujuan
keseluruhan dari pendisiplinan adalah untuk mengajari anak cara
mengelola tingkah laku mereka sendiri dan membantu mereka
mengembangkan kendali diri. Pendisiplinan mengajari anak untuk
melakukan hal yang baik dan benar. Sedangkan menurut Maria J.
Wantah (2005: 176-177) upaya menanamkan disiplin pada anak
bertujuan untuk membentuk tingkah laku anak yang tidak diinginkan.
Tujuan disiplin sendiri adalah mengubah sikap dan perilaku anak agar
menjadi benar dan dapat diterima masyarakat sehingga perilaku anak
semakin matang secara emosional. Selain itu tujuan disiplin juga untuk

membantu anak membangun pengendaian diri mereka sendiri.
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Kedisiplinan dalam tingkah laku bertujuan agar setiap individu
selalu patuh pada aturan yang ada. Adanya tata tertib sekolah diharapkan
agar siswa dapat mendisiplinkan diri dalam menaati peraturan sekolah,
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan
memudahkan pencapaian tujuan pendidikan. Menurut Kismiati (2004:
22) salah satu tujuan diadakannya peraturan ketertiban adalah
menciptakan kondisi yang teratur yang mencerminkan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan penerapan kedisiplinan tata tertib pada siswa adalah untuk
mengajarkan dan membiasakan siswa hidup disiplin sesuai dengan
aturan tata tertib yang ada sehingga dapat tercipta kondisi yang teratur

yang mencerminkan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan.

Urgensi Kedisiplinan Tata Tertib

Suharsimi Arikunto (1980: 119-120), mengemukakan bahwa di
dalam proses pembelajaran, disiplin merupakan hal yang sangat penting
karena tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan
yang sudah ditentukan sebelumnya tidak akan mencapai tujuan
pembelajaran yang maksimal. Disiplin perlu bagi perkembangan anak
karena dapat memenuhi beberapa kebutuhan tertentu, sehingga disiplin
dapat memperbesar kebahagiaan guna penyesuaian pribadi dan sosial
anak. Coles (Maria J. Wantah, 2005: 143) menuturkan bahwa, disiplin

penting untuk pertumbuhan anak secara mental dan sosial.
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Perkembangan diri yang utuh dan sehat secara jasmani, intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual merupakan cerminan kualitas disiplin
anak sejak lahir hingga dewasa.

Beberapa kebutuhan masa kanak-kanak yang dapat diisi oleh
disiplin menurut Elizabeth B. Hurlock (1993: 83):

1) Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan.

2) Dengan membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa
malu akibat perilaku yang salah-perasaan yang pasti mengakibatkan
rasa tidak bahagia dan penyesuaian Yyang buruk-disiplin
memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui
kelompok sosial dan dengan demikian memperoleh persetujuan
sosial.

3) Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan
mendatangkan pujian yang ditafsirkan anak sebagai tanda kasih
sayang dan penerimaan. Hal ini esensial bagi penyesuaian yang
berhasil dan kebahagiaan.

4) Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai
motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang
diharapkan darinya.

5) Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani - “suara dari
dalam” pembimbing dalam pengambilan keputusan dan
pengendalian perilaku.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan
bahwa disiplin b merupakan hal yang sangat penting dan diperlukan bagi
perkembangan anak karena dapat memenuhi beberapa kebutuhan anak
sehingga dapat memperbesar kebahagiaan. Urgensi kedisiplinan tata
tertib dapat dilihat dari segi kebermanfaatannya bagi siswa diantaranya,
disiplin memberi rasa aman bagi siswa, membantu siswa menghindari
perasaan bersalah dan malu akibat perilaku yang tidak sesuai nilai-nilai
dan norma yang berlaku, siswa belajar bersikap baik yang akan

mendatangkan pujian, memotivasi siswa untuk mencapai cita-cita, serta
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membantu siswa mengembangkan hati nurani yang baik. Selain itu,
kedisiplinan tata tertib juga berfungsi untuk mendukung terlaksananya
proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar dan memberi
pengaruh terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang

kondusif bagi kegiatan pembelajaran.
. Unsur-unsur Disiplin Tata Tertib

Tata tertib berasal dari dua kata, yaitu kata “tata” yang berarti
susunan, peletakan, pemasangan dan “tertib”’yang artinya teratur, tidak
acak-acakan, rapi. Jadi tata tertib artinya sebuah aturan yang dibuat
secara tersusun dan teratur, serta saling berurutan dengan tujuan agar
semua orang melaksanakan aturan secara urut. Peranan tata tertib di
sekolah sangat dibutuhkan agar tercipta masyarakat sekolah yang terib

dan memiliki jiwa taat terhadap peraturan yang berlaku.

Salah satu indikator seseorang dikatakan memiliki disiplin diri
dalam lingkungan sekolah adalah menjalankan tata tertib dengan baik.
Setiap lembaga tentunya mempunyai tata tertib tersendiri yang
digunakan sebagai peraturan untuk membatasi kewenangan dan
mengatur aktivitas orang-orang yang berda di dalam lembaga tersebut.
Begitu pula sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan
tentunya juga memiliki tata tertib yang digunakan untuk mengatur
semua warga sekolah. Tata tertib dibuat dengan maksud untuk
menciptakan masyarakat yang taat terhadap peraturan agar tujuan dari

lembaga sekolah dapat tercapai dengan harapan terciptanya
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Pada hakikatnya tata tertib sekolah baik yang berlaku secara
umum maupun khusus meliputi tiga unsur (Suharsimi, 1980: 123-124)

yaitu:
1) Perbuatan atau tingkah laku yang diharuskan dan dilarang.

2) Akibat atau sanksi yang menjadi tanggungjawab pelaku dan

pelanggar aturan.

3) Cara atau prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada subye

yang dikenaitatatertib sekolah tersebut.

Elizabeth B. Hurlock (1993: 85), mengemukakan unsur-unsur
pokok disiplin adalah peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi
dalam peraturan tersebut dan cara yang digunakan untuk mengajarkan
dan memaksakannya, hukuman untuk pelanggaran peraturan dan
penghargaan untuk perilaku baik yang sejalan dengan peraturan yang
berlaku.

1) Peraturan
Peraturan adalah pola yang ditetapkan oleh orang tua, guru,
maupun teman bermain untuk mengatur tingkah laku. Tujuan adanya
peraturan adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang
disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan di sekolah mengarahkan
tentang apa yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan siswa
sewaktu di dalam kelas, koridor sekolah, ruang makan sekolah,

kamar kecil atau lapangan bermain sekolah.
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Peraturan mempunyai dua fungsi penting untuk membantu
anak menjadi makhluk bermoral, diantaranya:

a) Peraturan mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan
memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota
kelompok tersebut.

b) Peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak
diinginkan.

Agar peraturan dapat memenuhi kedua fungsi tersebut, maka
peraturan yang dibuat harus mudah dimengerti, diingat dan diterima
oleh anak.

Banyaknya peraturan yang ada sebagai pedoman perilaku anak
bervariasi menurut situasi, usia anak, sikap orang Yyang
mendisiplinkan, cara/teknik penanaman disiplin dan banyak faktor
lain yang mempengaruhi penegakan disiplin. Pada umumnya,
peraturan sekolah lebih banyak dibandingkan dengan peraturan di
rumah dan teman bermain. Hal ini disebabkan karena kelompok
lingkungan sekolah lebih besar daripada kelompok keluarga,
sehingga peraturan diperlukan untuk menghindari kekacauan.
Jumlah peraturannya juga bervariasi menurut Kkegiatan yang
dilakukan, misalnya peraturan di sekolah lebih banyak peraturan
untuk di dalam ruang kelas daripada waktu istirahat (Elizabeth B.

Hurlock, 1993: 85-86).
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Ada beberapa cara dan prosedur yang dapat dipilih oleh

sekolah untuk menyusun peraturan dan tata tertib sekolah (Suharsimi

Arikunto, 1980: 125-126).

a)

b)

d)

a)

Disusun melalui diskusi yang diselenggarakan oleh sekolah dan
dihadiri oleh pengurus sekolah, guru, dan siswa. Penyusunan

ini dapat dilakukan secara bertahap maupun perwakilan dari

kelompok-kelompok siswa, misalnya menurut kelas, jenis

kelamin, atau gabungan antara keduanya.

Disusun oleh pihak sekolah, kemudian dibicarakan dalam rapat

komite sekolah untuk mendapat saran dan pengesahan dari

perwakilan orang tua.

Disusun oleh pihak sekolah sendiri, selanjutnya meminta saran
tertulis dari orang tua dan siswa

Disusun oleh sekelompok siswa yang dipilih sebagai wakil
siswa.

Disusun oleh pihak sekolah sendiri tanpa melibatkan pihak
siswa sebagai subjek sasaran maupun orang tua siswa sebagai

penopang berlakunya susunan peraturan dan tata tertib sekolah.

Jenis peraturan dapat dibedakan menjadi beberapa diantaranya:
Peraturan Umum untuk Seluruh Personil Sekolah

Peraturan ini diatur dan berlaku bagi seluruh personil

sekolah meliputi hubungan antar sesama manusia. Tujuannya

agar kegiatan sekolah dapat berlangsung secara efektif dalam
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suasana tenang, tenteram, dan setiap warga sekolah merasa puas
karena kebutuhannya terpenuhi. Peraturan umum untuk semua
personil sekolah antara lain berbunyi:

(1) Hormati dan bersikaplah sopan terhadap sesama.

(2) Hormatilah hak milik sesama warga.

(3) Patuhilah semua peraturan sekolah.

b) Peraturan Umum untuk Siswa
Peraturan ini berlaku bagi siswa di semua tingkat dengan

tujuan untuk menjaga keseimbangan pergaulan mereka dalam
kehidupan di sekolah. Titik tolak dari adanya peraturan ini
adalah terpenuhinya kepuasan masing-masing individu siswa.
Peraturan umum untuk siswa antara lain berbunyi:

(1) Bawalah semua peralatan sekolah yang diperlukan.

(2) Kenakan pakaian seragam sesuai ketentuan.

c) Peraturan Khusus Pengelolaan Pengajaran
Secara keseluruhan kegiatan pengajaran dapat dibedakan

menjadi: persiapan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Contoh
rumusan tentang peraturan berdasarkan tahap  proses
pembelajaran yaitu:

(1) Siapkan buku dan peralatan kelengkapan sebelum

pelajaran dimulai.
(2) Datanglah ke sekolah paling lambat 15 menit sebelum bel

berbunyi.
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(3) Bila bel telah berbunyi, duduklah di tempat duduk
masing-masing dan siapkan diri untuk mengikuti
pelajaran.

(4) Ikutilah semua petunjuk atau perintah yang dari guru

(5) Jangan sampai ada barang pribadi yang tertinggal dikelas.

(6) Tinggalkan kelas dalam keadaan bersih dan teratur.

Berikut tata tertib sekolah SD Negeri Triharjo Sleman.

TATA TERTIB SISWA

I. Untuk menegakkan disiplin, siswa harus:

1.
2.
3.

Menjaga nama baik diri sendiri, orang tua, keluarga, dan sekolah.
Menghormati kepala sekolah, guru, penjaga, dan sesama teman.
Memberitahukan apabila tidak masuk sekolah secara lisan dan
tertulis.

Hadir di sekolah

a) 10 menit sebelum tanda masuk dibunyikan

b) 30 menit sebelum tanda masuk dibunyikan bagi petugas piket

Berpakaian seragam sekolah yang bersih dan rapi dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Hari Senin-Selasa: seragam putih merah (atas putih bawah
merah) lengkap dengan topi merah, dasi, ikat pinggang hitam,
kaos kaki putih, dan sepatu hitam.

b. Hari Rabu: seragam pramuka lengkap memakai duk, ikat
pinggang warna hitam, kaos kaki hitam, dan sepatu hitam.

c. Hari Kamis: seragam batik sekolah dengan ikat pinggang
warna hitam, kaos kaki putih, dan sepatu hitam.

d. Hari Jum’at dan Sabtu: seragam identitas sekolah warna kuning
dengan ikat pinggang warna hitam, kaos kaki putih, dan sepatu
hitam.

Berbaris dengan tertib sebelum masuk kelas.

Berdoa sebelum pelajaran pertama dimulai dan sesudah pelajaran

terakhir selesai.

Mengikuti upacara bendera setiap hari senin dan upacara

peringatan hari besar lainnya dengan tertib.
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I1. Untuk melaksanakan kegiatan belajar siswa wajib:

1. Berusaha belajar keras dan teratur.

2. Melaksanakan semua pelajaran yang ditugaskan guru, berupa:
a. Pekerjaan Rumah (PR)
b. Tugas Kelompok Belajar
c. Tugas Ekstrakurikuler

3. Menyerahkan tugas PR kepada guru setelah ditanda tangani oleh
orang tua/wali siswa.

4. Menyediakan semua peralatan belajar yang diperlukan.

5. Mengikuti semua tes, ujian, atau penilaian hasil kerja.

6. Meminta bantuan guru atau teman yang lebih pandai untuk
mengetahui suatu pelajaran yang tertinggal atau belum dimengerti.

7. Mengikuti olahraga di sekolah.

8. Waktu istirahat semua siswa dilarang berada di ruang kelas.

I1l.  Untuk melaksanakan pengabdian terhadap sekolah siswa wajib:
1. Memelihara kebersihan, keindahan, keamanan, Kketertiban,
kekeluargaan, dan kerindangan lingkungan sekolah.
2. Membantu guru mempersiapkan perlengkapan untuk kelangsungan
proses belajar mengajar.
3. Melaksanakan tugas piket sesuai jadwal yang sudah ditentukan.

IV. Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan diatur
dikemudian hari.

V. Tatatertib berlaku sejak tanggal ditetapkan peraturan ini.

Sleman, Januari 2014
Kepala Sekolah

Surachmin, S. Pd
NIP 19590127 1978703 1 002

2) Hukuman
Kedisiplinan seakan tidak bisa dipisahkan dari hukuman.
Hukuman berasal dari kata kerja Latin yaitu punier yang berarti
menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan,

perlawanan, atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.
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Kesalahan, perlawanan, atau pelanggaran yang dimaksud disini
adalah dilakukan secara sengaja dimana orang atau pelanggar
tersebut mengetahui perbuatan itu salah namun tetap dilakukan.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa setiap perilaku salah itu
disengaja (Elizabeth B. Hurlock, 1993: 86-87).

Suharsimi  Arikunto (1980: 178) mengemukakan bahwa
hukuman merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan yang
diberikan oleh pihak yang menang kepada pihak yang berada pada
posisi kalah. Sedangkan Robert E. Slavin (2011: 187)
mendefinisikan hukuman sebagai konsekuensi yang tidak
menyenangkan yang digunakan untuk melemahkan perilaku.

Elizabeth B. Hurlock (1993: 166) mengemukakan bahwa
pemberian hukuman harus sesuai dengan perkembangan anak dan
dilakukan secara adil, karena kalau tidak akan menimbulkan
kebencian dari anak. Hukuman tersebut juga harus mendorong anak
untuk dapat menyesuaikan diri dengan harapan sosial di masa
mendatang.

Joyce Divinyi (2003: 69) mengatakan bahwa kadang-kadang
hukuman dapat menghalangi pendisiplinan. Memberikan hukuman
langsung atas pelanggaran aturan atau kelakuan buruk justru
mengalihkan fokus dari tingkah laku positif yang dibutuhkan. Saat

hukuman dibutuhkan, penting bagi orang dewasa menanyakan pada
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anak tentang apa yang perlu mereka lakukan atas situasi yang sama

dengan cara yang dapat diterima anak.

Hukuman dan kedisiplinan sebenarnya memiliki hubungan
dan saling terkait. Hubungan antara hukuman dan kedisiplinan
tersebut diantaranya (Elizabeth Hartley-Brewer, 2009: 280):

a) Hukuman mengajarkan sebab akibat, karena membantu anak
menyadari bahwa tindakan mereka memilki konsekuensi, baik
terhadap orang lain maupun dirinya sendiri.

b) Hukuman membuat anak bertanggungjawab terhadap
perbuatannya sendiri. Hal ini mempunyai maksud jika seorang
anak memutuskan untuk melakukan sesuatu yang ia tahu keliru,
anak harus menerima tanggung jawab dan siap menerima
hukuman.

¢) Hukuman mampu menguatkan kembali garis batas yang telah
ditetapkan antara tindakan yang benar dan bisa diterima dengan
tindakan yang salah atau tidak bisa diterima.

Elizabeth B. Hurlock (1993: 89) menjelaskan pokok-pokok
hukuman yang baik diantaranya:

a) Hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran dan
harus mengikuti pelanggaran sedini mungkin sehingga
anak akan mengasosiasikan keduanya.

b) Hukuman yang diberikan harus konsisten sehingga anak
mengetahui bahwa kapan saja suatu peraturan dilanggar,
hukuman itu tidak dapat dihindarkan.

c) Apapun bentuk hukuman yang diberikan sifat harus
impersonal sehingga anak  itu  tidak  akan

menginteprestasikan sebagai “kejahatan” si  pemberi
hukuman.
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d) Hukuman harus konstruktif sehingga memberi motivasi
untuk disetujui secara sosial di masa mendatang.

e) Suatu penjelasan mengenai alasan mengapa hukuman
diberikan harus menyertai hukuman agar anak melihat
sebagai sesuatu yang adil dan benar.

f) Hukuman harus mengarah pada pembentukan hati nurani
untuk menjamin pegendalian perilaku dari dalam di masa
mendatang.

g) Hukuman tidak boleh membuat anak merasa terhina atau
menimbulkan rasa permusuhan.

Hendaknya hukuman yang diberikan pada subjek pelanggar
cukup fleksibel sesuai dengan kondisi dan situasi khusus kapan
penyimpangan perilaku yang akan dihukum tersebut terjadi.
Ketakutan dan ketidaktahuan dari subjek yang dihukum sering
menimbulkan efek negatif yang tidak pada tempatnya. Oleh karena
itu Good dan Brophy (Subarsimi Arikunto, 1980: 171-172),
mengemukakan  beberapa pedoman  pemberian  hukuman,
diantaranya:

a) Hukuman hendaknya dapat dirasakan sebagai sesuatu yang tidak
enak atau mencekam pada saat dikenakan, sehingga subjek
hukuman menyadari bahwa pemberi hukuman berharap agar ia
menghentikan perbuatan yang menyimpang tersebut.

b) Pemberian hukuman hendaknya dilakukan dengan cukup
bijaksana, hati-hati, dan teliti agar subjek hukuman tidak
menaruh rasa sakit hati pada pribadi pemberi hukum.

¢) Hendaknya hukuman dapat diberikan dalam ukuran sekecil-

kecilnya tetapi sudah dapat dirasakan oleh subjek penerima
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d)

hukuman sebagai alat untuk memotivasi pengurangan perilaku
menyimpang.

Pemberian hukuman hendaknya dikombinasikan dengan
pernyataan positif seperti harapan agar subjek penerima
hukuman menaati peraturan.

Hendaknya pemberian hukuman disertai dengan sesuatu yang
positif yang akan diberikan kepada subjek penerima hukuman
setelah mereka menunjukkan bahwa perilakunya sudah berubah.

Berdasarkan hasil penelitian ahli psikologi Good dan Brophy

(Suharsimi, 1980: 168-171) menghasilkan beberapa teori tentang

hukuman diantaranya:

a)

b)

Teori kerenggangan

Pemberian hukuman pada subjek yang melakukan
kesalahan tindakan akan menimbulkan hubungan rangsang reaksi
antara tindakan yang salah dengan hukuman yang menjadi
perenggang, sehingga individu menjadi renggang dengan

tindakan menyimpang.

Teori penurunan
Pemberian hukuman pada subjek yang melakukan
pelanggaran tindakan, maka akan mengurangi atau menurunkan

frekuensi tindakan negatif.
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c)

d)

Teori penjeraan

Teori ini mengemukakan bahwa subjek yang dikenai
hukuman tidak akan mengulangi lagi perbuatan yang
menyebabkan timbulnya hukuman.

Teori sistem motivasi

Teori ini mengemukakan bahwa jika individu mendapat
hukuman, maka akan terjadi perubahan dalam sistem motivasi
diri individu. Perubahan ini mengakibatkan penurunan pada
individu untuk mengurangi frekuensi perilaku atau tindakan yang
berhubungan dengan timbulnya hukuman yang bersangkutan.
Teori hukuman alam

Teori ini dikenal dengan hukuman model Rousseau
karena dicetuskan oleh seorang ahli pendidikan sebelum abad
pertengahan bernama Rousseau. Menurut Rousseau apabila anak
melakukan kesalahan tingkah laku, pendidik tidak perlu
memberikan hukuman karena alam sendiri yang akan
menghukumnya.

Schaefer (Maria J. Wantah, 2005: 160) menyebutkan
bahwa ada dua tujuan pemberian hukuman bagi anak,
diantaranya: (1) tujuan jangka pendek, pemberian hukuman
bertujuan untuk menghentikan tingkah laku yang salah, (2)

tujuan jangka panjang, yaitu untuk mengejar dan mendorong
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tingkah laku anak untuk menghentikan tingkah mereka yang
salah agar dapat mengarahkan dirinya sendiri.

Suharsimi  Arikunto (1980: 167) mengemukakan bahwa
hukuman digunakan untuk menghentikan tingkah laku yang tidak
sesuai dengan peraturan dan tata tertib. Menurut Elizabeth B.
Hurlock (2000: 89), hukuman mempunyai tiga peran penting dalam
perkembangan moral anak. Fungsi pertama adalah menghalangi,
maksudnya hukuman dapat menghalangi seseorang untuk
mengulangi tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Fungsi
kedua dari hukuman adalah mendidik, maksudnya sebelum anak
mengerti peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu
benar dan yang lain salah dengan mendapat hukuman karena
melakukan tindakan yang salah dan tidak menerima hukuman bila
mereka melakukan tindakan yang diperbolehkan. Fungsi ketiga dari
hukuman adalah sebagai motivasi, maksudnya pengetahuan tentang
akibat-akibat tindakan yang salah perlu sebagai motivasi untuk
menghindari kesalahan tersebut.

Animous (Maria J. Wantah, 2005: 157-158) mengemukakan
tujuan hukuman adalah menghentikan anak untuk melakukan sesuatu
yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku dengan
menggunakan metode yang memberikan efek jera, baik secara
biologis maupun psikologis. Ada 4 jenis hukuman yaitu: (1)

hukuman fisik, seperti menampar dan memukul, (2) hukuman
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dengan kata-kata, seperti mempermalukan, meremehkan, dan
menggunakan kata-kata yang kasar, (3) melarang, seperti tidak boleh
menonton TV jika belum mengerjakan tugas, (4) hukuman dengan
pinalti, seperti mengurangi uang saku bila anak merusak sesuatu.
Hukuman fisik dan kata-kata merupakan metode disiplin yang tidak
efektif karena menyakitkan fisik dan perasaan anak. Sedangkan
metode disiplin melarang dan pinalti dapat digunakan sebagai
metode hukuman yang efektif.
Menurut Emmer, dkk (Maria J. Wantah, 2005: 160-163),
jenis-jenis hukuman adalah sebagai berikut:
a) Pengurangan skor atau penurunan peringkat
Merupakan hukuman yang paling banyak dipraktekkan di
sekolah, terutama untuk kesalahan siswa berupa terlambat
datang, tidak atau terlambat mengumpulkan tugas, atau bekerja
dengan ceroboh.
b) Pengurangan hak
Merupakan hukuman yang dipandang paling efektif
karena dapat disesuaikan dengan selera siswa. Guru dituntut
mengamati dengan teliti agar dapat memilihkan pengurangan hak

yang tepat bagi setiap siswa.
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c)

d)

f)

Hukuman berupa denda

Maksud denda disini bukan uang, melainkan bermakna
pembayaran dalam bentuk pengulangan pekerjaan yang
dilakukan oleh subjek pelanggar aturan.
Pemberian Celaan

Pemberian hukuman ini biasanya digabung dengan
dengan jenis hukuman lain. Siswa yang melanggar peraturan
penting sekolah, akan mendapat celaan. Guru menuliskan jenis
kasus kesalahan siswa dalam buku catatan khusus, buku catatan
nilai atau buku catatan lain.
Penahanan Sesudah Sekolah

Hukuman ini diberikan kepada siswa untuk tinggal di
sekolah setelah jam pelajaran selesai dengan ditemani oleh guru
sendiri atau orang yang dewasa. Hukuman ini diberikan kepada
siswa yang terlambat datang, sering absen tanpa alasan, dan
melanggar tata tertib kelas atau peraturan sekolah.
Penyekoran

Merupakan  hukuman yang menyangkut aspek
asministratif siswa. Penyekoran merupakan pencabutan hak bagi
siswa untuk sementara, sehingga ia tidak mempunyai hak dan
kewajiban sebagaimana siswa yang mempunyai hak penuh

sebagai siswa sekolah. Penyekoran ini tergolong hukuman yang
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9)

berat, oleh karena itu hanya dilakukan apabila memang ada
kesalahan siswa yang bersifat berat.
Referal (refer = menujuk)

Merupakan penanganan masalah pelanggaran siswa yang
diserahkan oleh guru kepada pembimbing atau guru
pembimbing, manakala guru tidak mampu lagi menangani
perilaku siswa pelanggar aturan. Bila guru pembimbing juga
tidak mampu menanganinya maka dapat diserahkan kepada
pihak lain seperti dokter (untuk masalah kesehatan), psikolog
(untuk masalah kejiwaan), polisi (untuk masalah kriminal), dan
lain sebagainya. Referal yang berhubungan dengan masalah
hukuman, guru mengirim siswa kepada kepala sekolah, guru
pembimbing di sekolah, dokter sekolah atau petugas
administrator pengelola lain dalam lingkungan sekolah.

Maria J. Wantah (2005: 160-163) mengemukakan bahwa
ada beberapa cara untuk memberikan hukuman agar tidak
mengarah kepada kekerasan fisik ataupun kekerasan fisik
ataupun kata-kata setelah anak melakukan perbuatan salah yaitu:

(1) Restitusi

Restitusi adalah teknik hukuman dengan melaksanakan

perbuatan yang tidak menyenangkan atau memberi ganti

rugi setelah anak melakukan perbuatan salah. Tujuan dari

bentuk disiplin ini adalah untuk mengarahkan perhatian
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anak kepada keadaan buruk akibat kesalahan yang
dilakukan.

(2) Deprivasi

Deprivasi adalah cara menghukum anak dengan
mencabut atau membatalkan hak anak dalam kegiatan
yang menyenangkan atau mengasingkannya pada tempat-
tempat tertentu.

Craig (Maria J. Wantah (2005: 161-162), menguraikan
tentang cara-cara memberikan hukuman yang lebih efektif dan
menghindari terjadinya dampak-dampak sampingan sebagai berikut.
a) Hindari pemakaian teguran, omelan, ancaman, hukuman kata-

kata lainnya, meskipun hal itu kemungkinan dapat dilakukan.

b) Jika perlu menghukum, berilah hukuman yang tidak memberikan
efek menyakitkan pada anak.

c) Perhitungkan hubungan yang akan datang antara anak dan orang
tua. Usahakan agar tidak terjebak dalam situasi konflik pribadi
abadi yang menuntut penerapan hukum yang lebih keras.

d) Jangan menuntut anak menaati aturan tingkah laku yang secara
biologis tidak dapat dipenuhi anak.

e) Usahakan agar tidak menghukum anak karena dia gagal

melaksanakan tugas-tugas rutin.
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3)

f) Perlembut hukuman dengan rasa belas kasihan melalui
pemberian ungkapan-ungkapan kasih sayang meskipun anak
telah melakukan kesalahan.

g) Pendidik harus menyadari bahwa untuk meminta anak bertingkah
laku baik membutuhkan waktu yang lama, kesabaran, serta
keluwesan.

Penghargaan

Menurut  Elizabeth B. Hurlock (1993: 90), istilah
penghargaan berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang
baik. Penghargaan tidak harus berupa materi, tetapi dapat berupa
kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di punggung. Penghargaan
mengiringi hasil yang dicapai. Menurut Maslow (Maria J. Wantah

2005: 164), penghargaan adalah salah satu dari kebutuhan pokok

yang mendorong seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya.

Seseorang akan terus berupaya meningkatkan dan mempertahankan

disiplin, apabila pelaksanaan disiplin tersebut menghasilkan prestasi

dan produktivitas yang kemudian mendapatkan penghargaan.

Elizabeth B. Hurlock (1993: 90), mengemukakan bahwa
penghargaan mempunyai tiga peranan penting dalam mengajarkan
anak berperilaku sesuai aturan masyarakat. Pertama, penghargaan
mempunyai nilai mendidik. Kedua, penghargaan berfungsi sebagai
motivasi untuk mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial.

karena anak bereaksi positif terhadap persetujuan yang dinyatakan
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dengan penghargaan. Pada masa mendatang anak berusaha
berperilaku dengan cara yang akan lebih banyak mendapatkan
penghargaan. Ketiga, penghargaan berfungsi memperkuat perilaku
yang disetujui secara sosial.

Jenis-jenis penghargaan menurut Elizabeth B. Hurlock (1993:
90) adalah penerimaan sosial, hadiah, dan perlakuan yang istimewa.
Penerimaan sosial diperoleh ketika seseorang mendapatkan pujian
dari orang lain. Pemberian pujian harus digunakan secara bijaksana
agar efektif. Pujian diharapkan dapat memberikan nilai edukatif
dimana pujian tersebut lebih merefleksikan tingkat persetujuan sosial
atas tindakan yang dilakukan dari suasana hati orang yang memberi
pujian.

Hadiah terkadang diberikan sebagai penghargaan untuk
perilaku yang baik. Suatu hadiah dapat dijadikan sebagai tanda kasih
sayang, penghargaan atas kemampuan dan prestasi seorang anak,
bentuk dorongan atau tanda kepercayaan. Apa pun situasinya, telah
terbukti bahwa hadiah mampu menambah rasa harga diri anak.

Perlakuan yang istimewa diberikan kepada anak yang telah
berhasil menunjukkan sikap baik dan tertib sesuai aturan yang telah
ditetapkan dan disepakati bersama. Bagi anak yang masih Kecil,
penghargaan yang lebih nyata dalam bentuk hadiah lebih mudah

dimengerti dibandingkan pemberian perlakuan istimewa kepada
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4)

mereka. Dengan demikian nilai penghargaan sebagai salah satu
sumber motivasi untuk melaksanakan perilaku yang baik lebih besar.
Konsistensi

Konsistensi merupakan tingkat keseragaman atau stabilitas
yang memiliki sifat cenderung menuju kesamaan. Konsistensi harus
menjadi ciri semua aspek disiplin. Harus ada konsistensi dalam
peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku, cara peraturan
tersebut diajarkan, hukuman yang diberikan pada individu yang
tidak menaati aturan dan penghargaan bagi mereka yang menaati
aturan.

Disiplin yang baik selalu konsisten. Pernyataan ini
mengandung maksud bahwa perbuatan yang salah harus
mendapatkan hukuman yang sama bila perbuatan itu diulang
kembali (Elizabeth B. Hurlock, 2000: 166). Menurut Scott Turansky
dan Joanne Miller (2005: 161), memelihara konsistensi dalam
disiplin memang berat, tetapi hasilnya besar. Meskipun dalam
konsistensi memerlukan sedikit perencanaan masa depan, waktu, dan
energi.

Konsistensi dalam penegakan disiplin memiliki tiga peran
penting karena mengandung nilai mendidik, nilai memotivasi yang
kuat dan mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang
yang berkuasa. Mengandung nilai mendidik maksudnya, bila

peraturan yang berlaku konsisten, maka akan memicu proses belajar
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anak dalam menaati peraturan. Konsistensi juga dapat memberikan
motivasi kuat bagi anak, dimana anak mulai menyadari bahwa
penghargaan selalu mengikuti perilaku yang disetujui dan hukuman
selalu mengikuti perilaku yang dilarang. Dengan demikian anak
akan mempunyai keinginan yang jauh lebih besar untuk menghindari
tindakan yang dilarang dan melakukan tindakan yang disetujui.
Peran ketiga adalah konsistensi dapat mempertinggi penghargaan
terhadap peraturan dan orang yang berkuasa.

Pengetahuan bahwa disiplin yang diterima di rumah dan
sekolah konsisten, maka akan menciptakan dalam diri anak rasa
hormat terhadap orang tua dan guru. Dengan demikian anak akan
merasa diperlakukan adil. Anak yang mendapat disiplin konsisten
memiliki motivasi yang kuat untuk berperilaku menurut aturan yang
ada (Elizabeth B. Hurlock, 1993: 92).

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa
unsur-unsur kedisiplinan terdiri dari empat hal pokok yaitu

peraturan,hukuman, penghargaan, dan konsistensi.

e. Cara Menanamkan Kedisiplinan Tata Tertib
Elizabeth B. Hurlock (2000: 91) mengemukakan bahwa ada 3
cara untuk menanamkan disiplin pada anak, diantaranya:
1) Cara Mendisiplin Otoriter
Cara mendisiplin otoriter merupakan cara mendisiplinkan anak

dengan memberikan peraturan dan pengaturan yang keras untuk
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2)

3)

memaksakan perilaku yang diinginkan. Teknik mendisiplin otoriter
mencakup hukuman yang berat bila terjadi kegagalan dalam
memenuhi standar yang diharapkan. Disiplin otoriter berarti
mengendalikan melalui kekuatan eksternal dalam bentuk hukuman,
terutama hukuman badan.
Cara Mendisiplin Permisif

Disiplin permisif artinya sedikit disiplin atau tidak berdisiplin.
Cara ini biasanya tidak membimbing anak ke pola perilaku yang
disetujui secara sosial serta tidak menggunakan hukuman.
Kebanyakan orang tua menganggap bahwa disiplin permisif
merupakan bentuk protes terhadap disiplin otoriter yang kaku dan
keras pada anak. Dalam hal ini anak sering tidak diberi batas-batas
apa saja yang boleh dilakukan, anak diijinkan untuk mengambil
keputusan sendiri dan berbuat sekehendak mereka sendiri.
Cara Mendisiplin Demokratis

Metode demokratis merupakan cara mendisiplinkan anak
dengan menggunakan penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk
membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan.
Metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin daripada
aspek hukuman. Bila anak masih kecil, maka diberi penjelasan
mengenai peraturan yang harus dipatuhi dengan kata-kata yang dapat

dimengerti oleh anak tersebut. Seiring dengan bertambahnya usia,
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maka anak diberi kesempatan untuk menyatakan pendapat mereka
tentang peraturan.

Disiplin ~ demokratis  menggunakan  hukuman  dan
penghargaan, dengan penekanan lebih besar pada penghargaan.
Hukuman yang diberikan biasanya tidak berbentuk hukuman
kekerasan dan hukuman badan. Hukuman digunakan bila ada bukti
bahwa anak secara sadar melanggar aturan yang ada, bila perilaku
anak memenuhi standar yang diharapkan, orang tua yang demokratis
akan menghargainya dengan memberikan pujian atau hadiah.

Falsafah yang mendasari lahirnya disiplin demokratis adalah
bahwa disiplin bertujuan mengajarkan anak untuk mengembangkan
kendali atas perilakunya sendiri, sehingga mereka akan melakukan
apa yang benar, meskipun tidak ada orang yang mengancam akan
memberikan hukuman bila mereka melakukan tindakan yang tidak
dibenarkan atau diperbolehkan. Pengendalian internal atas perilaku
ini adalah hasil mendidik anak untuk berperilaku menurut cara dan
aturan yang benar dengan memberikan penghargaan (Elizabeth B.
Hurlock, 1993: 93-94).

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa cara
mendisiplinkan anak dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu cara
mendisiplin otoriter, permisif, dan demokratis. Pemberlakuan tata

tertib sekolah guna mendisiplinkan siswa melalui media buku
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kendali kedisiplinan tata tertib termasuk ke dalam kedisiplinan

demokratis.
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Tabel 1. Gaya Kedisiplinan dan Pengembangan Harga Diri (Elizabeth Hartley Brewer, 2009: 274)

Sekop Lingkungan Pilihan dan Kompromi dan Permainan Kekuasaan | Mencela dan

konsisten vs arbitrer | Independensi Konsultasi dan kontrol orangtua | Mengkritik
Membawa Keamanan Harga diri, Saling Perbedaan Keraguan Diri
kepada Kepercayaan Menghormati

Diri

OTOKRATIK BAHAYA
Gaya tradisional, | Paling baik, Sangat sedikit Sangat sedikit Kontrol sangat tinggi, | Banyak aturan berarti
kaku, berpusat terciptanya pilihan konsultasi dan ada potensi banyak kegagalan
pada orang lingkungan yang “Lakukan apa Lebih banyak kekerasan dalam menerapkannya
dewasa konsisten dan aman | yang saya pertentangan Sedikit rujukan ... baik oleh orang tua
” Kamu tidak ketika setiap orang katakan’ daripada kepada nilai atau ataupun anak.
boleh” tahu posisinya. Anak memiliki | kompromi, keadilan dari aturan
Keluarga yang Paling buruk, sangat | sangat sedikit mengakibatkan atau keputusan
sangat arbitrer kesempatan kemarahan Anak belajar
terorganisir Hati-hati dengan untuk Sedikit menerapkan trik
Banyak batasan- | slogan “Melompat memahami siapa | kesempatan untuk | kekuasaan dan kontrol
batasan kaku. jika saya katakan dirinya memperlihatkan | yang sama.

tidak”.

Anak diterima
hanya jika dia
melaksanakan
aturan.

kepercayaan atau
penghargaan.
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DEMOKRATIK
Kebebasan dalam
bingkai aturan
mendefinisikan
hak dan
kewajiaban setiap
orang

Batasan lebih
sedikit, fleksibel
tetapi tegas.

Struktur atau
kerangka dasarnya
bisa diprediksikan
Perubahan
dimungkinkan, bisa
didiskusikan dan
tidak semena-mena.

Banyak pilihan,
tetapi dalam
batas-batas
Pilihan yang
layak dan bisa
diselesaikan
Anak menerima
siapa dirinya.

Anak konsultasi
dalam batas-batas
Hak dan perasaan
diakui

Anak belajar
menerima batasan
orang lain

Anak belajar
berlogika dan
kompromi.

Anda adalah teman
mereka tetapi anda
dewasa

Orang tua adalah
figure otoritas, yakni
memegang
kekuasaaan legitimate
Sedikit peluang
kekerasan jika anak
diperbolehkan
menentang nilai.

Sedikit kritik

Lebih sedikit aturan,
dinyatakan dengan
jelas

Anak diberi ruang
untuk menjadi dirinya
sendiri, melakukan
kesalahan, dalam
batasan-batasan.

PERMISIF
Berpusat pada
anak,
memperturutkan
kesenangan
sendiri, sulit
terlibat

Tidak ada
batasan yang
jelas.

Tidak ada konsistensi
Sangat tidak bisa
diprediksi
“Batasannya adalah
ketika saya membuat
ayah marah”

Anak menguji
batasan, selalu
berjalan lebih jauh
Anak tidak pernah
tahu dimana dia
sendiri.

Terlalu banyak
pilihan

Anak tidak
pernah belajar
membuat
prioritas dan
menilai

Anak diberi
terlalu banyak
kekuasaan:rasa
tidak aman.

Sangat sedikit
Anak terbiasa
mendapatkan apa
yang dia inginkan
Tidak sensitive
terhadap hak dan
kebutuhan anda
Anak belajar
memanipulasi dan
negosiasi.

Orang tua tidak punya
otoritas atau pun
kekuasaan

Anak memegang
kendali dan
memegang kartu.

Tidak ada harapan
yang jelas, karenanya
banyak cercaaan dan
kritik.
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f.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Cara Mendisiplinkan

Siswa

Dodson (Maria J Wantah, 2005: 180-182) mengemukakan 5

faktor yang mempengaruhi pembentukan disiplin, diantaranya:

1)
2)
3)
4)

5)

Latar belakang dan kultur kehidupan keluarga

Sikap dan karakter orang tua

Latar belakang dan status ekonomi keluarga

Kebutuhan dan keharmonisan dalam keluarga

Cara-cara dan tipe perilaku parental, yaitu perilaku orang tua dalam
membimbing, mendidik dan menanamkan disiplin pada anak.

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1993: 95), ada 10 faktor yang

mempengaruhi pemilihan cara mendisiplinkan anak, diantaranya:

1)

2)

Kesamaan dengan disiplin yang digunakan orang tua

Bila orang tua dan guru merasa bahwa orang tua mereka
berhasil mendidik mereka dengan baik, maka mereka menggunakan
teknik serupa dalam mendidik anak asuhan mereka.
Penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompok

Semua orang tua atau guru, terutama yang masih muda dan
belum mempunyai pengalaman, cenderung meniru  dan
menyesuaikan cara mendidik anak yang disetujui dan dianggap

terbaik oleh anggota kelompok yang mereka.
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3)

4)

5)

6)

7)

Usia orang tua atau guru

Orang tua dan guru yang masih muda cenderung lebih
demokratis dan permisif serta mengurangi kendali ketika anak
menjelang masa remaja.
Pendidikan untuk menjadi orang tua atau guru

Orang tua yang telah mendapat kursus dalam mengasuh anak
akan lebih mengerti anak dan kebutuhannya, maka cenderung
menggunakan teknik mendisiplinkan demokratis.
Jenis kelamin

Seorang perempuan umumnya cenderung kurang otoriter,
lebih mengerti anak dan kebutuhannya dibandingkan laki-laki.
Status sosio-ekonomi

Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan semakin
menyukai cara mendisiplin demokratis. Orang tua dan guru kelas
menengah dan rendah cenderung lebih konsisten, keras, memaksa,
dan kurang toleran dalam mendisiplinkan anak dibandingkan mereka
yang berasal dari kelas atas.
Konsep mengenai peran orang dewasa

Orang tua yang mempertahankan konsep tradisional mengenai
peran orang tua cenderung lebih otoriter dibandingkan dengan orang
tua yang telah paham menganut konsep yang lebih modern. Guru
yang yakin bahwa harus ada tata cara yang kaku dalam mengatur

kelas, maka akan lebih banyak menggunakan disiplin otoriter
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dibandingkan dengan guru yang mempunyai konsep mengajar
demokratis.
8) Jenis kelamin anak
Orang tua dan guru pada umumnya lebih keras terhadap anak
perempuan daripada anak laki-laki.
9) Usia anak
Cara mendisiplin otoriter umumnya digunakan untuk anak
kecil daripada anak yang lebih besar. Kebanyakan orang tua dan
guru menerapkan disiplin otoriter karena anak kecil tidak dapat
mengerti penjelasan.
10) Situasi
Situasi ketakutan dan kecemasan yang dialami anak biasanya
tidak diganjari hukuman, sedangkan sikap menantang, negativisme,
dan agresi kemungkinan lebih mendorong orang tua maupun guru
untuk melakukan pengendalian anak secara otoriter.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi cara mendisiplinkan anak meliputi latar
belakang dan kultur kehidupan keluarga, cara orang tua dalam
menanamkan disiplin pada anak, penyesuaian dengan cara Yyang

disetujui kelompok masyarakat, jenis kelamin, usia anak, dan situasi.
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2. Buku Kendali
a. Pengertian Buku Kendali

Perbedaan sikap peserta didik dalam menaati tata tertib sekolah
tentu berbeda-beda. Ada peserta didik yang patuh dan ada pula yang
melanggar tata tertib, sehingga pelaksanaan kedisiplinan tata tertib
siswa di lapangan belum maksimal. Salah satu cara yang ditetapkan
oleh pihak sekolah adalah dengan membuat buku kendali kedisiplinan
tata tertib siswa.

Buku kendali kedisiplinan siswa merupakan hal yang baru
dikalangan pendidikan. Ada yang menyebut buku tata tertib, ada pula
yang menyebutkan dengan istilah buku catatan pelanggaran tata tertib.
Buku ini berupa catatan pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan
peserta didik beserta sanksi yang diberlakukan, baik sanksi langsung
maupun sanksi administrative (Selvia Oktaria, 2015: 26).

Buku kendali merupakan monitoring kepada setiap peserta
didik dengan peranan memberikan pendekatan secara kekeluargaan
atau persuasif dengan cara peringatan, teguran, dan sanksi bagi peserta
didik yang melakukan pelanggaran-pelanggaran dan penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan di lingkungan sekolah (Selvia Oktaria,
2015: 33).

Buku kendali dalam konteks penelitian ini adalah buku kendali
kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo. Buku kendali ini

berlaku bagi siswa di SD Negeri Triharjo Sleman sebab peraturan yang
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termuat di dalamnya merupakan peraturan tata tertib dari sekolah
tersebut. Pembuatan buku kendali terinspirasi dari adanya buku saku.
Buku kendali berukuran A5 dan lebih besar daripada buku saku.
. Fungsi Buku Kendali
Fungsi buku kendali adalah melakukan penelitian terhadap
kendala-kendala dan hambatan-hambatan dalam menyelesaikan
masalah yang menyebabkan pelanggaran-pelanggaran yang selalu
dilakukan oleh peserta didik, melakukan data investasi pelanggaran-
pelanggaran dan penyimpangan-penyimpangan terhadap norma dan
peraturan yang ada, memberikan teladan contoh yang sesuai dengan
etika dan norma, serta menciptakan suasana yang tertib, aman, tenang,
dan suasana belajar yang kondusif (Selvia Oktaria, 2015: 5).
Berdasarkan uraian diatas, maka fungsi buku kendali dalam
konteks penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Sebagai media pengontrol kedisiplinan siswa sekolah dasar.
2) Sebagai media pengendali perilaku siswa yang kurang sesuai
dengan nilai-nilai maupun norma-norma yang ada.
3) Sebagai salah satu media eksternal untuk menanamkan
kedisiplinan pada siswa sekolah dasar.
4) Sebagai media penghubung antara siswa, guru, dan orang tua.
Isi Buku Kendali
Buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo

memuat beberapa halaman sebagai berikut.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Cover

Halaman cover depan berisi judul buku kendali, identitas sekolah
(nama dan alamat sekolah). Cover belakang berisi kata mutiara
kedisiplinan guna memotivasi siswa untuk selalu hidup disiplin dan
identitas sekolah (hama dan alamat sekolah).

Visi misi sekolah

Halaman visi misi berisi visi misi sekolah SD Negeri Triharjo.
Prakata penulis

Halaman prakata berisi beberapa patah jata pengatar dari penulis
atas pembuatan buku kendali.

Daftar isi

Halaman daftar isi berisi daftar isi buku beserta halamannya untuk
mempermudah pencarian isi buku.

Data diri siswa

Halaman data pribadi siswa berisi form data pribadi yang harus
diisi siswa sebagai tanda kepemilikan buku kendali kedisiplinan.
tata tertib. Data pribadi juga dilengkapi foto siswa pemilik buku.
Ikrar siswa

Ikrar siswa berisi ikrar janji siswa sekolah dasar.

Petunjuk penggunaan

Petunjuk penggunaan berisi langkah-langkah petunjuk penggunaan

buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo.
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8) Peraturan Tata Tertib Disiplin Peserta Didik
Peraturan tata tertib disiplin peserta didik berisi semua tata tertib
disiplin siswa selama berada di sekolah.
9) Kartu Monitoring Kedisiplinan
Kartu monitoring kedisiplinan siswa, berisi indikator kedisiplinan
siswa sesuai dengan tata tertib sekolah dan aturan norma lainnya
yang harus diisi siswa setiap hari sesuai kolom hari yang tersedia.
Kartu ini berfungsi sebagai monitoring kedisiplinan siswa di
sekolah. Pada bagian kartu monitoring terdapat kolom catatan
siswa, catatan guru, dan catatan orang tua yang wajib diisi.
d. Buku Kendali Sebagai Media Pendidikan
Buku kendali kedisiplinan siswa termasuk ke dalam media
cetak jenis buku. Hujair A H. Sanaky (2009: 48-49) mengemukakan
bahwa media cetak merupakan jenis media yang paling banyak
digunakan dalam proses pembelajaran. Jenis media ini memiliki
bentuk yang bervariasi mulai dari buku, brosur, leaflet, studi guide,
jurnal, dan majalah ilmiah. Buku adalah media cetak yang bersifat
fleksibel (luwes) dan biaya pengadaannya relative murah jika
dibandingkan dengan media lain.
Buku kendali siswa bukan merupakan hal baru dikalangan
pendidikan. Ada yang menyebut buku tata tertib, ada juga yang senang
dengan istilah buku catatan pelanggaran siswa. Buku ini berupa catatan

pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan siswa beserta sanksi
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yang diberlakukan, baik sanksi langsung maupun sanksi administrative
(Selvia Oktaria, 2015: 22).

Buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa pada penelitian ini
merupakan buku cetak yang berfungsi sebagai pengontrol kedisiplinan
tata tertib siswa sekolah dasar, khususnya di SD Negeri Triharjo,
Sleman. Buku ini diperuntukkan bagi semua kelas, namun subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V. SD Negeri Triharjo sebagai lokasi
uji coba media ini belum memiliki media penanaman dan pengontrol
kedisiplinan siswa, oleh karena itu media ini cocok untuk
dikembangkan disana.

3. Karakteristik Siswa SD

Nasution mengemukakan bahwa masa usia sekolah dasar sebagai
masa kanak-kanak akhir yang berlangsung antara 6-12 tahun. Usia ini
ditandai dengan anak-anak mulai masuk ke sekolah dasar sehingga
dimulailah sejarah baru dalam kehidupan anak yang kelak akan mengubah
sikap dan tingkah lakunya. Suryobroto berpendapat bahwa masa usia
sekolah dasar dianggap sebagai masa intelektual atau masa keserasian
bersekolah. Pada masa ini secara relative anak-anak lebih mudah dididik
daripada masa sebelum atau sesudahnya. Masa ini dapat diperinci menjadi
dua fase yaitu (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 89-91):
a. Masa Kelas Rendah Sekolah Dasar (usia 6-9 tahun)

Beberapa ciri khas anak-anak pada masa ini antara lain:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adanya korelasi positif antara kesehatan pertumbuhan jasmani
dengan prestasi sekolah.

Adanya sikap cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan
permainan tradisional.

Ada kecenderungan memuji sendiri.

Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain kalau hal
itu dirasa menguntungkan dirinya.

Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu
dianggap tidak penting.

Pada masa ini (terutama pada umur 6-8 tahun) anak menghendaki
nilai rapor yang baik, tanpa memandang apakah prestasinya

memang pantas diberi nilai baik atau tidak.

b. Masa Kelas Tinggi Sekolah Dasar (usia 10-12 tahun)

Beberapa ciri khas anak-anak pada masa ini antara lain:

1)

2)

3)

4)

Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret,
sehingga menimbulkan kecenderungan untuk membandingkan
pekerjaan-pekerjaan yang praktis.

Berpikir realistik, ingin tahu, dan ingin belajar.

Menjelang akhir masa ini, anak mulai berminat terhadap hal-hal
tertentu dan mata pelajaran khusus.

Sampai usia 11 tahun, anak membutuhkan bantuan guru atau orang

tua.
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5) Pada masa ini anak-anak gemar membentuk kelompok sebaya
untuk dapat bermain bersama-sama. Pola permainan ini biasanya
tidak lagi terikat pada aturan permainan yang tradisional,
melainkan membuat peraturan sendiri.

Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 97) mengemukakan
bahwa masa sekolah yaitu fase antara usia 6-12 tahun, sering juga disebut
masa kanak-kanak akhir atau masa bermain. Pada masa ini perkembangan
sosial anak tampak sangat menonjol yang ditandai dengan mulai hilangnya
sikap egosentris dan berubah pada orientasi sosial. Perkembangan moral
dan keadilan pada masa sekolah dasar mulai berubah, pengertian yang
kaku tentang benar dan salah yang pernah dipelajari dari orang tua mulai
berubah. Anak mulai memperhitungkan keadaan-keadaan khusus yang
masih berada pada batas toleransi dalam pelanggaran moral. Relativitas
moral mulai berkembang menggantikan konsep moral yang kaku.

Perkembangan kode moral anak sangat dipengaruhi oleh standar
moral dari kelompok dimana anak mengidentifikasikan diri. Peranan
disiplin sangat penting dalam perkembangan moral anak, baik disiplin
dalam keluarga maupun disiplin dalam kelompok bermain. Pada masa ini
juga mulai nampak perkembangan suara hati anak, dimulai dengan
munculnya reaksi khawatir yang terkondisi terhadap situasi dan tindakan
tertentu yang telah dilakukan, dengan jalan menghubungkan perbuatannya
dengan nilai tertentu. Anak akan membayangkan kesalahan yang telah

dilakukannya tersebut dengan hukuman yang akan diterima.
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Menurut penelitian Kohlberg (Endang Poerwanti dan Nur Widodo,
2005: 100-102) perkembangan moral anak pada masa ini mulai beralih ke
tingkat konvensional antara usia 10-13 tahun, dimana perbuatan mulai
dinilai atas dasar norma umum, kewajiban, dan otoritas pribadi. Selain itu
anak juga mulai menyesuaikan penilaian dan perilakunya dengan harapan
orang-orang di sekitar maupun norma yang berlaku dalam kelompok
sosial. Pada tahapan ini anak tidak sekedar menyesuaikan harapan orang-
orang disekitarnya, namun mulai ada loyalitas aktif yang menunjang dan
membenarkan norma-norma yang berlaku.

Pada akhir masa anak-anak SD, kode moral sangat dipengaruhi
oleh standar moral dari kelompok dimana anak mengidentifikasikan diri.
Peranan disiplin dalam perkembangan moral sangat dibutuhkan, namun
harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Menjelang
berakhirnya masa anak ini pelanggaran semakin berkurang. Hal ini
disebabkan karena semakin berkembang pesatnya perkembangan fisik
anak menuju masa pubertas (Yudrik Jahja, 2011: 211-212).

Semakin tumbuh dan berkembang fisik dan psikisnya, anak mulai
dikenalkan dengan nilai-nilai, ditunjukkan hal-hal yang boleh dan tidak
boleh, yang harus dilakukan dan yang dilarang. Menurut Piaget, pada
awalnya pengenalan nilai dan perilaku serta tindakan itu masih bersifat
paksaan dan anak belum mengetahui maknanya. Akan tetapi sejalan

dengan perkembangan intelektual anak, berangsur-angsur anak mulai
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mengikuti berbagai ketentuan yang berlaku di dalam keluarga, sekolah,
masyarakat maupun negara (Sunarto dan Agung Hartono, 2006: 29-30).

Pada usia sekolah dasar, anak sudah dapat mengikuti peraturan atau
tuntutan dari orang tua atau ligkungan sosialnya. Pada masa masa ini
akhirnya anak dapat memahami alasan yang mendasari suatu peraturan.
Selain itu anak juga dapat mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan
konsep benar-salah atau baik-buruk. Misalnya anak menilai bahwa
perbuatan nakal, berdusta, dan tidak hormat kepada orang tua merupakan
sesuatu yang salah atau buruk, sedangkan perbuatan jujur, adil, dan sikap
hormat kepada orang tua dan guru merupakan suatu perilaku benar/baik.
(Syamsu Yusuf LN, 2007: 182).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik siswa sekolah dasar terutama siswa kelas tinggi adalah mulai
berpikir realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. Anak sudah dapat
mengikuti peraturan atau tuntutan dari orang tua atau lingkungan
sosialnya. Selain itu, anak dapat memahami alasan yang mendasari suatu
peraturan dan mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan konsep

benar-salah atau baik-buruk.

. Kajian Tentang Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian relevan terkait pengembangan buku kendali
kedisiplinan adalah penelitian Maryam Rahim tahun 2011 yang berjudul
“Pengembangan Buku Saku Siswa Sebagai Media Bimbingan Dan

Konseling Belajar Bagi Siswa SMA.” Penelitian ini menunjukkan bahwa
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pengembangan buku saku siswa berhasil dilakukan yang ditandai dengan
menghasilkan produk akhir “Buku Saku” sebagai media bimbingan dan
konseling belajar yang digunakan oleh para guru pembimbing di SMA
sederajat. Buku saku ini dipandang sebagai media efektif yang membantu
siswa agar memiliki kemampuan dalam hal membaca buku,
menghafal/mengingat, belajar sendiri dan belajar kelompok, serta
menghadapi ujian.
. Kerangka Penelitian

Disiplin merupakan salah satu nilai dari 18 nilai pendidikan
karakter yang berusaha dikembangkan Pemerintah dalam upaya
pengembangan pendidikan di Indonesia. Sebagaimana tertuang dalam
Pasal 3 UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa.
Upaya pengembangan pendidikan karakter melibatkan pusat-pusat
pendidikan karakter yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan
formal yang mempunyai peran penting dalam mengembangkan karakter
peserta didik. Implementasi pendidikan karakter oleh sekolah bisa
dilakukan melalui berbagai cara diantaranya dapat dicapai melalui
kurikulum sekolah yang kemudian terintegrasi pada beberapa mata

pelajaran. Selain itu pendidikan karakter juga dituangkan dalam bentuk
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aturan tata tertib sekolah yang merupakan salah satu cara penanaman nilai
karakter disiplin.

Tata tertib yang diterapkan sekolah-sekolah selama ini belum
mampu sepenuhnya menanamkan nilai karakter disiplin pada siswa karena
berbagai faktor kendala. Tata tertib sekolah bersifat memaksa peserta didik
untuk membiasakan hidup disiplin. Pada umumnya tata tertib yang ada
belum mampu menyadarkan siswa akan hidup disiplin, terutama bagi
siswa yang duduk di bangku sekolah dasar.

Media penanaman Kkedisiplinan menjadi sangat penting agar
tercapai tujuan pembelajaran karakter yang diinginkan. Salah satu media
yang cocok digunakan dalam mengontrol dan menanamkan kedisiplinan
siswa di sekolah dasar adalah buku kendali kedisiplinan. Buku kendali
kedisiplinan merupakan buku yang berisi tata tertib disiplin peserta didik
yang harus dipatuhi oleh siswa. Buku harus diisi siswa setiap hari selama
di sekolah guna mengetahui perilaku disiplin apa saja yang sudah
dilakukan. Siswa dilatih untuk bersikap jujur dan bertanggung jawab akan
perilaku disiplin yang sudah dilakukan berdasarkan pengisian buku
kendali.

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa yang bagaimanakah yang
layak digunakan sebagai media pengontrol kedisiplinan siswa SD

Negeri Triharjo Sleman menurut ahli materi?
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Buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa yang bagaimanakah yang
layak digunakan sebagai media pengontrol kedisiplinan siswa SD
Negeri Triharjo Sleman menurut ahli media 1?

Buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa yang bagaimanakah yang
layak digunakan sebagai media pengontrol kedisiplinan siswa SD
Negeri Triharjo Sleman menurut ahli media 11?

Bagaimana keterbacaan buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD
Negeri Triharjo Sleman menurut Guru | (Wali Kelas VA)?

Bagaimana keterbacaan buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD
Negeri Triharjo Sleman menurut Guru Il (Wali Kelas VB)?

Bagaimana hasil uji coba lapangan awal penggunaan buku kendali
kedisiplinan tata tertib siswa di SD Negeri Triharjo Sleman?
Bagaimana hasil uji coba kelompok kecil penggunaan buku kendali
kedisiplinan tata tertib siswa di SD Negeri Triharjo Sleman?
Bagaimana hasil uji pelaksanaan lapangan penggunaan buku kendali

kedisiplinan tata tertib siswa di SD Negeri Triharjo Sleman?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

penelitian dan pengembangan (Research & Development). Metode

penelitian ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini mengacu pada

langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall

(Nana Syaodih Sukmadinata: 169-170) sebagai berikut.

1.

2.

3.

10.

Studi pendahuluan (research and information collecting)
Perencanaan pengembangan (planning)

Pengembangan draf produk (develop preliminary form of
product)

Uji pelaksanaan lapangan awal (preliminary field testing)

Revisi hasil uji coba produk awal (Revisi I)

Uji coba kelompok kecil (main field testing)

Revisi hasil uji coba produk operasional (Revisi I1)

Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing)

Revisi dan penyempurnaan produk akhir (Revisi akhir)
Desiminasi dan implementasi produk (dissemination and

implementation)
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Berdasarkan kesepuluh langkah diatas peneliti hanya melakukan
pengembangan sampai pada tahap kesembilan dikarenakan keterbatasan
peneliti dan menyesuaikan kondisi penelitian di lapangan. Kesembilan
langkah tersebut dilakukan oleh peneliti dengan benar, sehingga
diharapkan dapat menghasilkan produk pendidikan yang dapat
dipertanggungjawabkan, siap dioperasikan dan digunakan di sekolah-
sekolah.

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah buku kendali
kedisiplinan siswa SD. Media ini tergolong ke dalam media hasil cetakan.
Media berupa buku pengontrol kedisiplinan siswa sekolah dasar yang
berisi tata tertib disiplin peserta didik yang wajib dipatuhi dan kartu
monitoring yang wajib diisi oleh siswa. Pengembangan media ini

dilakukan tahap demi tahap sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada
penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall (1983). Langkah-
langkah penelitian model Research and Development (R&D) diantaranya
sebagai berikut.

1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting)
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengkaji, menyelidiki, dan
mengumpulkan informasi. Langkah ini meliputi kegiatan analisis
kebutuhan yang menjadi dasar perlunya diadakan pengembangan suatu

produk dan studi pustaka. Studi pendahuluan dimulai dengan observasi
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ke lapangan. Observasi tersebut dilakukan untuk menentukan obyek
dan subyek penelitian. Berdasarkan hasil observasi ditentukan objek
penelitian berupa buku kendali kedisiplinan dan subjek penelitian kelas
V.

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi terkait masalah
yang ada di lapangan dengan cara melakukan observasi dan
wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SD Negeri Triharjo.
Observasi awal di kelas dilakukan untuk mengetahui kondisi
kedisiplinan siswa di sekolah. Wawancara dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dijumpai di lapangan dan
menghimpun data tentang faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan kedisiplinan di sekolah.

Hasil observasi diperoleh data bahwa masih banyak siswa yang
sering melanggar peraturan tata tertib sekolah. Pada pembelajaran di
kelas, guru sering menjumpai siswa yang tidak disiplin mengerjakan
tugas atau PR, melanggar pakaian seragam sekolah. Pada awal
pelajaran masih dijumpai siswa yang terlambat datangke sekolah. Guru
merasa kesulitan dalam mengontrol kedisiplinan siswa, sehingga
diperlukan suatu media untuk mengontrol kedisiplinan siswa berupa
buku kendali.

Studi literatur dilakukan dengan mengambil beberapa teori
pada buku dan penelitian sejenis yang sudah diterbitkan. Berdasarkan

hasil studi literatur diperolen data bahwa media buku merupakan

64



media cetak yang sering digunakan. Karena sifatnya fleksibel (luwes)
dan biaya pengadaannya relative lebih murah jika dibandingkan
dengan media lain.

. Perencanaan Desain Pengembangan (Planning)

Pada tahap perencanaan ini langkah awal adalah membuat
rencana desain pengembangan produk penelitian. Perencanaan desain
meliputi aspek-aspek pengembangan produk berupa buku kendali,
tujuan dan manfaat pengembangan buku kendali, subjek pengguna
produk buku kendali, alasan produk buku kendali kedisiplinan
dianggap penting, lokasi pengembangan buku kendali, dan alur proses
pengembangan buku kendali.

Tahap perencanaan meliputi langkah-langkah dalam merancang
desain buku cetak. Tahap ini diawali dengan rancangan konsep isi
buku kemudian tahap desain dengan aplikasi komputer dan percetakan.
Proses perancangan media mengacu pada prinsip-prinsip visual yang
meliputi kesederhanaan, keterpadauan, penekanan, dan keseimbangan
(Azhar Arsyad, 2002: 103). Pembuatan desain juga memperhatikan
unsur-unsur visual seperti bentuk, garis, tekstur, dan warna.

. Pengembangan Produk Awal (Develop Preliminary Form of
Product)

Desain produk pengembangan dalam penelitian ini berupa
prototype buku kendali kedisiplinan siswa SD Negeri Triharjo dengan

ukuran A5. Buku kendali kedisiplinan ini memuat cover, visi dan misi
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sekolah, data pribadi siswa, ikrar siswa, petunjuk penggunaan buku
kendali, tata tertib disiplin peserta didik, dan kartu monitoring
kedisiplinan siswa. Buku ini dirancang sedemikian rupa sehingga
mudah dipahami dan diisi oleh siswa. Tampilan dari buku kendali
kedisiplinan didesain semenarik mungkin sehingga mampu menarik
perhatian siswa sekolah dasar.

Berikut langkah-langkah pengembangan produk penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Pada awalnya melakukan pengumpulan data
tentang kedisiplinan siswa di SD Negeri Triharjo, tata tertib yang
berlaku di sekolah tersebut dan upaya yang dilakukan sekolah untuk
menanamkan kedisiplinan pada siswa. Kemudian membuat prototype
produk bukuyang dilakukan dengan merancang desain bukudari cover
sampai isinya dengan menggunakan software Corel Draw X5 dan
Adobe Photoshop PS CS3.

Produk ini dikatakan layak untuk dijadikan sebagai media
pengontrol kedisiplinan siswa setelah mendapat validasi dari ahli
media dan ahli materi sebagai evaluator media. Validasi bertujuan
untuk mengetahui apakah prototype produk yang dihasilkan layak,
menarik, dan cocok digunakan sebagai media pengontrol kedisiplinan
siswa. Validasi prototype produk buku kendali kedisiplinan dilakukan
oleh ahli media dan ahli materi. Pihak validator untuk uji validitas
materi desain prototype produk buku kendali kedisiplinan adalah dosen

ahli materi Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar, prodi
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Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP, UNY. Validator untuk uji ahli
media adalah dosen ahli teknologi pendidikan prodi Teknologi
Pendidikan, FIP, UNY dan dosen ahli media pembelajaran sekolah
dasar prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP, UNY. Instrumen
yang digunakan dalam validasi ini adalah angket ahli materi dan
angket ahli media. Angket ini memuat tiga aspek penilaian yaitu
kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, dan kualitas teknis.

Guna melihat keterbacaan buku kendali kedisiplinan sebelum
diuji cobakan kepada siswa SD, maka setelah uji validitas ahli materi
dan ahli media selesai dilakukan segera diadakan penilaian produk
buku kendali kedisiplinan oleh guru. Penilaian guru dilakukan dengan
cara memberikan angket penilaian kepada guru. Sama halnya dengan
angket penilaian oleh ahli, angket penilaian guru juga memuat tiga
aspek penilaian buku kendali kedisiplinan yaitu kualitas isi dan tujuan,
kualitas instruksional, dan kualitas teknis.

. Uji Pelaksanaan Lapangan Awal (Main Field Testing)

Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 169) mengemukakan bahwa
subjek penelitian untuk uji pelaksanaan lapangan awal sejumlah 6-12
siswa. Pada uji lapangan awal menggunakan subjek uji coba sebanyak
10 siswa kelas VA yang dipilih secara acak agar mendapatkan hasil
yang diinginkan. Pada uji pelaksanaan lapangan awal ini instrumen
yang digunakan adalah buku kendali kedisiplinan siswa sekolah dasar.

Siswa mengisi kartu monitoring kedisiplinan pada buku kendali
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kedisiplinan setiap hari. Data yang diperoleh dari hasil pengisian buku
kendali kedisiplinan  kemudian dianalisis dan dilakukann revisi
produk.

. Revisi I (main product revision)

Berdasarkan data hasil uji pelaksanaan lapangan awal maka
dilakukan revisi | terhadap produk buku kendali. Setelah direvisi,
produk diuji cobakan pada siswa kelompok uji coba kelompok kecil.

. Uji Coba Kelompok Kecil (small group evaluation)

Uji kelompok kecil dilakukan setelah revisi tahap | selesai
dilakukan. Uji coba ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data
informasi dengan subjek penelitian yang lebih luas pada 15-30 subjek
uji coba. Pada penelitian ini dipilih subjek uji coba sebanyak 24 siswa
kelas VA. Instrumen yang digunakan pada uji pelaksanaan lapangan
ini adalah buku kendali kedisiplinan siswa SD Negeri Triharjo Sleman.
Siswa mengisi kartu monitoring kedisiplinan pada buku kendali
kedisiplinan setiap hari. Data yang diperoleh dari hasil pengisian buku
kendali kedisiplinan  kemudian dianalisis dan dilakukann revisi

produk.

. Revisi Il

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba kelompok
kecil melalui kegiatan pengisian buku kendali kedisiplinan oleh siswa,
kemudian dilakukan revisi produk tahap Il. Setelah direvisi, produk

diuji cobakan kembali pada siswa kelompok uji pelaksanaan lapangan.
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8. Uji Pelaksanaan Lapangan (Field Trial)
Uji pelaksanaan lapangan dilakukan setelah proses revisi tahap
Il selesai dilakukan. Uji pelaksanaan lapangan dilaksanakan pada
subjek penelitian yang berjumlah 10-30 subjek. Pada uji pelaksanaan
lapangan ini subjek uji coba sebanyak 31 siswa kelas VB. Instrumen
yang digunakan pada uji pelaksanaan lapangan ini adalah buku kendali
kedisiplinan siswa SD Negeri Triharjo. Siswa mengisi Kartu
monitoring pada buku kendali kedisiplinan setiap hari. Data yang
diperoleh dari hasil pengisian buku kendali kedisiplinan kemudian
dianalisis dan dilakukann revisi produk akhir.
9. Penyempurnaan Produk Akhir
Penyempurnaan akhir produk berupa buku kendali kedisiplinan
siswa SD Negeri Triharjo dilakukan setelah mendapatkan masukan
dari hasil uji pelaksanaan lapangan. Setelah dilakukan revisi akhir
yang disetujui oleh dosen ahli, produk buku kendali kedisiplinan siswa
siap digunakan pihak sekolah sebagai media pengontrol sekaligus
penanaman kedisiplinan kepada siswa sekolah dasar.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Setelah media divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru,
maka media buku ledisiplinan diuji cobakan ke siswa. Uji coba yang

dilakukan adalah uji pelaksanaan lapangan awal (main field testing),
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uji coba kelompok kecil (small group evaluation), dan uji pelaksanaan

lapangan (field trial).

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas V
Semester 2 Tahun Ajaran 2014/2015 SD Negeri Triharjo Sleman
Yogyakarta berjumlah 65 siswa. Subyek uji coba tersebut terdiri dari

34 siswa kelas VA dan 31 siswa kelas VB.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu proses yang penting
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pengembangan produk
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut.
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data
No | Data Teknik Tahap Tujuan Sasaran
1. Kualitatif Wawancara | Studi Mengetahui | Kepala
pendahuluan kondisi awal | sekolah,
kedisiplinan | guru.
siswa SD.
Observasi Studi Mengetahui | Siswa
pendahuluan kondisi awal
kedisiplinan
siswa SDdi
sekolah.
2. Kuantitatif | Angket Studi Mengetahui | Ahli
pengembangan | kelayakan media,
media ahli
sebelum uji | materi,
coba. guru.
Buku Uji coba produk | Mengetahui | Siswa
Kendali skor
Kedisiplinan perubahan
Tata Tertib tingkat
Siswa kedisiplinan
siswa.
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Berikut penjelasan teknik pengumpulan data sesuai tabel di atas.

a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif (Nana Syaodih Sukmadinata,
2013: 216). Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan
tatap muka langsung secara individu maupun kelompok. Pada
penelitian ini peneliti melakukan wawancara saat observasi awal
dengan kepala sekolah dan guru kelas V di SD Negeri Triharjo
untuk menggali potensi dan masalah yang ada di lapangan. Jenis
wawancara Yyang digunakan pada penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur atau terbuka.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kedisiplinan
siswa akan tata tertib yang sudah ada di sekolah. Hasil
wawancara tersebut diketahui bahwa kedisiplinan siswa masih
kurang karena tidak adanya media pengontrol kedisiplinan.
Siswa masih banyak yang tidak mematuhi tata tertib sekolah
yang ada, meskipun guru sudah mengingatkan namun sering kali
tidak dipatuhi. Siswa belum memiliki kesadaran disiplin yang
tinggi dari dalam dirinya, bahkan tidak jera dengan peringatan

maupun hukuman yang biasa diberikan guru.
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b. Observasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 220),
observasi atau pengamatan merupakan suatu cara pengumpulan
data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan peneliti untuk
mengetahui kedisiplinan siswa kelas VV SD Negeri Triharjo. Jenis
observasi yang digunakan adalah observasi tidak terstruktur.
Secara teknis pelaksanaannya observasi dilakukan secara
langsung yang diselidiki tanpa melalui perantara atau tidak
melibatkan diri dalam situasi objek yang diselidiki.

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh data bahwa
kedisiplinan siswa masih kurang. Masih dijumpai siswa ramai
sendiri di kelas saat mengerjakan tugas dan ketika guru
meninggalkan kelas. Adapula siswa yang sering tidak
mengerjakan PR ataupun tugas dari guru, kalaupun mengerjakan
selalu tidak selesai tepat waktu. Pemberlakuan tata tertib yang
berada di sekolah dan terpampang di kelas-kelas belum mampu
menyadarkan siswa akan pentingnya disiplin di sekolah.

Observasi juga dilakukan saat pelaksanaan uji coba
produk penelitian. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mengetahui kevalidan pengisian buku kendali kedisiplinan oleh

siswa. Hasil observasi ini berupa laporan tertulis dari guru

72



maupun dokumentasi kegiatan siswa terkait perilaku disiplinnya
di sekolah.
Kuesioner (Angket)

Sukmadinata (2006: 219) mengemukakan bahwa angket
atau kuisioner adalah teknik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada
penelitian ini, sasaran angket terbagi menjadi tiga, yaitu validator
ahli materi, validator ahli media, dan guru. Angket penilaian
guru untuk 2 orang wali kelas VA dan VB. Sedangkan angket
untuk validator media dua dosen dan untuk ahli materi satu
dosen.

Angket penilaian validator berisi indikator-indikator
penilaian terhadap desain produk yang dihasilkan guna
menentukan kelayakan produk tersebut sebelum diuji cobakan
kepada siswa. Isi angket validasi ahli media mencakup tiga aspek
yaitu kualitas instruksional, kualitas tampilan, dan kualitas
bahan. Angket untuk ahli materi terdiri dari tiga aspek yaitu
kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, dan kualitas teknis.

Angket untuk guru diberikan sebelum uji coba penerapan
buku kendali kedisiplinan kepada siswa. Angket yang diberikan

kepada guru bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dan
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informasi tentang keterbacaan produk buku kendali kedisiplinan
siswa SD negeri Triharjo. Secara garis besar angket guru
mencakup tiga aspek, yaitu kualitas isi dan tujuan, kualitas
instruksional, dan kualitas teknis.

Berikut tabel sasaran angket penelitian ini.

Tabel 3. Sasaran Angket

No | Sasaran Tahapan > Responden
Angket
1. | Ahli Media | Validasi media 2 dosen
2. | Ahli materi | Validasi ahli materi 1 dosen
3. | Guru Sebelum uji coba 2 guru
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dapat
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi, wawancara, dan angket karena melalui
dokumen hasil yang diperoleh menjadi lebih dapat dipercaya.
Pada penelitian ini dokumen yang dikumpulkan berbentuk
gambar (foto) kegiatan siswa di sekolah selama penggunaan
buku kendali. Dokumentasi foto dalam penelitian ini dapat
dilihat pada halaman lampiran.

Instrumen  penelitian ~ yang  digunakan  dalam

pengembangan media ini diantaranya sebagai berikut.
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a. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara telah disiapkan sebelum
dilakukan wawancara kepada kepala sekolah dan guru. Garis
besar informasi yang digali dari narasumber dapat dilihat
pada tabel kisi-kisi wawancara berikut.

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara dengan Kepala Sekolah

No. Pertanyaan Hasil
1. | Selama ini bagaimana
kedisiplinan siswa SD
Negeri Triharjo

2. | Permasalahan apa yang
dihadapi dalam
menanamkan

kedisiplinan di sekolah?
3. | Kebijakan apa yang
diambil sekolah dalam
menanamkan

kedisiplinan pada siswa?
4. | Selama ini apa langkah
konkret Bapak dalam
menanamkan

kedisiplinan pada siswa?

Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara dengan Guru

No. Pertanyaan Hasil
1. | Selama ini bagaimana
kedisiplinan siswa-siswa
SD Negeri Triharjo?

2. | Permasalahan apa yang

dihadapi dalam
menanamkan

kedisiplinan pada siswa
di sekolah?

3. | Tindakan apa yang
Bapak lakukan terhadap
siswa yang melanggar
kedisiplinan dan tata
tertib sekolah?
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Lembar Observasi

Lembar observasi disiapkan sebelum melakukan

observasi di lapangan. Berikut kisi-kisi lembar observasi

awal terkait kedisiplinan siswa.

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Awal

No | Aspekyang | Sub Aspek yang Diamati Hasil
diamati
1. | Kehadiran Hadir di sekolah tepat
siswa waktu
2. | Kegiatan siswa | Menyiapkan buku

saat pelajaran sebelum

pembelajaran | pelajaran dimulai.

di kelas Memperhatikan
penjelasan  guru  saat
pelajaran
Bersikap tenang /tidak
gaduh di kelas saat
pelajaran
Menghargai guru atau
teman saat berbicara di
kelas
Siswa berbicara sopan
dengan guru  maupun
teman

3. | Disiplin Mengerjakan  tugas/PR
belajar siswa dari guru

Mengumpulkan tugas/PR
tepat waktu

4. | Perilaku siswa | Membuang sampah pada
saat di luar | tempatnya

pelajaran Menjaga kebersihan kelas
Menghabiskan makanan
di luar kelas saat istirahat

5. | Menaati Baris-berbaris di depan
peraturan kelas setelah bel masuk
sekolah sekolah

Tertib memakai seragam
sekolah

Melaksanakan ibadah di
sekolah
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C.

Angket

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket untuk ahli media, ahli materi, dan guru.

Sebelum penyusunan instrumen penelitian berupa angket

pernyataan perlu dibuat Kisi-kisi

instrumen  penelitian

terlebih dahulu. Berikut kisi-Kisi angket validasi ahli media,

ahli materi, dan guru.

Tabel 7. Kisi-kisi VValidasi Ahli Materi

No

Aspek

Indikator

Jumlah
butir

Kualitas isi
dan tujuan

Kesesuaian antara jenis-jenis
indikator kedisiplinan siswa
yang digunakan dan tata tertib
yang berlaku di sekolah.

Ketepatan sistematika
penyajian indikator
kedisiplinan siswa.

Kelengkapan jenis-jenis
indikator  kedisiplinan  yang
disajikan  untuk  mencapai
tujuan penanaman kedisiplinan
pada siswa SD.

Kebermanfaatan buku kendali
kedisiplinan ~ siswa  untuk
mengontrol kedisiplinan siswa.

Kesesuaian penggunaan bahasa
yang tepat untuk buku kendali
kedisiplinan siswa.

Keruntutan isi buku kendali

kedisiplinan siswa.

Kualitas
instruksional

Kejelasan petunjuk
penggunaan  buku  kendali
kedisiplinan siswa.

Kejelasan petunjuk pengisian
buku kendali  kedisiplinan
siswa.
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Pentingnya kartu monitoring
kedisiplinan siswa.

Kualitas
teknis

Kemudahan penggunaan buku
kendali kedisiplinan bagi siswa
maupun guru.

Keefektifan penggunaan buku
kendali kedisiplinan siswa SD
dalam  mengontrol  sikap
disiplin siswa.

Kemudahan urutan teknis
pengisian buku kendali
kedisiplinan siswa SD.

Jumlah

12

Tabel 8. Kisi-kisi Validasi Ahli Media

No

Aspek

Indikator

Jumlah
butir

Kualitas
Instruksional

Relevan dengan tujuan

1

Informasi verbal

Kepraktisan

Kemudahan siswa memahami
media

1
1
1

Kemudahan penggunaan media
bagi guru

[EEN

Sasaran pengguna media

Mutu teknis penggunaan media

Kualitas
Tampilan

Desain cover

Jenis font

Ukuran font

Proporsi warna dan gambar
untuk background

NP Rk

Kesederhanaan

Konsistensi

Penyusunan teks

Ketepatan ukuran kertas

Kemenarikan produk

Kualitas
Bahan

Pemilihan bahan cetak

Kenyamanan pengguna

Ketahanan bahan

RlRRr PR R k-

Jumlah

N
o
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Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen untuk Guru

No Aspek Indikator Jumlah
butir
1. Kualitas isi Relevan dengan tujuan. 1
dan tujuan Kesesuaian penggunaan 1
bukusebagai media penanaman
kedisiplinan siswa.
Kelengkapan isi buku kendali 1
kedisiplinan siswa.
Sistematika penulisan  buku 1
kendali
Kesesuaian penggunaan tata 1
bahasa dan kosakata.
Kesesuaian bukudengan 1
karakteristik siswa SD.
2. Kualitas Kejelasan petunjuk 1
instruksional | penggunaan buku kendali.
Manfaat bukubagi siswa. 1
Kualitas bukudalam 1
memotivasi siswa.
Manfaat penerapan 1
bukudibidang sosial.
Kepraktisan dan fleksibilitas 1
penggunaan buku kendali.
3. Kualitas Keterbacaan buku kendali. 1
teknis Kemudahan penggunaan buku 1
kendali.
Kualitas tampilan. 1
Keefektifan buku kendali. 1
Jumlah 15
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Tabel 10. Kisi-kisi Kartu Monitoring Kedisiplinan Siswa

No Aspek Indikator Kedisiplinan Siswa No.
Butir

1. | Hadir tepat | Hadir 10 menit sebelum pelajaran 1
waktu dimulai.

2. | Taat terhadap | Mempersiapkan buku pelajaran dan 2
aturan alat tulis sebelum pelajaran dimulai.

Menjaga kebersihan kelas. 4
Membuang sampah pada tempatnya. 5
Mengerjakan tugas/ PR dari guru 6
Mengumpulkan  tugas/PR  tepat 7
waktu.

Memakai seragam sesuai tata tertib | 10
sekolah

Membawa  handphone  ketika | 13
diminta guru mencari materi di
internet.

Saya pulang sekolah setelah jam | 15
sekolah selesai.

Melaksanakan ibadah  menurut | 16
agama masing-masing sesuai jadwal

dari sekolah.

3. | Berperilaku Memperhatikan ketika guru 3
sesuai dengan | menjelaskan materi pelajaran.
norma-norma | Meminta izin pada guru bila akan 8
yang berlaku meninggalkan kelas.

Tidak membuat gaduh/keramaian di 9
dalam kelas
Menghargai teman yang sedang 11
berbicara
Berbicara baik dengan siapa saja. 12
Menghabiskan makanana di luar 14
kelas setelah bel masuk istirahat
berbunyi.

Jumlah 16

4. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil
analisis data digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi pada

produk yang dihasilkan. Data kuantitatif diperoleh berdasarkan angket
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hasil penilaian dari validator ahli media, validator ahli materi, dan

penilaian guru.

Setelah data terkumpul, data kuantitatif dianalisis dengan

menghitung skor rata-rata dari setiap butir instrumen angket sesuai

rumus yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 284) yaitu:

n
Keterangan:
X = skor rata-rata setiap aspek
n = banyaknya butir
>n = jumlah skor

Setelah data berupa skor

diperoleh, langkah selanjutnya

mengkonversikan skor dari data kuantitatif menjadi data kualitatif

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Eko Putro

Wijoyoko (2014: 10).

Jarak Interval (i) =

skor tertinggi - skor terendah

jumlah kelas interval

Tabel 11. Konversi Skor Penilaian Angket Data Kuantitatif Ke

Data Kualitatif

Nilai Kategori Interval Skor
A Sangat baik 3,25< X <4,00
B Baik 2,50< X <325
C Kurang 1,75< X <2,50
D Sangat kurang | 1,00<X <1,75

Adapun kriteria yang digunakan untuk

mengukur tingkat

keberhasilan penggunaan buku kendali kedisiplinan siswa sekolah dasar.

Total butir pernyataan dalam indikator kedisiplinan kartu monitoring siswa

terdiri dari 16 pernyataan yang sudah diuji validitas oleh dosen ahli media
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dan ahli materi. Mengacu pada pernyataan yang telah dikemukakan di atas,
dimana setiap butir diberi skor dengan skala 0-1, maka skor terendah
minimal setiap minggu yang diperoleh siswa adalah 16 = (16x1) dan skor
yang tertinggi 96 = (16x6). 96 dikurangi 16 yaitu 80, intervalnya menjadi
80/4=20.

Berdasarkan pada nilai skor tersebut dibuat penggolongan menjadi
empat kategori, yaitu:

Tabel 12. Kategori Penskoran Kedisiplinan Siswa

Penggolongan skor Kriteria
76-96 Disiplin Tinggi (DT)
56-75 Disiplin Sedang (SD)
34-55 Kurang Disiplin (KD)
16-35 Tidak Disiplin TD)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Pengembangan
1. Studi Pendahuluan
Pengembangan buku kendali kedisiplinan siswa SD ini
dilaksanakan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang disimpulkan
setelah mendapat berbagai informasi tentang kondisi kedisiplinan di
SD Negeri Triharjo. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
lapangan, wawancara, observasi dan studi pustaka. Data yang
diperoleh dari ketiga pengumpulan data tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Studi lapangan
Studi lapangan dilakukan melalui observasi yaitu saat siswa
mengikuti pembelajaran di kelas, saat jam istirahat, dan waktu
pulang sekolah pada tanggal 29 Oktober 2014. Pembelajaran di
kelas berjalan dengan cukup baik, namun masih ada beberapa
siswa yang terlihat tidak disiplin mengikuti pelajaran diantaranya
asyik mainan sendiri, mengajak teman sebangkunya berbicara
sendiri di luar konteks pelajaran, dan lain sebagainya.
Pada waktu istirahat tiba sebagian besar siswa sudah sadar
untuk berada di luar kelas, namun ada beberapa siswa yang terlihat
makan jajanan di dalam kelas. Ketika waktu pulang sekolah tiba

siswa pulang dan keluar kelas dengan tertib, namun banyak siswa
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yang langsung pulang ke rumah tanpa mengikuti kegiatan ibadah
rutin di sekolah. Padahal pihak sekolah telah menetapkan jadwal
setiap hari Senin-Kamis siswa wajib melaksanakan ibadah rutin di
sekolah menurut agamanya masing-masing. Bagi yang beragama
Islam mengikuti sholat dhuhur berjamaah di mushola sekolah dan
bagi pemeluk agama lain melaksanakan ibadah di ruang agama

yang telah tersedia.

. Wawancara

Wawancara dilaksanakan kepada kepala sekolah (Srch) dan
guru kelas V (Nsk) dan 29-30 Oktober 2014. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kedisiplinan siswa
di SD Negeri Triharjo, upaya penanaman Kkedisiplinan yang
dilakukan pihak sekolah kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V (Nsk)
SD Negeri Triharjo diperolen informasi bahwa rata-rata
kedisiplinan siswa kelas V masih kurang. Kondisi ini ditandai
dengan masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas dan PR,
seandainya dikerjakan pun tidak selesai. Adapula siswa yang
mengerjakan tugas atau PR asal-asalan hanya untuk menghindari
hukuman dari guru, serta banyak siswa yang tidak mengikuti
ibadah rutin di sekolah.

Nsk mengatakan bahwa terkait kedisiplinan waktu,

kehadiran siswa di sekolah juga masih kurang. Hal ini terlihat dari

84



masih banyaknya siswa yang datang ke sekolah lebih dari pukul
06.50, padahal aturan sekolah mengharuskan siswa hadir 10 menit
sebelum pelajaran dimulai. Adapula siswa yang sering terlihat
tidak rapi dan tidak tertib dalam berpakaian seragam. Guru sebagai
orang tua siswa di sekolah sudah sering mengingatkan agar siswa
berperilaku disiplin sesuai dengan aturan sekolah. Nasehat tersebut
biasanya hanya mampu bertahan sesaat bagi siswa yang memang
susah diatur dan tidak terbiasa hidup disiplin dalam keluarganya.
Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui perilaku disiplin
siswa selama di sekolah, baik saat pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 29
Oktober 2014 diperoleh data bahwa kedisiplinan siswa masih
kurang. Masih dijumpai siswa ramai sendiri di kelas saat
mengerjakan tugas dan ketika guru meninggalkan kelas. Adapula
siswa yang sering tidak mengerjakan PR ataupun tugas dari guru,
kalaupun mengerjakan selalu tidak selesai tepat waktu.
Pemberlakuan tata tertib yang berada di sekolah dan terpampang di
kelas-kelas belum mampu menyadarkan siswa akan pentingnya
kedisiplinan di sekolah.

Observasi juga dilakukan saat pelaksanaan uji coba produk
penelitian. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui

kevalidan pengisian buku kendali kedisiplinan oleh siswa. Hasil
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observasi berupa laporan tertulis terkait perilaku disiplin siswa
yang dimuat dalam catatan guru pada buku kendali kedisiplinan
dan dokumentasi kegiatan terkait kedisiplinan siswa.

. Studi pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih
jauh mengenai kedisiplinan, media buku kendali, karakteristik
siswa SD. Disiplin merupakan salah satu nilai karakter yang harus
diajarkan kepada siswa. Selama ini upaya penanaman kedisiplinan
di sekolah pada siswa sudah dilakukan melalui berbagai upaya
seperti pemberian teladan dari guru, penerapan tata tertib sekolah
dan hukuman peringatan bagi pelanggar aturan. Namun penanaman
nilai disiplin melalui beberapa cara tersebut belum mampu
memberikan dampak yang nyata bagi peningkatan kedisiplinan
siswa.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa SD
Negeri Triharjo membutuhkan sebuah media untuk membantu
sekolah terutama wali kelas dalam mendisiplinkan siswa. Oleh
karena itu dikembangkan media buku kendali kedisiplinan siswa
sekolah dasar. Adanya media buku kendali kedisiplinan diharapkan
dapat mengontrol kedisiplinan siswa. Selain itu juga bisa
menjadikan upaya penanaman nilai karakter disiplin lebih efektif
dan mampu memotivasi siswa untuk mulai membiasakan hidup

disiplin secara mandiri.
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2. Deskripsi Data Validasi Konseptual
a. Validasi ahli materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen ahli Pendidikan

Kewarganegaraan prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP,

UNY. Validasi materi dilakukan terhadap 3 aspek yaitu kualitas isi

dan tujuan, kualitas instruksional, dan kualitas teknis. Validasi

dilakukan dengan memberikan data kuantitatif berupa angket

validasi instrumen kelayakan produk penelitian, kemudian ahli

materi memberikan saran untuk perbaikan produk penelitian.
Validasi ahli materi yang pertama dilakukan pada tanggal

27 Maret 2015. Hasil dari validasi ahli materi adalah perlu adanya

perbaikan pada beberapa hal sebagai berikut.

1) Pada lembar kartu monitoring kedisiplinan siswa bagian
indikator kedisiplinan siswa tidak perlu dijabarkan kembali
menjadi  beberapa sub indikator. Sebaiknya indikator
kedisiplinan dibuat per nomor, satu indikator saja agar siswa
tidak kebingungan ketika membaca pernyataan indikator untuk

keperluan pengisian kartu monitoring kedisiplinan siswa.
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KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA
Bulan @&
Minggu ke- : i
Tanggal

Indikator Hari-hari dalam seminggu | 14 | catatan
No.| Kedisiplinan

Sn S| Rb Kms Jmt Sbt| ortu OrangTua

—

Gambar 1. Kartu Monitoring Kedisiplinan Sebelum Direvisi
Ahli Materi

KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA
TAHUNSEMESTER: /.

Bulan 4
Minggu ke P §
Tanggal

Ttd

Gambar 2. Kartu Monitoring Kedisiplinan Setelah Direvisi
Ahli Materi

Revisi dilakukan dengan menggunakan Corel Draw X5.
Indikator kedisiplinan yang terbagi menjadi beberapa sub
indikator 1. a..., b.... dst diubah menjadi satu indikator saja.
Indikator yang masih ada kata “atau” dihilangkan karena bisa

menimbulkan penafsiran ganda bagi siswa.
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2) Isi dari indikator kedisiplinan dikonsultasikan kembali kepada

dosen pembimbing apakah sudah sesuai atau belum.

Tabel 13. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap Satu

No.

Indikator

Skor

Kategori

1.

Kesesuaian antara  jenis-jenis
indikator kedisiplinan siswa yang
digunakan dan tata tertib yang
berlaku di sekolah.

2

Kurang

Ketepatan sistematika penyajian
indikator kedisiplinan siswa.

Kurang

Kelengkapan jenis-jenis indikator
kedisiplinan yang disajikan untuk
mencapai tujuan penanaman
kedisiplinan pada siswa sekolah
dasar.

Baik

Kebermanfaatan  buku  kendali
kedisiplinan siswa untuk
menanamkan kedisiplinan siswa.

Baik

Kesesuaian penggunaan bahasa yang
tepat untuk buku kendali
kedisiplinan siswa.

Kurang

Keruntutan isi muatan buku kendali
kedisiplinan siswa sekolah dasar.

Kurang

Kejelasan  petunjuk  penggunaan
buku kendali kedisiplinan siswa.

Kurang

Kejelasan petunjuk pengisian buku
kendali kedisiplinan siswa.

Baik

Pentingnya kartu monitoring
kedisiplinan siswa.

Baik

10.

Kemudahan  penggunaan  buku
kendali kedisiplinan bagi siswa
maupun guru.

Baik

11.

Keefektifan ~ penggunaan  buku
kendali kedisiplinan siswa sekolah
dasar dalam mengontrol sikap
disiplin siswa.

Baik

12.

Kemudahan urutan teknis pengisian
buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Baik

Jumlah

31

Rata-rata

2,58

Baik
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Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa buku kendali

kedisiplinan siswa SD mendapatkan skor rata-rata 2,58. Hal ini

menunjukkan bahwa buku kendali kedisiplinan termasuk kategori

“baik” sehingga layak diuji cobakan di lapangan setelah direvisi.

Buku kendali kedisiplinan kembali divalidasi setelah dilakukan

beberapa revisi. Validasi tahap kedua dilakukan pada tanggal 15 April

2015. Berdasarkan validasi materi tahap kedua dilakukan beberapa

perbaikan sebagai berikut.

1) Bagian kartu monitoring pada indikator kedisiplinan perlu

direvisi beberapa nomor karena terdapat kalimat yang multi

tafsir diantaranya:

a)

b)

Nomor 4 di uraikan menjadi dua nomor yaitu nomor 4 dan
5, sehingga indikatornya berbunyi:

no. 4 Saya menjaga kebersihan kelas

no. 5 Saya membuang sampah pada tempatnya

Nomor 5 diuraikan menjadi dua nomor yaitu nomor 6 dan
7, sehingga indikatornya berbunyi:

no. 6 Saya mengerjakan tugas dari guru

no. 7 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu

Nomor 8 indikatornya disingkat, tidak perlu dijelaskan per
hari aturan seragam sekolahnya, karena di bagian tata tertib
sekolah sudah dicantumkan. Dengan demikian poin-poin

a...., b..., c..., dst dihapuskan saja.

90



d) Nomor 9 diuraikan menjadi dua nomor yaitu nomor 9 dan
10, sehingga indikatornya berbunyi:
no. 9 Saya menghormati guru
no. 10 Saya menghargai teman

e) Nomor 10 diuraikan menjadi dua nomor yaitu nomor 11
dan 12, sehingga indikatornya berbunyi:
no. 11 Saya berperilaku sopan kepada siapa pun
no. 12 Saya bertutur kata santun

2) Tambahi indikator kedisiplinan paling tidak menjadi 15 nomor.

3) Revisi penulisan kata-kata yang masih keliru pada buku

kendali.

KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA
TAHUN/SEMESTER: .../ .

Bulan . #
Minggu ke-: ... i 7
Tanggal FRAem o 5

Hari-hari dalam seminggu Ttd

Sn S| Rb Kms Jmt|Sbt| Oty

No.

1 Saya hadir 10 men

mempersiapkan buku

14 <«

« ” <

Gambar 3. Kartu Monitoring Setelah Direvisi Ahli Materi
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Tabel 14. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap Dua

No. Indikator Skor | Kategori

1. Kesesuaian antara jenis-jenis indikator 3 Baik
kedisiplinan siswa yang digunakan dan
tata tertib yang berlaku di sekolah.

2. Ketepatan sistematika penyajian indikator 3 Baik
kedisiplinan siswa.

3. Kelengkapan jenis-jenis indikator 2 Kurang
kedisiplinan  yang disajikan  untuk
mencapai tujuan penanaman kedisiplinan
pada siswa sekolah dasar.

4. Kebermanfaatan buku kendali 2 Kurang
kedisiplinan siswa untuk menanamkan
kedisiplinan siswa.

5. Kesesuaian penggunaan bahasa yang 3 Baik
tepat untuk buku kendali kedisiplinan
siswa.

6. Keruntutan isi muatan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar.

7. Kejelasan petunjuk penggunaan buku 3 Baik
kendali kedisiplinan siswa.

8. Kejelasan petunjuk pengisian  buku 3 Baik
kendali kedisiplinan siswa.

9. Pentingnya kartu monitoring kedisiplinan 3 Baik
siswa.

10. | Kemudahan penggunaan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan bagi siswa maupun guru.

11. | Keefektifan penggunaan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar dalam
mengontrol sikap disiplin siswa.

12. | Kemudahan urutan teknis pengisian buku 3 Baik
kendali kedisiplinan siswa SD.

Jumlah 34
Rata-rata 2,83 | Baik

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa buku kendali

kedisiplinan siswa SD mendapatkan skor rata-rata 2,83. Hal ini

menunjukkan bahwa buku kendali kedisiplinan termasuk kategori

“baik” sehingga layak diuji cobakan di lapangan setelah direvisi.
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Setelah dilakukan revisi, buku kendali kedisiplinan siswa
kembali divalidasi oleh ahli materi. Validasi tahap ketiga dilakukan
pada tanggal 20 April 2015. Berdasarkan hasil validasi tahap ketiga
bukusudah disetujui ahli materi dan layak diuji cobakan di lapangan

tanpa adanya revisi. Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap ketiga

diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 15. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap Tiga

No. Indikator Skor Kategori

1. Kesesuaian antara jenis-jenis indikator 4 Sangat Baik
kedisiplinan siswa yang digunakan dan tata
tertib yang berlaku di sekolah.

2. Ketepatan sistematika penyajian indikator 4 Sangat Baik
kedisiplinan siswa.

3. Kelengkapan jenis-jenis indikator 3 Baik
kedisiplinan yang disajikan untuk mencapai
tujuan penanaman kedisiplinan pada siswa
sekolah dasar.

4. Kebermanfaatan buku kendali kedisiplinan 3 Baik
siswa untuk menanamkan kedisiplinan siswa.

5. Kesesuaian penggunaan bahasa yang tepat 4 Sangat Baik
untuk buku kendali kedisiplinan siswa.

6. Keruntutan isi muatan buku kendali 4 | Sangat Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar.

7. Kejelasan petunjuk penggunaan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa.

8. Kejelasan petunjuk pengisian buku kendali 4 Sangat Baik
kedisiplinan siswa.

9. Pentingnya kartu monitoring kedisiplinan 4 Sangat Baik
siswa.

10. | Kemudahan penggunaan buku kendali 4 Sangat Baik
kedisiplinan bagi siswa maupun guru.

11. | Keefektifan penggunaan buku kendali 4 Sangat Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar dalam
mengontrol sikap disiplin siswa.

12. | Kemudahan urutan teknis pengisian buku 4 Sangat Baik
kendali kedisiplinan siswa SD.

Jumlah 45
Rata-rata 3,75 | Sangat Baik
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Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa buku kendali
kedisiplinan memperoleh skor rata-rata 3,75. Hal ini menunjukkan
bahwa buku kendali kedisiplinan masuk dalam kategori “sangat baik”
dan layak untuk diuji cobakan di lapangan tanpa adanya revisi.

b. Validasi Ahli Media 1
Validasi ahli media 1 dilakukan oleh dosen ahli media
pembelajaran prodi Teknologi Pendidikan, FIP, UNY. Validasi materi
dilakukan terhadap 3 aspek yaitu kualitas instruksional, kualitas
tampilan, dan kualitas bahan. Validasi dilakukan dengan memberikan
data kuantitatif berupa validasi angket evaluasi sebagai lembar
penilaian produk, kemudian ahli media memberikan saran untuk
perbaikan produk.
Validasi ahli media yang pertama dilakukan pada tanggal 1
April 2015. Hasil validasi ahli media adalah perlu adanya perbaikan
beberapa hal diantaranya:
1) Pembuatan buku kendali kedisiplinan harus sesuai dengan prosedur
pengembangan media.
2) Bagian cover
a) Penggunaan jenis kertas glossy (mengkilat) untuk cover kurang
sesuai, karena isi buku tidak tebal. Oleh karena itu sebaiknya
cover menggunakan kertas jenis dop.
b) Tulisan “Pemerintah Kabupaten Sleman Dinas Pendidikan dan

Olahraga-Sekolah Dasar Negeri Triharjo” sebaiknya diganti
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warna lain, karena perpaduan warna orange tidak cocok dengan
warna hijau sebagai background.
c) lustrasi gambar pada cover hendaknya disesuaikan dengan

gambar anak Sekolah Dasar.

“ Disiplin adalah harga diri paling tinggi Jan —> "@
Jerwbatan untuk rencapai kesuksesan " ‘\lll';’ '_ :
<

Buku Kends\i Kedisiplinan
Peserta Didik

S$D NEGERI TRHARJO
TAHUN 2014/2015

Gambar 4. Cover Buku kendali kedisiplinan Sebelum Direvisi
Ahli Media |

Buku Kenda\i Kedisiplinen
Peserta Didik

SD NEGERI TRHARJO
TAHUN 2014/2015

SEKOLAH DASAR NEGERI TRIHAR|O
J hay ara No. 17 Murang

Gambar 5. Cover Buku Setelah Direvisi Ahli Media |
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3) Bagian isi buku kendali kedisiplinan, sebaiknya:
a) Pada halaman 1 ukuran huruf pada visi dan misi sekolah
diperkecil karena terlalu besar dan tidak enak dipandang mata.
b) Konsistensi penggunaan warna huruf dan pewarnaan pada

background masing-masing halaman hendaknya diperhatikan.

Terwuudnys sekolsh (Jnggu\ ds\em prestast
berdeserken Inteq, berwawssen budsys den
\ingkungan.

MislI
& Meningkatken generast unggul yang =
memiliki potenst dibideng Imtsq den

Ksn sumber daye menusia
yang SKATF, krestif, inovetit sesusi

dengan budays bangse.
¢, Memotivasi siswe untuk mengensli
pom{.dmnya 99ar berkembang secsrs

Terwujudnya sekolah unggul dalam prestasi
arkan Imtaq, ber budaya dan
lingkungan.

MisI
. Meningkatkan generasi unggul yang memi-

b. Mengembangkan sumber daya manusisa
yang aktif, kreatif, inovatif sesuai dengan
budaya bangsa.

c. Memotivasi siswa untuk mengenali potensi

Gambar 7. Visi Misi Sekolah Setelah Direvisi Ahli Media |
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Tabel 16. Hasil Penilaian Ahli Media | Tahap Satu

No Indikator Skor | Kategori

1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 3 Baik

2. | Kejelasan informasi verbal yang ada guna 3 Baik
memperkuat gagasan Yyang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring kedisiplinan
siswa)

3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 Baik

4. | Kemudahan siswa dalam memahami 3 Baik
penggunaan media buku kendali

5. | Kemudahan guru dalam menggunakan 3 Baik
media bukusiswa

6. | Kesesuaian  pengelompokan  sasaran 3 Baik
pengguna media

7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media 3 Baik
buku kendali

8. | Kesesuaian desain cover 2 Kurang

9. | Kesesuaian jenis font pada teks 2 Kurang

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 2 Kurang

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik 2 Kurang
perhatian)

12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik 2 Kurang
perhatian)

13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak 2 Kurang
bercampur dengan bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak perlu, atau latar
belakang yang mengganggu)

14. | Konsistensi  format dari halaman ke 2 Kurang
halaman

15. | Kesesuaian  penyusunan  teks  untuk 3 Baik
kemudahan membaca

16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 3 Baik

17. | Kemenarikan tampilan produk secara 2 Kurang
keseluruhan

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 2 Kurang

19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 3 Baik

20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama 2 Kurang

Jumlah 50

Rata-rata 2,5 | Baik
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Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa buku kendali
kedisiplinan siswa SD mendapatkan skor rata-rata 2,5. Hal ini
menunjukkan bahwa buku kendali kedisiplinan siswa SD termasuk
kategori “baik” sehingga perlu direvisi pada beberapa bagian yang
kurang sesuai.

Buku kendali kedisiplinan kembali divalidasi setelah dilakukan
beberapa revisi. Validasi tahap kedua dilakukan pada tanggal 17 April
2015. Berdasarkan validasi materi tahap kedua dilakukan beberapa
perbaikan sebagai berikut.

1) Bagian visi misi sekolah font hurufnya diubah seperti pada bagian

halaman daftar isi atau data pribadi siswa.

Gambar 8. Gambar Visi Misi Sebelum Direvisi Ahli Media |
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rwujudnya sekolah unggul dalam prestasi berdasarkdn

budaya dan

Misi
a. Meningkatkan generasi unggul yang memiliki potensi|
dibidang Imtaq dan Iptek.
b. Mengembangkan sumber daya manusia yang aktif,
kreatif, inovatif sesuai dengan budaya bangsa.
ivasi siswa untuk i potensi dirinya
agar berkembang secara optimal
siswa agar kan ajaran agamya

d\qgan benar,

partisipasi

Gambar 9. Visi Misi Sekolah Setelah Direvisi Ahli Media |
2) Bagian petunjuk penggunaan bukuperlu direvisi pada:

a) No. 1 Buku ini harus dibawa siswa setiap hari.

b) No. 2 Bacalah buku ini dengan perlahan dan saksama.

c) No. 3 dihapuskan saja karena tidak penting.

d) No. 4 menjadi no. 3 dengan revisi kalimatnya diringkas,
sehingga menjadi berbunyi "Isilah data pribadi siswa dengan
lengkap serta bubuhkan tanda tangan dan nama lengkap.
Kemudian tempelkan foto ukuran 3x4 pada tempat yang telah
disediakan.”

e) No. 7 kalimatnya diringkas kembali dan pada bagian penulisan
kata yang salah harap diperbaiki.

f) No. 8 kalimat “... kedisiplinan peserta didik ini” dihilangkan
karena pengulangan kata-kata yang tidak penting membuat

kalimat tidak efektif.
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g) No. 9 kata “Setiap hari” dihilangkan karena penggunaannya
tidak efektif.
h) No. 11 dihilangkan karena petunjuk seperti itu tidak perlu

dituliskan namun cukup diinformasikan secara lisan saja.

6.
Byku Kendali Kedisiplinan Peserta DidiR\meru-
suatu buku pengontrol kedisiplinan 4
senapg hati.
la|
dppat beberapa data yang wajib diisi siswa sepen\i 7. Isifah bagian halaman "Kartu Monitoring

data diri dan kartu monitoring yang diisi setiap har

édisiplinan Siswa dengan lengkap dengan ur
ntuk mengontrol perilaku disiplin siswa di sekolah.

a. Isi bagian judul Tahun/Semester:.../... sesuai
dengan tahun dan semester akademik yang
sedang berjalan daalam kalender pendidikan.

b. Isi bagian Bulan, Minggu ke-, dan Tanggal

sesuai dengan waktu pengisian kartu kartu
monitoring kedisiplinan siswa

. Isilah bagian form yang memuat indikator

kedisiplinan siswa setiapa hari sesuai dengan
kolom hari yang sudah disediakan.

Cara p isi ya dengan berikan tanda
centang (v) bila kamu melaksanakan sesuai
pernyataan indikator kedisiplinan yang
tersedia dan tanda (-) bila kamu tidak
melaksanakannya.

d. Isilah bagian kolom refleksi dengan meng-

gunakan kalimatmu sendiri sesuai dengan

kegiatan disiplin yang sudah kamu lakuka,
¢etiap minggunya.

# Cara menggunakan buku ini adalah:

. Buku kendali kedisiplinan peserta didik ini akan
dibagikan kepada semua siswa dan dibawa setiap

hari ke sekolah.

n

. Buka dan bacalah Buku Kendali Kedisiplinan
Peserta Didik ini dengan perlahan dan saksama!

. Cari tahu muatan isi buku dan pahami satu per
satu bagian isi buku kendali melalui halaman
daftar isi.

\isilah bagian "Data Pribadi Siswa" dengan lengkag/,
Rubuhkan tanda tangan dan nama lengkap padgy

0

disiplinan siswa setiap hari sesuai dendan
olom hari yang sudah tersedia dengan
memberikan tanda centang (V) bila kamu
mematuhi tata tertib sesuai pernyataan dan
tanda (-) bila kamu tidak mematuhinya.

d. Isilah bagian kolom refleksi dengan
menggunakan kalimatmu sendiri.

./Buku kendali kedisiplinan ini harus dibawa sisw!
setiap hari ke sekolah.

. Bacalah buku ini dengan perlahan dan saksama!

p. Tanyakan pada guru bila ada kesulitan dalam

.Isilah data pribadi siswa dengan lengkap, serta pEnalsian bkt kendsll kealipliRan slswa,

bubuhkan tanda tangan dan nama lengkap.
Kemudian tempelkan foto ukuran 3x4 pada tempat
yang telah disediakan.

. Mintakan tanda tangan orang tua pada kolom
"ttd ortu" agar orang tuamu mengetahui

. Baca dan pahamilah bagian halaman Tata Tertib perilakumu setiap hari selama di sekolah.

Disiplin Peserta Didik! Laksanakan dan patuhi
semua tata tertib yang dibuat oleh sekolah
dengan senang hati.

Kumpulkan buku kendali kedisiplinan peserta
didik ini pada wali kelas setelah jam pelajaran
sai agar diteliti oleh guru. Kemudian ambil

kkmbali bila telah diteliti guru.

Nssilah bagian halaman "Kartu Monitoring
disiplinan Siswa dengan lengkap dengan

- Selamat Belajar -

an-tahun dan semester akade
J dalam kalend

5——— o e ”

Gambar 11. Petunjuk Penggunaan BukuSetelah Direvisi Ahli Media |

3) Bagian kartu monitoring diatas kolom indikator kedisiplinan siswa
ditambahi dengan kalimat perintah sebagai petunjuk cara pengisian

kartu monitoring yang berbunyi “Isilah kolom-kolom hari dalam
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seminggu dengan tanda checklis atau centang (V), sesuai dengan

",

perilaku disiplinmu di sekolah

KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA
TAHUN/SEMESTER: ....../ .....

Bulan
Minggu ke-
Tanggal
Indikator Hari-hari dalam seminggu
Ttd
No. Kedisiplinan
Sana Sn Sl Rb| Kms Jmt Sbt Ortu
1. | Saya hadir 10 menit sebelum

pelajaran dimulai

Saya

mempersiapkan buku
pelajaran dan alat tulis
sebelum pelajaran dimulai.

3. |saya
memperhatikan
guru ketika guru menjelaskan
materi pelajaran.
4. Saya menjaga kebersihan
kelas
5. Saya menjaga kebersihan
 kelas |
Saya mengerjakan tugas/ PR
dari guru
Saya mengumpulkan tugas/
PR tepat waktu

M |3 el

Gambar 12. Kartu Monitoring Sebelum Direvisi Ahli Media |

KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA
TAHUN/SEMESTER

Tanggal

ah kolom-kolom hari dalam seminggu dengan tanda centang (v
n perilaku disiplinmu di sekolah |

Indikator Hari-hari dalam seminggu
Ttd
No. Kedisiplinan
Siswa Sn S| | Rb Kms Jmt| sbt| ©rtu

1. | saya hadir 10 menit sebelum
pelajaran dimulai

saya
mempersiapkan buku
pelajaran dan alat tulis
sebelum pelajaran dimulai
saya

memperhatikan

guru ketika guru menjelaskan
materi pelajaran

4. | saya menjaga kebersihan
kelas.

5. | Saya membuang sampah
pada tempatnya.

Saya mengerjakan tugas/ PR
dari guru

Saya mengumpulkan tugas/
PR tepat waktu.

»— 2 —K

Gambar 13. Kartu Monitoring Setelah Direvisi Ahli Media |
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Tabel 17. Hasil Penilaian Ahli Media | Tahap Dua

No. Indikator Skor | Kategori

1. | Relevan dengan tujuan yang ingin| 3 | Baik
dicapai

2. | Kejelasan informasi verbal yang ada| 3 | Baik
guna memperkuat gagasan yang
terkandung  dalam  tabel  (kartu
monitoring kedisiplinan siswa)

3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 | Baik

4. | Kemudahan siswa dalam memahami | 3 | Baik
penggunaan media buku kendali

5. | Kemudahan guru dalam menggunakan | 3 | Baik
media bukusiswa

6. | Kesesuaian pengelompokan sasaran| 3 | Baik
pengguna media

7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media | 2 | Kurang
buku kendali

8. | Kesesuaian desain cover 3 | Baik

9. | Kesesuaian jenis font pada teks 2 | Kurang

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 2 | Kurang

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik | 3 | Baik
perhatian)

12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik | 3 | Baik
perhatian)

13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, | 3 | Baik
tidak bercampur dengan bahan-bahan
yang tidak relevan, objek yang tidak
perlu, atau latar belakang yang
mengganggu)

14. | Konsistensi format dari halaman ke | 3 | Baik
halaman

15. | Kesesuaian penyusunan teks untuk | 3 | Baik
kemudahan membaca

16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 3 | Baik

17. | Kemenarikan tampilan produk secara| 3 | Baik
keseluruhan

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan | 2 | Kurang
cetak

19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 3 | Baik

20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan | 3 | Baik
lama

Jumlah 56

Rata-rata 2,8 | Baik
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa buku kendali

kedisiplinan siswa SD mendapatkan skor rata-rata 2,8. Hal ini

menunjukkan bahwa buku kendali kedisiplinan siswa SD termasuk

kategori “baik” sehingga layak diuji cobakan di lapangan setelah

direvisi.

Setelah dilakukan revisi, buku kendali kedisiplinan siswa

kembali divalidasi oleh ahli media. Validasi tahap ketiga dilakukan

pada tanggal 24 April 2015. Berdasarkan hasil validasi tahap ketiga

bukusudah disetujui layak diuji cobakan di lapangan tanpa adanya

revisi. Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap ketiga diperoleh data

sebagai berikut.

Tabel 18. Data Hasil Penilaian Ahli Media | Tahap Tiga

No Indikator Skor | Kategori

1. | Relevan dengan tujuan yang ingin| 3 | Baik
dicapai

2. | Kejelasan informasi verbal yang ada| 3 | Baik
guna  memperkuat gagasan  yang
terkandung dalam tabel (kartu monitoring
kedisiplinan siswa)

3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 | Baik

4. | Kemudahan siswa dalam memahami | 3 | Baik
penggunaan media buku kendali

5. | Kemudahan guru dalam menggunakan | 3 | Baik
media bukusiswa

6. | Kesesuaian  pengelompokan sasaran| 3 | Baik
pengguna media

7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media| 3 | Baik
buku kendali

8. | Kesesuaian desain cover 4 | Sangat Baik

9. | Kesesuaian jenis font pada teks 3 | Baik

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 3 | Baik

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik | 3 | Baik
perhatian)

12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik | 4 | Sangat Baik
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perhatian)
13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak | 3 | Baik
bercampur dengan bahan-bahan yang
tidak relevan, objek yang tidak perlu,
atau latar belakang yang mengganggu)
14. | Konsistensi format dari halaman ke | 3 | Baik
halaman
15. | Kesesuaian penyusunan teks untuk | 3 | Baik
kemudahan membaca
16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 4 | Sangat Baik
17. | Kemenarikan tampilan produk secara| 3 | Baik
keseluruhan
18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 3 | Baik
19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 3 | Baik
20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama | 3 | Baik
Jumlah 63
Rata-rata 3,15 | Baik

Dari tabel di atas dapat dipahami

bahwa buku kendali

kedisiplinan memperoleh skor rata-rata 3,15. Hal ini menunjukkan

bahwa buku kendali kedisiplinan masuk dalam kategori “baik” dan

layak untuk diuji cobakan di lapangan tanpa adanya revisi.

c. Validasi Ahli Media Il

Validasi ahli media Il dilakukan oleh dosen ahli media

pembelajaran sekolah dasar prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,

FIP, UNY. Validasi media dilakukan terhadap 3 aspek yaitu kualitas

instruksional, kualitas tampilan, dan kualitas bahan. Validasi dilakukan

dengan memberikan data kuantitatif berupa angket validasi sebagai

lembar penilaian produk, kemudian ahli media memberikan saran

untuk perbaikan produk.
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Validasi ahli media Il yang pertama dilakukan pada tanggal 23
Maret 2015. Hasil validasi ahli media adalah perlu adanya perbaikan
beberapa hal diantaranya:
1) Bagian cover

a) Gambar background masih terlalu kekanak-kanakan (terlihat
seperti gambar anak TK)

b) Hilangkan gambar-gambar hiasan seperti matahari, awan, dan
kupu-kupu yang tidak enak dipandang mata dan justru
membuat gambar terlihat terlalu ramai.

c) Ganti gambar anak-anak TK yang sedang bergandengan tangan
dengan gambar anak SD yang sedang melakukan kegiatan

baris-berbaris atau kegitan sekolah lain.

" Disiplin adalah harga Jiri paling tinggi Jan Co "&
" G
-

Jermbatan untuk mencapai kesuksesan \il).’
~
-
-
-

v —>

Buku Kendsli Kedisiplinen
Pesenta Didik

SD NEGER] TRHARJO ﬁi

TAHUN 2014/2015

- N
o1\

SEKOLAH DASAR NEGERI TRIHARJO.

\gon, Trihario, Sleman,

7 Mufangan,
Telp. (0274)265165

Gambar 14. Cover Sebelum Direvisi Ahli Media Il
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Kedisiplinen
9 Didik

SD NEGERI TRHARJO
TAHUN 2014/2015

SEKOLAH DASAR NEGERI TRIHARJO

Gambar 15. Cover Sesudah Direvisi Ahli Media 11
Font dan ukuran huruf harap diperhatikan konsistensinya pada
setiap halaman buku kendali.
Bagian tata tertib disiplin peserta didik bisa didukung dengan
background gambar yang relevan.
Tambahi halaman 1 lembar untuk janji siswa

J;:'(’;\cr = = -o/;‘)\-z(
ﬁ v v :\f&
Ba Tkrar Siswa A
* <
3 K
i 1. Kami Pelajar Indonesia, adalah makhluk dan hamba
Tuhan Yang Maha Esa dan bertagwa kepada-Nya.

I1. Kami Pelajar Indonesia, adalah Putra Putri Bangsa,
setia kepada Negara Proklamasi 17 Agustus 1945, yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945,

II1. Kami Pelajar Indonesia, patuh kepada orang tua
dan guru, giat belajar menuntut ilmu menjadi tegak
menjadi pandu ibuku.

IV. Kami Pelajar Indonesia, adalah generasi madya
tunas-tunas bangsa berusaha keras untuk menjadi
generasi penerus yang lebih baik, lebih bertanggung
jawab dan lebih mampu mengisi dan membina
kemerdekaan bangsa.

V. Kami Pelajar Indonesia, bertekad meneruskan
perjuangan para pahl bangsa b negara
dalam  Kesatuan dan persatuan  Indonesia  demij
tercapainya keadilan sosial bagi seluruh raky;
?. Indonesia. .

.{/»\%{

RN = 5 )

23
‘é'(t!)¢$

Gambar 16. Tambahan lkrar Siswa
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5) Setiap lembar kartu monitoring diberi kolom refleksi untuk siswa

Refleksi (diisi oleh siswa) :

Catatan Khusus (diisi oleh orang tual :

» 4 <«

Gambar 17. Tambahan Kolom Refleksi Siswa
6) Buku kendali kedisiplinan siswa SD ini masih terlalu formal baik
dalam hal tampilan maupun isinya, oleh karena itu buat buku agar
tidak terlalu formal.

Tabel 19. Data Hasil Penilaian Ahli Media Il Tahap Satu

No. Indikator Skor | Kategori
1. | Relevan dengan tujuan yang ingin | 4 | Sangat Baik
dicapai
2. | Kejelasan informasi verbal yang ada | 2 | Kurang
guna memperkuat gagasan Yyang
terkandung dalam tabel (kartu
monitoring kedisiplinan siswa)

3. | Kepraktisan dalam penggunaan | 4 | Sangat Baik
media
4. | Kemudahan siswa dalam memahami | 2 | Kurang
penggunaan media buku kendali
5. | Kemudahan guru dalam | 4 | Sangat Baik
menggunakan media bukusiswa
6. | Kesesuaian pengelompokan sasaran | 4 | Sangat Baik
pengguna media
7. | Kualitas mutu teknis penggunaan | 2 | Kurang
media buku kendali
8. | Kesesuaian desain cover 4 | Sangat Baik
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9. | Kesesuaian jenis font pada teks 2 | Kurang

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 4 | Sangat Baik

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik | 4 | Sangat Baik
perhatian)

12. | Kesesuaian proporsi gambar | 2 | Kurang
(menarik perhatian)

13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, | 2 | Kurang
tidak bercampur dengan bahan-bahan
yang tidak relevan, objek yang tidak
perlu, atau latar belakang yang
mengganggu)

14. | Konsistensi format dari halaman ke | 2 | Kurang
halaman

15. | Kesesuaian penyusunan teks untuk | 4 | Sangat Baik
kemudahan membaca

16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 4 | Sangat Baik

17. | Kemenarikan tampilan produk secara | 2 | Kurang
keseluruhan

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan | 4 | Sangat Baik
cetak

19. | Kenyamanan dalam penggunaan | 4 | Sangat Baik
media

20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan | 3 | Baik
lama

Jumlah 63

Rata-rata 3,15 | Baik

Dari tabel di atas dapat dipahami

bahwa buku kendali

kedisiplinan siswa SD mendapatkan skor rata-rata 3,15. Hal ini

menunjukkan bahwa buku kendali kedisiplinan siswa SD termasuk

kategori “baik” sehingga layak diuji cobakan di lapangan setelah

direvisi.

Buku kendali kedisplinan kembali divalidasi setelah dilakukan

beberapa revisi. Validasi tahap kedua dilakukan pada tanggal 22 April

2015. Berdasarkan validasi materi tahap kedua dilakukan beberapa

perbaikan sebagai berikut.
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1) Kalau ingin menggunakan foto asli kegiatan pembelajaran di dalam
kelas untuk background isi buku kendali, hendaknya memilih foto
yang gambarnya simple sehingga tidak mengganggu pandangan
saat membaca.

2) Bagian prakata dihilangkan background sekolahnya karena justru

mengganggu tampilan tulisan.

Prakata

Semua orang yang terlibat dalam pembuatan dan
penyusunan buku kendali kedisiplinan siswa SD ini

Sleman, April 2015

Penulis

Gambar 18. Background Sekolah yang Harus Dihilangkan

3) Bagian visi misi sekolah background sekolah boleh digunakan,
namun dibuat bayangan background tipis saja sehingga tidak
mengganggu tulisan. Kalau ingin diganti backgroundnya bisa
menggunakan gambar Tut Wuri Handayani.

4) Font dan ukuran huruf usahakan seragam dan konsisten pada setiap
halaman buku kendali.

5) Kolom catatan orang tua dihapuskan saja karena dirasa tidak
efektif peletakannya, lebih baik kolom catatan orang tua diletakkan

di bawah kolom refleksi siswa.
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Refleksi (diisi oleh siswa) :

Catatan Khusus (diisi oleh orang tua) :

» 14 <«

Gambar 19. Penambahan Kolom Catatan Orang Tua di Bawah
Kolom Refleksi Siswa

6) Halaman catatan digunakan untuk catatan guru

Catatan

Gambar 20. Kolom Catatan Sebelum DirevisiAhli Media Il
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Catatan (diisi oleh guru/ wali kelas)

Gambar 21. Revisi Kolom Catatan untuk Guru

Tabel 20. Data Hasil Penilaian Ahli Media Il Tahap Dua

No. Indikator Skor | Kategori
1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 3 Baik
2. | Kejelasan informasi verbal yang ada guna Baik
memperkuat gagasan yang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring kedisiplinan
siswa) 3
3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 Baik
4. | Kemudahan siswa dalam  memahami Baik
penggunaan media buku kendali 3
5. | Kemudahan guru dalam menggunakan Baik
media bukusiswa 3
6. | Kesesuaian pengelompokan sasaran Baik
pengguna media 3
7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media Baik
buku kendali 3
8. | Kesesuaian desain cover 3 Baik
9. | Kesesuaian jenis font pada teks 3 Baik
10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 3 Baik
11. | Kesesuaian  proporsi  warna  (menarik Baik
perhatian) 3
12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik Baik
perhatian) 3
13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak Baik
bercampur dengan bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak perlu, atau latar
belakang yang mengganggu) 3
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14. | Konsistensi format dari halaman ke halaman 3 Baik

15. | Kesesuaian ~ penyusunan  teks  untuk Baik
kemudahan membaca 3

16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 3 Baik

17. | Kemenarikan tampilan produk secara Baik
keseluruhan 3

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 3 Baik

19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 3 Baik

20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama 3 Baik

Jumlah 62

Rata-rata 3,1 Baik

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa buku kendali
kedisiplinan siswa SD mendapatkan skor rata-rata 3,1. Hal ini
menunjukkan bahwa buku kendali kedisiplinan siswa SD termasuk
kategori “baik” sehingga layak diuji cobakan di lapangan setelah
direvisi.

Setelah dilakukan revisi, buku kendali kedisiplinan siswa
kembali divalidasi oleh ahli media Il. Validasi tahap ketiga dilakukan
pada tanggal 22 April 2015. Berdasarkan hasil validasi tahap ketiga
bukusudah disetujui layak diuji cobakan di lapangan tanpa adanya

revisi.
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Berdasarkan hasil validasi ahli media Il tahap ketiga diperoleh

data sebagai berikut.

Tabel 21. Data Hasil Penilaian Ahli Media Il Tahap Tiga

No. Indikator Skor | Kategori
1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai | 4 | Sangat Baik
2. | Kejelasan informasi verbal yang ada guna Baik

memperkuat gagasan yang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring
kedisiplinan siswa) 3
3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 | Baik
4. | Kemudahan siswa dalam memahami Baik
penggunaan media buku kendali 3
5. | Kemudahan guru dalam menggunakan Baik
media bukusiswa 3
6. | Kesesuaian  pengelompokan  sasaran Sangat Baik
pengguna media 4
7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media Baik
buku kendali 3
8. | Kesesuaian desain cover 3 | Baik
9. | Kesesuaian jenis font pada teks 4 | Sangat Baik

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 4 | Sangat Baik

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik Baik
perhatian) 3

12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik Baik
perhatian) 3

13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak Sangat Baik
bercampur dengan bahan-bahan yang
tidak relevan, objek yang tidak perlu, atau
latar belakang yang mengganggu) 4

14. | Konsistensi format dari halaman ke Baik
halaman 3

15. | Kesesuaian penyusunan teks untuk Sangat Baik
kemudahan membaca 4

16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 3 | Baik
17. | Kemenarikan tampilan produk secara Baik

keseluruhan 3

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 3 | Baik
19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 4 | Sangat Baik
20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama 3 | Baik

Jumlah 67

Rata-rata 3,35 | Sangat Baik
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Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa buku kendali kedisiplinan
memperoleh skor rata-rata 3,35. Hal ini menunjukkan bahwa buku
kendali kedisiplinan masuk dalam kategori “sangat baik” dan layak
untuk diuji cobakan di lapangan tanpa adanya revisi.

Guna melihat keterbacaan produk penelitian, maka sebelum
dilakukan uji coba pada siswa, produk bukuyang sudah divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media juga divalidasi oleh guru. Data yang
diperoleh bersifat kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa
hasil penilaian angket penilaian guru. Angket ini menggunakan skala
penilaian dengan rentang 1-4 yang meliputi tiga aspek penilaian yaitu
kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, dan kualitas teknis.
Sedangkan data kualitatif diperoleh melalui hasil diskusi, komentar,
dan saran bagi penyempurnaan produk buku kendali.

1) Data Penilaian Kuantitatif

Tabel 22. Data Hasil Penilaian Guru Wali Kelas VA

No. Indikator Penilaian Skor | Kategori

1. | Kesesuaian isi buku kendali kedisiplinan 4 Sangat
siswa dengan tujuan  penanaman Baik
kedisiplinan pada siswa SD.

2. | Kesesuaian penggunaan  bukusebagai 4 Sangat
media penanaman kedisiplinan siswa SD. Baik

3. | Kelengkapan isi buku kendali 4 Sangat
kedisiplinan siswa. Baik

4. | Ketepatan sistematika penyajian indikator 3 Baik
kedisiplinan siswa pada buku kendali.

5. | Kesesuaian penggunaan bahasa dan kosa 4 Sangat
kata yang tepat dalam penulisan buku Baik
kendali.

6. | Kesesuaian isi bukudengan kebutuhan 4 Sangat
dan karakteristik siswa SD Baik

7. | Kejelasan petunjuk penggunaan dan 3 Baik
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pengisian buku kendali kedisiplinan
siswa.

8. | Kebermanfaatan bukudalam hal 4 Sangat
pemberian kesempatan siswa untuk Baik
belajar disiplin secara mandiri.

9. | Kebermanfaatan bukudalam memotivasi 4 Sangat
siswa untuk hidup disiplin. Baik

10. | Kebermanfaatan  bukudalam  rangka 4 Sangat
mempererat hubungan sosial antara siswa Baik
dengan guru, orang tua, maupun pihak
lain yang terlibat dalam aktivitas
keseharian siswa.

11. | Penggunaan  bukuyang praktis dan 3 Baik
fleksibel.

12. | Kualitas  keterbacaan buku kendali 4 Sangat
kedisiplinan siswa. Baik

13. | Kemudahan penggunaan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa.

14. | Kemenarikan tampilan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa.

15. | Keefektifan buku kendali kedisiplinan 4 Sangat
siswa sebagai media  pengendali dan Baik
pengontrol sikap disiplin siswa.

Jumlah 55

Rata-rata 3,67 Sangat

Baik

rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan kriteria

Hasil penilaian wali kelas VA diperoleh jumlah skor 55 dan

penilaian yang telah ditetapkan pada bab 111 buku kendali kedisiplinan

dinyatakan layak diuji cobakan di lapangan karena telah memenuhi

standar penilaian berdasarkan aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas

instruksional, dan kualitas teknis.
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Tabel 23. Data Hasil Penilaian Guru Wali Kelas VB

No. Indikator Penilaian Skor | Kategori

1. | Kesesuaian isi buku kendali kedisiplinan 4 Sangat
siswa dengan tujuan penanaman kedisiplinan Baik
pada siswa SD.

2. | Kesesuaian penggunaan buku kendali 4 Sangat
kedisiplinan sebagai media penanaman Baik
kedisiplinan siswa SD.

3. | Kelengkapan isi buku kendali kedisiplinan 3 Baik
siswa.

4. | Ketepatan sistematika penyajian indikator 3 Baik
kedisiplinan siswa pada buku kendali.

5. | Kesesuaian penggunaan bahasa dan kosa kata 3 Baik
yang tepat dalam penulisan buku kendali.

6. | Kesesuaian isi buku dengan kebutuhan dan 3 Baik
karakteristik siswa SD

7. | Kejelasan  petunjuk  penggunaan  dan 4 Sangat
pengisian buku kendali kedisiplinan siswa. Baik

8. | Kebermanfaatan buku kendali kedisiplinan 4 Sangat
dalam hal pemberian kesempatan siswa Baik
untuk belajar disiplin secara mandiri.

9. | Kebermanfaatan buku kendali kedisiplinan 4 Sangat
dalam memotivasi siswa untuk hidup Baik
disiplin.

10. | Kebermanfaatan bukudalam rangka 4 Sangat
mempererat hubungan sosial antara siswa Baik
dengan guru, orang tua, maupun pihak lain
yang terlibat dalam aktivitas keseharian
siswa.

11. | Penggunaan bukuyang praktis dan fleksibel. 3 Baik

12. | Kualitas  keterbacaan  buku kendali 4 Sangat
kedisiplinan siswa. Baik

13. | Kemudahan penggunaan buku kendali 4 Sangat
kedisiplinan siswa. Baik

14. | Kemenarikan  tampilan  buku  kendali 4 Sangat
kedisiplinan siswa. Baik

15. | Keefektifan buku kendali kedisiplinan siswa 3 Baik
sebagai media pengendali dan pengontrol
sikap disiplin siswa.

Jumlah 54

Rata-rata 3,6 Sangat

Baik

Hasil penilaian guru wali kelas VB (St) diperoleh jumlah skor

54 dan skor rata-rata 3,6 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan
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kriteria penilaian yang telah ditetapkan pada bab Il buku kendali
kedisiplinan dinyatakan layak diuji cobakan di lapangan karena telah
memenuhi standar penilaian berdasarkan aspek kualitas isi dan tujuan,
kualitas instruksional, dan kualitas teknis.
2) Data kualitatif penilaian pengguna terhadap produk
pengembangan
a) Wali Kelas VA
(1) Komentar
Buku ini bagus untuk kendali kedisiplinan siswa.
(2) Saran
Sebaiknya dibuat catatan ketidakdisiplinan siswa dan skor
pelanggaran sebagai tanda bukti pada orang tua kalau
anaknya tidak disiplin di sekolah.
b) Wali Kelas VB
(1) Komentar
Penerapan buku kendali kedisiplinan sangat bagus
diterapkan di SD untuk menanamkan kedisiplinan pada
siswa. Pelaksanaannya dapat berjalan efektif apabila
didukung oleh kejujuran pada diri siswa dan kerjasama
yang baik antara orang tua (keluarga) dan guru (sekolah).
(2) Supaya lebih lengkap mungkin perlu ditambahkan beberapa
indikator yang mendukung pembiasaan penanaman sikap

disiplin di rumah meskipun mungkin indikator tersebut
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tidak bisa diamati secara langsung di sekolah, seperti: siswa
bangun pagi sendiri tanpa dibangunkan oleh orang tua,
siswa sarapan pagi sebelum berangkat sekolah.

3. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk

Pengembangan produk penelitian buku kendali kedisiplinan
dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah melakukan
studi pendahuluan guna mengetahui kebutuhan dan kondisi di
lapangan terkait kedisiplinan siswa kelas VV SD Negeri Triharjo. Tahap
kedua adalah melakukan perencanaan. Pada tahap perencanaan ini
langkah awalnya adalah membuat rencana desain pengembangan
produk penelitian berupa prototype. Perencanaan desain meliputi
aspek-aspek pengembangan produk berupa buku kendali, tujuan dan
manfaat pengembangan buku kendali, subjek pengguna produk buku
kendali, alasan produk bukudianggap penting, lokasi pengembangan
buku kendali, dan alur proses pengembangan buku kendali.

Tahap ketiga adalah melakukan pengembangan produk sesuai
perencanaan yang telah disusun. Setelah prototype media sudah jadi,
media diuji kelayakannya melalui kegiatan validasi dari dosen ahli
media dan ahli materi. Validasi media dilakukan oleh dosen ahli media
pembelajaran prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP, UNY dan
dosen ahli teknologi pendidikan prodi Teknologi Pendidikan, FIP,

UNY.
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Validasi materi dilakukan olen dosen ahli Pendidikan
Kewarganegaraan SD prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP,
UNY. Pada validasi tahap satu prototype media dari segi materi
mendapat skor rata-rata 2,58 dengan kategori baik. Kemudian setelah
dilakukan revisi media kembali divalidasi dan mendapat skor rata-rata
2,83 dengan kategori baik. Pada tahap ketiga diperoleh skor rata-rata
3,75 dengan kategori sangat baik. Pada kenyataannya masih ditemukan
beberapa kesalahan pada bagian indikator kedisiplinan terutama pada
tata bahasanya, sehingga perlu diadakan revisi kembali.

Validasi ahli media dilakukan oleh dua ahli. Pada validasi ahli
media | tahap pertama mendapatkan skor rata-rata 2,5 dengan kategori
cukup. Kemudian dilakukan revisi dan validasi tahap kedua mendapat
skor rata-rata 2,8 dengan kategori baik. Setelah dilakukan revisi
kembali dilakukan validasi tahap ketiga dan mendapat skor rata-rata
3,15 dengan Kkategori baik. Sedangkan wvalidasi ahli media I
mendapatkan skor rata-rata 3,15 dengan kategori baik pada tahap
pertama. Kemudian diadakan revisi dan divalidasi kembali tahap kedua
mendapatkan skor rata-rata 3,1 dengan kategori baik. Setelah itu
diadakan revisi dan divalidasi tahap ketiga mendapat skor rata-rata
3,35 dengan kategori sangat baik. Validasi pada tahap ketiga oleh dua
dosen ahli menunjukkan skor rata-rata yang tinggi sesuai dengan
kriteria penilaian pada bab Ill, sehingga produk bukusiap untuk diuji

cobakan tanpa revisi.
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Buku kendali kedisiplinan siswa SD juga dinilai oleh guru kelas
V sebagai fasilitator siswa dalam penggunaan buku kendali. Validasi
guru dilakukan pada guru kelas VA dan VB sebagai wali kelas subjek
uji coba penelitian. Penilaian guru oleh wali kelas VA mendapatkan
skor rata-rata 3,67 dengan kategori baik. Penilaian guru oleh wali kelas
VB mendapatkan skor rata-rata 3,6 dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil perolehan nilai dari kedua guru tersebut produk
buku kendali kedisiplinan dinyatakan layak untuk diuji cobakan ke
siswa tanpa adanya revisi.
B. Hasil Uji Coba Produk
1. Uji Coba Lapangan Awal
a) Data Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan: 1-30 Mei 2015 (4 minggu)

Sukmadinata (2013: 169-170) menuturkan bahwa untuk
pelaksanaan uji coba lapangan awal digunakan 6-12 subjek uji
coba. Pada penelitian ini uji coba lapangan awal dilaksanakan
dengan mengambil subjek penelitian siswa kelas VA secara acak
sebanyak 10 siswa. Pada uji coba lapangan awal ini menggunakan
skor pengisian buku kendali kedisiplinan sebagai validasi.

Siswa mengisi buku kendali kedisiplinan sesuai petunjuk
penggunaan dan pengarahan dari guru setiap hari selama satu
bulan. Bagian kartu monitoring harus diisi siswa sebagai bukti

pengontrol kedisiplinan siswa. Kartu monitoring terdiri dari 16
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indikator kedisipinan siswa. Setiap seminggu sekali guru mengisi
kolom catatan guru untuk memberikan komentar terkait
kedisiplinan yang sudah dilakukan oleh siswa yang bersangkutan.
Kemudian buku kendali kedisiplinan dibawa pulang oleh siswa
untuk dimintakan tanda tangan dan catatan orang tua pada kolom
yang tersedia.

b) Analisis Data

Uji coba lapangan awal menghasilkan data yang disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 24. Data Hasil Perhitungan Uji Coba Lapangan Awal.

Minggu ke-
Nama Rata-

No | Res || 1 I | IV | Jumlah | rata Kategori

1 |DND | 52| 77 0| 89 218 | 72.67 | Disiplin Sedang
2 | FRD 45| 68 0| 72 185 | 61.67 | Disiplin Sedang
3 | DFF 34| 60 0| 70 164 | 54.67 | Kurang Disiplin
4 | RTN 60 | 90 0] 90 240 80 | Disiplin Tinggi
5 | HFD 38 | 48 0| 51 137 | 45.67 | Kurang Disiplin
6 | HSN 56 | 87 0| 87 230 | 76.67 | Disiplin Tinggi
7 | JLT 45| 77 0| 83 205 | 68.33 | Disiplin Sedang
8 |NRM | 54| 83 0| 85 222 | 74.00 | Disiplin Sedang
9 |RYN | 49| 78 0| 79 206 | 68.67 | Disiplin Sedang
10 | SFR 59| 86 0| 90 235 | 78.33 | Disiplin Tinggi

Jumlah 492 | 754 0| 796 2042 | 680.67

Rata-rata 49| 75 0| 80| 204.2| 68.07

Kategori KD | DS -| DT Disiplin Sedang

Keterangan:

TD = Tidak Disiplin

KD= Kurang Disiplin
DS = Disiplin Sedang
DT = Disiplin Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas skor rata-rata kedisiplinan siswa
dapat digolongkan sebagai berikut. Bila dilihat dari perolehan skor
per minggu, minggu | skor rata-rata mencapai 49 dengan kategori
kedisiplinan 10 siswa “kurang disiplin”. Minggu Il skor rata-rata
mencapai 75 dengan kategori “disiplin sedang”, minggu III siswa
libur karena ruang kelas digunakan untuk ujian nasional kelas VI,
sehingga siswa tidak mengisi buku kendali. Minggu IV perolehan
skor rata-rata mencapai angka 80 dengan kategori “disiplin tinggi”.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji lapangan awal
pengisian buku kendali kedisiplinan diperoleh data sebagai berikut.
Siswa yang masuk pada kategori disiplin tinggi ada 3 siswa, siswa
yang masuk Kkategori disiplin sedang ada 5 siswa, siswa yang
masuk kategori kurang disiplin ada 2 siswa, dan siswa yang masuk
dalam kategori tidak disiplin tidak ada. Hasil penelitian pada uji
coba lapangan awal menunjukkan peningkatan skor rata-rata
kedisiplinan siswa setiap minggunya.

2. Uji Coba Kelompok Kecil
a. Data pelaksanaan
Waktu pelaksanaan: 11 Mei - 6 Juni 2015 (4 minggu)

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan dengan mengambil
subjek penelitian siswa kelas VA sebanyak 24 siswa. Siswa
mengisi buku kendali kedisiplinan sesuai petunjuk penggunaan dan

pengarahan dari guru setiap hari selama satu bulan. Setiap
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seminggu sekali guru mengisi kolom catatan guru untuk
memberikan komentar terkait kedisiplinan yang sudah dilakukan
olen siswa yang bersangkutan. Kemudian buku kendali
kedisiplinan dibawa pulang oleh siswa untuk dimintakan tanda
tangan dan catatan orang tua pada kolom yang tersedia.

1) Analisis Data

Uji coba kelompok kecil menghasilkan data yang
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 25. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No. | Nama Minggu ke - Rata-
Res | | m | v |[Jmh | rata Kategori
1 | VN 65 0 79 89 233 77.67 | Disiplin Tinggi
2 | TT 63 0 85 90 238 79.33 | Disiplin Tinggi
3 | APR 69 0 84 88 241 80.33 | Disiplin Tinggi
4 | ARM 63 0 79 84 226 75.33 | Disiplin Sedang
5 | ATL 63 0 80 90 233 77.67 | Disiplin Tinggi
6 | DST 66 0 77 82 225 75.00 | Disiplin Sedang
7 | BRL 58 0 83 92 233 77.67 | Disiplin Tinggi
8 | HRJ 55 0 73 78 206 68.67 | Disiplin Sedang
9 |IRF 62 0 78 85 225 75.00 | Disiplin Sedang
10 | LTG 67 0 77 82 226 75.33 | Disiplin Sedang
11 | ILY 56 | 0 | 76 81 | 213 | 71.00 | Disiplin Sedang
12 | HFD 60 0 80 84 224 74.67 | Disiplin Sedang
13 | ZF 66 0 75 84 225 75.00 | Disiplin Sedang
14 | GLD 43 0 76 90 209 69.67 | Disiplin Sedang
15 | HRY 67 0 78 85 230 76.67 | Disiplin Tinggi
16 | SK 63 0 78 81 222 74 Disiplin Sedang
17 | RB 67 0 83 86 236 78.67 | Disiplin Tinggi
18 | RST 68 0 87 94 249 83.00 | Disiplin Tinggi
19 | BRN 51 0 75 85 211 70.33 | Disiplin Sedang
20 | TRS 68 0 80 85 233 77.67 | Disiplin Tinggi
21 | FRZ 35 0 61 69 165 55.00 | Disiplin Kurang
22 | JRD 63 0 64 85 212 70.67 | Disiplin Sedang
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23 | ALF 58 0 74 90 222 74.00 | Disiplin Sedang
24 | RSS 39 0 54 73 166 55.33 | Disiplin Kurang
Jumlah 1435 | 0 | 1836 | 2032 | 5303 | 1767.67
Rata-rata | 59.79 | 0 76.5 | 84.67 - 73.65 | Disiplin Sedang
Kategori DS | - DT DT -

Keterangan:

TD = Tidak Disiplin

KD= Kurang Disiplin
DS = Disiplin Sedang
DT = Disiplin Tinggi

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil skor rata-rata
kedisiplinan siswa dapat digolongkan sebagai berikut. Bila
dilihat dari perolehan skor per minggu, minggu | skor rata-rata
kedisiplinan 24 siswa mencapai 59,79 dengan kategori “disiplin
sedang”. Minggu Il siswa libur karena ruang kelas digunakan
untuk ujian nasional kelas 6, sehingga siswa tidak mengisi
buku kendali kedisiplinan. Minggu 11l skor rata-rata yang
diperoleh siswa mencapai 76,5 dengan kategori “disiplin
tinggi”, minggu IV perolehan skor rata-rata mencapai angka
84,67 dengan kategori “ disiplin tinggi”.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji coba
kelompok kecil, pengisian buku kendali kedisiplinan siswa
diperoleh data sebagai berikut. Siswa yang masuk pada
kategori disiplin tinggi ada 9 siswa, siswa yang masuk kategori
disiplin sedang ada 15 siswa, siswa yang masuk kategori
kurang disiplin ada 2 siswa, dan siswa yang masuk dalam

kategori tidak disiplin tidak ada. Hasil penelitian pada uji coba
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kelompok kecil menunjukkan peningkatan skor rata-rata
kedisiplinan siswa setiap minggunya.
3. Uji Pelaksanaan Lapangan
a) Data Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan: 1 - 27 Juni 2015 (4 minggu)

Uji pelaksanaan lapangan dilaksanakan dengan mengambil
subjek penelitian siswa kelas VB sebanyak 31 siswa. Siswa
mengisi buku kendali kedisiplinan sesuai petunjuk penggunaan dan
pengarahan dari guru setiap hari selama satu bulan. Setiap
seminggu sekali guru mengisi kolom catatan guru untuk
memberikan komentar terkait kedisiplinan yang sudah dilakukan
oleh siswa yang bersangkutan. Kemudian buku dibawa pulang oleh
siswa untuk dimintakan tanda tangan dan catatan orang tua pada
kolom yang tersedia.

b) Analisis Data
Uji pelaksanaan lapangan menghasilkan data yang dapat

disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 26. Hasil Perhitungan Uji Pelaksanaan Lapangan.

No. | Nama Skor Minggu Ke- Rata-
Res I Il i IV | Jmlh | rata Kategori

1 | Al 60 76 89 96 321 | 80.25 | Disiplin Tinggi
2 | ALF 56 70 85 96 307 | 76.75 | Disiplin Tinggi
3 [ IMD 60 78 86 87 311 | 77.75 | Disiplin Tinggi
4 | ADK | 58 64 80 85 287 | 71.75 | Disiplin Sedang
5 | ANS 59 71 86 96 312 78 | Disiplin Tinggi
6 | BDN | 64 69 83 87 303 | 75.75 | Disiplin Tinggi
7 | DH 62 76 82 94 314 | 78.5 | Disiplin Tinggi
8 | EML | 57 75 85 96 313 | 78.25 | Disiplin Tinggi
9 | FRS 59 80 89 93 321 | 80.25 | Disiplin Tinggi
10 | FRD 57 70 88 90 305 | 76.25 | Disiplin Tinggi
11 | RNL 60 71 88 91 310 | 77.5 | Disiplin Tinggi
12 | HN 55 75 86 89 305 | 76.25 | Disiplin Tinggi
13 | RSQ 65 82 86 96 329 | 82.25 | Disiplin Tinggi
14 | SYR 60 80 86 95 321 | 80.25 | Disiplin Tinggi
15 | Maya | 56 71 80 91 298 | 74.5 | Disiplin Sedang
16 | MNC | 60 80 89 88 317 | 79.25 | Disiplin Sedang
17 | NFL 54 65 80 86 285 | 71.25 | Disiplin Sedang
18 | RTH 57 69 85 96 307 | 76.75 | Disiplin Tinggi
19 | SPT 57 68 89 95 309 | 77.25 | Disiplin Tinggi
20 | SBL 60 75 86 95 316 79 | Disiplin Tinggi
21 | SYB 60 80 88 95 323 | 80.75 | Disiplin Tinggi
22 | TRS 53 69 87 88 297 | 74.25 | Disiplin Sedang
23 | YNR | 58 70 88 84 300 75 | Disiplin Sedang
24 | SLM | 55 75 81 90 301 | 75.25 | Disiplin Sedang
25 | HPK | 60 76 89 89 314 | 78.5 | Disiplin Tinggi
26 | DO 60 76 87 91 314 | 78.5 | Disiplin Sedang
27 | DVT | 58 82 86 96 322 | 80.5 | Disiplin Tinggi
28 | JG 60 87 86 88 321 | 80.25 | Disiplin Tinggi
29 | RDH | 54 63 80 89 286 | 71.5 | Disiplin Sedang
30 | CHR | 53 60 78 75 266 | 66.5 | Disiplin Sedang
31 | RVL 65 80 88 96 329 | 82.25 | Disiplin Tinggi

Jumlah 1812 | 2283 | 2646 | 2823 | 9564 | 2391

Rata-rata 58.5|73.65| 854 | 91.1| 309 | 77.13
Kategori DS DS| DT | DT Disiplin Tinggi
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Keterangan:
TD = Tidak Disiplin

KD= Kurang Disiplin
DS = Disiplin Sedang
DT = Disiplin Tinggi

Hasil uji pelaksanaan lapangan skor rata-rata
kedisiplinan siswa dapat digolongkan sebagai berikut. Bila
dilihat dari perolehan skor per minggu, minggu | skor rata-rata
mencapai 58,5 dengan kategori kedisiplinan siswa “disiplin
sedang”. Minggu Il skor rata-rata mencapai 73,65 dengan
kategori “disiplin sedang, minggu 111 skor rata-rata kedisiplinan
siswa 85,4 dengan kategori “disiplin tinggi”. Minggu IV
perolehan skor rata-rata mencapai angka 91,1 dengan kategori
“disiplin tinggi”.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji pelaksanaan
lapangan pada pengisian buku kendali kedisiplinan siswa
diperoleh data sebagai berikut. Berdasarkan hasil analisis data
pada uji pelaksanaan lapangan diperoleh data perubahan
kedisiplinan siswa. Siswa yang masuk pada kategori disiplin
tinggi ada 21 siswa, siswa yang masuk kategori disiplin sedang
ada 10 siswa, siswa yang masuk kategori kurang disiplin dan
tidak disiplin tidak ada. Hasil penelitian pada uji pelaksanaan

lapangan menunjukkan peningkatan skor rata-rata kedisiplinan

siswa setiap minggunya.
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C. Reuvisi Produk

Setelah dilaksanakan uji pelaksanaan lapangan, media buku kendali
kedisiplinan siswa sekolah kemudian direvisi. Revisi akhir buku kendali
kedisiplinan memperbaiki bagian kartu monitoring dengan menambahkan
beberapa indikator kedisiplinan yang dianggap perlu dimasukkan ke dalam
indikator kedisiplinan kartu monitoring buku kendali kedisiplinan. Hal ini
didasarkan pada temuan di lapangan dan masukan dari beberapa guru.
Setelah revisi selesai tersusunlah buku kendali kedisiplinan siswa hasil
revisi yang siap untuk didesiminasikan kemudian diterapkan di sekolah-
sekolah.

KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA 8.
TAHUN/SEMESTER. ....../ ...

Saya meminta izin kepada guru
bila meninggalkan kelas

9. | Saya tidak membuat gaduh/

Bulan s T keramaian di dalam kelas.
Minggu ke-: .. | 3 ‘ 10. | saya memakai seragam sesuai
Tanggal - S tata tertib sekolah yang

berlaku.
Isilah kolom-kolom hari dalam seminggu dengan tanda centang (¥ ), sesuai

1. [sa argai teman ya
dengan perilaku disiplinmu di sekolah ! Saya menghargai teman yang

sedang berbicara.

Indikator Hari-hari dalam seminggu Ttd 12. | Saya berbicara dengan baik
No. Kedisiplinan kepada siapa saja
Siswa Sn 'Sl | Rb Kms Jmt/sbt Ortu 13. | saya membawa handphone,
tablet, atau gadget lainnya
1 Saya hadir 10 menit sebelum ketika diminta guru (kelas IV-V1)

pelajaran dimulai
14 Saya menghabiskan makanan di;

2. |saya luar kelas setelah bel masuk
mempersiapkan buku istirahat berbunyi
pelajaran dan alat tulis 15. | Saya pulang sekolah setelah
sebelum pelajaran dimulai jam sekolah selesai.

o e 16. | Saya melaksanakan ibadah

menurut agama saya sesuai

memperhatikan dengan jadwal dari sekolah.

ketika guru menjelaskan

materi pelajaran Jumlah
4. | saya menjaga kebersihan

kelas. Keterangan Mengetahui,

Wali kelas

Saya membuang sampah Sn Senin

pada tempatnya. :lb ;&;\::a
6. | saya mengerjakan tugas/ PR Kms Kamis

dari guru, Imt Jum'at

Sbt Sabtu
Saya mengumpulkan tugas/ Ttdortu  : Tanda tangan Orang tua Nasikin Amrulloh, S. Pd
PR tepat waktu NIP. 19681015 198904 1 001
H— ) ——— W— 3 —
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Refleks! (diisi oleh siswa): Catatan Orang tua:
selama satu minggu ini? I

Senin:

Selasa:

Rabu :

Kamis:

Jumat:

Sabtu:

Catatan Khusus (diisi oleh siswa): Catatan Guru:

». & M— |5 —

” 14 <

Gambar 22. Kartu Monitoring Hasil Revisi Akhir
D. Kajian Produk Akhir

Disiplin merupakan salah satu sarana bagi penanaman pendidikan
karakter di sekolah (Mulyasa, 2011: 26). Proses pembentukan disiplin
pada diri anak membutuhkan proses belajar dari orang tua maupun guru
sebagai pendidik di sekolah. Peran guru penting dalam mendisiplinkan
siswa melalui penegakan tata tertib sekolah yang sudah ada sebelumnya.
Tata tertib sekolah yang selama ini terpampang di kelas-kelas belum
mampu menyadarkan siswa akan pentingnya kedisiplinan, masih banyak
dijumpai siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Hal ini dikarenakan
belum ada media pengontrol kedisiplinan siswa. Oleh Kkarena itu
dibutuhkan suatu media yang bisa digunakan untuk mengontrol

kedisiplinan siswa setiap hari. Guna mewujudkan hal tersebut muncul ide
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pembuatan buku kendali kedisiplinan siswa sekolah dasar yang berfungsi
mengontrol dan menanamkan kedisiplinan siswa.

Proses pembuatan buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD
Negeri Triharjo dilakukan melalui berbagai tahap sesuai dengan model
pengembangan Borg and Gall (Sukmadinata 2013: 169-170). Pada
pelaksanaannya, peneliti hanya melakukan penelitian sampai tahap
kesembilan dikarenakan menyesuaikan kondisi di lapangan. Kesembilan
langkah penelitian tersebut adalah studi pendahuluan, perencanaan
penelitian, pengembangan produk awal, validasi ahli (ahli materi, ahli
media, dan guru), uji coba lapangan awal, revisi I, uji coba kelompok
kecil, revisi Il, uji pelaksanaan lapangan, penyempurnaan produk akhir.

Hasil penelitian menujukkan bahwa validasi ahli media I mendapat
skor rata-rata 3,15 dengan kategori baik dan ahli media Il mendapat skor
rata-rata 3,35 termasuk dalam kategori sangat baik. Penilaian guru I
mendapatkan skor rata-rata 3,67 dengan kategori sangat baik dan penilaian
guru Il mendapatkan skor 3,6 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil uji coba lapangan awal pengisian buku kendali kedisiplinan siswa
diperoleh skor rata-rata 68,07 dengan kategori disiplin sedang, uji coba
kelompok kecil mendapat skor rata-rata 73,65 dengan kategori disiplin
sedang, dan uji pelaksanaan lapangan mendapatkan skor rata-rata 77,13
dengan kategori disiplin tinggi.

Produk akhir buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri

Triharjo Sleman ini telah melalui tahap perencanaan, validasi ahli, dan uji
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coba pengguna. Hasil dari tahap penelitian tersebut menunjukkan bahwa
buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo layak
digunakan sebagai media pengontrol kedisiplinan siswa sekolah dasar.

Upaya penanaman kedisiplinan melalui penggunaan media buku
kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo Sleman terbukti
efektif bisa membuat kedisiplinan siswa meningkat. Ide pembuatan media
berupa produk buku kendali kedisiplinan siswa sekolah dasar ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Crow (Shochib, 2000: 21). Crow
mengemukakan bahwa proses pembentukan disiplin diri pada anak dapat
dilakukan dengan cara kontrol internal dan kontrol eksternal. Kontrol
internal merupakan kontrol diri yang digunakan anak dalam mengarahkan
perilakunya, sedangkan kontrol eksternal merupakan kegiatan melatih,
membiasakan diri berperilaku sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan
moral, dan kontrol orang tua (Shochib, 2000: 21). Media buku kendali
kedisiplinan tata tertib termasuk media kontrol eksternal untuk melatih dan
membiasakan siswa berperilaku disiplin sesuai dengan tata tertib sekolah
yang berlaku dan merupakan acuan moral di sekolah.

Buku kendali kedisiplinan tata tertib ini penting bagi siswa karena
anak-anak membutuhkan suatu pengendali untuk mengontrol perilaku
disiplinnya selama di sekolah maupun di rumah. Penanaman kedisiplinan
pada siswa tidak terlepas dari peran dan kerjasama antara guru di sekolah
dan orang tua di rumah. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan

oleh Syaiful Bahri Djamarah (2002: 89-91) yang menyebutkan bahwa
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salah satu karakteristik anak pada masa kelas tinggi sekolah dasar adalah
sampai usia 11 tahun anak masih membutuhkan bantuan guru atau orang
dewasa. Teori tersebut juga sejalan dengan teori perkembangan moral
yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg.

Kohlberg (1980) membagi tahap perkembangan moral ke dalam
tiga tingkatan moral yaitu prakonvensional, konvensional, dan pasca
konvensional. Pada tingkat prakonvensional (usia 4-10 tahun), anak
tanggap terhadap aturan-aturan budaya tentang baik dan buruk atau benar
dan salah hanya untuk menghindari hukuman atau mendapatkan hadiah.
Pada tahap kedua tingkat konvensional, anak usia 10-13 tahun mulai
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang ada di masyarakat karena
menyadari posisinya di tengah-tengah masyarakat, sehingga dominan
mematuhi sesuatu karena perasaan malu. Tahap terakhir tingkat pasca-
konvensial (usia remaja), anak mulai mengenal moralitas berprinsip
dimana baik dan buruk didefinisikan pada keadilan yang lebih besar,
bukan pada aturan masyarakat tertulis atau kewenangan otoritas.

Berdasarkan penjelasan tahap perkembangan moral menurut
Kohlberg (1980) di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar
yang berusia 7-12 tahun masuk ke dalam tahap perkembangan moral
tingkat konvensional dimana mereka mematuhi aturan moral karena
menyesuaikan aturan yang ada di lingkungan sekolah. Pada lingkungan

sekolah telah ditetapkan aturan tata tertib yang harus dipatuhi siswa.
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E. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian pada pengembangan buku kendali

kedisiplinan siswa ini adalah sebagai berikut.

1.

Perlu penambahan beberapa indikator kedisiplinan siswa pada kartu
monitoring sebab berdasarkan hasil temuan kebutuhan di lapangan
terdapat aturan di dalam kelas yang tidak tertulis dan harus dipatuhi
siswa.

Pengisian kartu monitoring kedisiplinan pada buku kendali
kedisiplinan tata tertib siswa tidak bisa penuh selama satu bulan sebab
beberapa kali siswa libur sekolah, sehingga kartu monitoring tidak diisi
setiap hari.

Kesibukan dan keterbatasan waktu yang dimiliki guru terkadang
menyebabkan guru kurang cermat dalam mengamati perilaku disiplin
siswa selama di sekolah.

Sebelumnya peneliti tidak melaksanakan sosialisasi kepada orang tua
terkait penerapan buku kendali kedisiplinan bagi siswa.

Pelaksanaan penelitian uji coba penerapan buku kendali kedisiplinan
tata tertib siswa di sekolah memerlukan waktu yang lama setiap kali
uji coba (+/- 1 bulan) karena obyek penelitian berupa perilaku disiplin

siswa.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SimpulanTentang Produk

Penelitian dan pengembangan produk penelitian buku kendali
kedisiplinan telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian menurut
Borg and Gall (1983). Guna menghasilkan produk buku kendali
kedisiplinan tata tertib siswa yang layak digunakan di SD Negeri Triharjo
Sleman perlu memperhatikan berbagai hal, diantaranya kesesuaian dengan
tujuan, kesesuaian dengan kebutuhan di lapangan, kesesuaian dengan
kondisi di lapangan, serta keterampilan guru dalam menggunakan media.
Selain itu juga harus memperhatikan langkah pengembangan produk
penelitian yang digunakan.

Penelitian pengembangan ini menggunakan desain pengembangan
Borg and Gall dengan sembilan langkah pengembangan vyaitu studi
pendahuluan, perencanaan penelitian, pengembangan draf produk, uji coba
lapangan awal, revisi I, uji coba kelompok kecil, revisi Il, uji coba
pelaksanaan lapangan, revisi dan penyempurnaan produk penelitian.
Setelah mengikuti langkah-langkah penelitian di atas, maka dihasilkan
produk buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo
yang efektif sebagai media eksternal pengontrol kedisiplinan siswa.
Produk buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa ini berisi cover, visi
misi sekolah, prakata penulis, daftar isi, data pribadi siswa, ikrar siswa,
petunjuk penggunaan, tata tertib disiplin peserta didik, kartu monitoring

kedisiplinan siswa, refleksi siswa, catatan orang tua dan catatan guru.
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media,
penilaian keterbacaan oleh guru, serta uji coba produk buku kendali
kedisiplinan tata tertib kepada siswa kelas VA dan VB SD Negeri Triharjo
Sleman diperoleh rata-rata skor yang menunjukkan bahwa media berupa
produk buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa SD Negeri Triharjo
Sleman layak untuk digunakan sebagai media pengontrol kedisipinan
siswa sekolah dasar.

. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan terdapat beberapa saran
masukan untuk penelitian dan pengembangan buku kendali kedisiplinan
tata tertib siswa SD Negeri Triharjo Sleman. Beberapa hal yang menjadi
saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sekolah kedepannya diharapkan bisa menerapkan buku kendali
kedisiplinan tata tertib siswa pada semua kelas (kelas I-VI) guna
mengontrol dan menanamkan kedisiplinan pada siswa.

2. Penelitian dan  pengembangan lanjutan  diperlukan  untuk
mengembangkan produk buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa
yang dapat digunakan bagi semua sekolah dasar.

3. Guru hendaknya lebih cermat dalam melakukan pengamatan dan
pengontrolan kedisiplinan siswa di sekolah.

4. Produk penelitian berupa buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa

SD Negeri Triharjo Sleman bisa dijadikan sebagai sumber referensi

135



untuk mengembangkan buku kendali serupa yang lebih baik esuai
dengan kebutuhan sekolah yang bersangkutan.

. Siswa hendaknya mempersiapkan dengan baik buku kendali
kedisiplinan yang akan di bawa ke sekolah agar tidak tertinggal di
rumah. Hal ini dikarenakan pada saat pelaksanaan uji coba penerapan
buku kendali kedisiplinan tata tertib siswa di SD, masih dijumpai
siswa yang bukunya tertinggal di rumah.

. Orang tua hendaknya bisa diajak kerjasama dengan pihak sekolah
untuk ikut mengontrol kedisiplinan siswa selama di rumah dengan
bersedia memberikan tanda tangan dan menuliskan catatan orang tua

pada kolom yang sudah tersedia.
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Lampiran 1 Buku Kendali untuk Uji Coba

No. Tampilan Isi

Halaman cover depan berisi judul
buku kendali, identitas sekolah
(nama dan alamat sekolah). Cover
belakang  berisi  kata  mutiara
kedisiplinan guna memotivasi siswa
untuk selalu hidup disiplin dan
identitas sekolah (nama dan alamat
sekolah).

SEXOLAMH DASAR NEGER! TRIHARIO
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A =
ViriMiri

8D Negerlriharjo
- ¥

Visi
Terwujudnya sekolah unggul dalam prestasi berdasarkan
Imtaq, berwawasan budaya dan lingkungan.

Misl|
a. Meningkatkan generasi unggul yang memiliki potensi
dibidang Imtag dan Iptek.
b. Mengembangkan sumber daya manusia yang aktif,
" kreatif, inovatif sesual dengan budaya bangsa.
€. Memotivasi siswa untuk mengenali potensi dirinya
‘ agar berkembang secara optimal.
‘ d. Membantu siswa agar melaksanakan ajaran agama
dengan benar.
e. Mengembangkan partisipasi masyarakat untuk
mencapal keunggulan sekolah.

§

f\f. &)

)'*o il . ,_C
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Halaman Visi Misi, berisi visi misi
sekolah SD Negeri Triharjo.
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat rahmat, taufik serta hidayah-Nya penulis dapat
menyelesatkan pembuatan buku kendali kedisiplinan siswa SD
ini.

Buku ini berjudul Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD. Buku
inl merupakan buku pengendali dan pengontrol perilaku siswa
SD, khususnya yang terkait dengan kedisiplinan siswa, Tujuan
pembuatan buku ini adalah untuk menanamkan kedisiplinan dan
membiasakan siswa untuk hidup disiplin sesuail tata tertib yang
telah ada.

Buku Ini terdiri dari beberapa halaman, diantaranya
memuat halaman cover, visi misi sekolah, prakata dari penulis,
data diri siswa pemilik buku, ikrar siswa, petunjuk penggunaan
buku, tata tertib disiplin siswa, kartu monitoring siswa, dan
catatan-catatan khusus.

Pada akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada ‘
beberapa pihak, diantaranya:

1. Kepala Sekolah SD Negeri Triharjo Sleman,
Surachmin, S. Pd
Keluarga besar SD Negeri Triharjo
Dosen Pembimbing Skripsi |, Aprilia Tina Lidyasari,
M. Pd
Dosen Pembimbing Skripsi I, Haryanl, M. Pd
validator ahli media, Unik Ambarwati, M. Pd dan lsniatun
Munawaroh, M. Pd
Validator ahli materi, Wuri Wuryandari, M. Pd
Semua orang yang terlibat dalam pembuatan dan
penyusunan buku kendall kedisiplinan siswa SD inl.

W

Al

~o

Sleman, Mei 2015 |

2 Penulis

J

Halaman Prakata berisi prakata dari
penulis atas pembuatan buku kendali.
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L Daftar 1si

Halaman depan

Visi Misi

Prakata

Daftar Isi

Data Pribadi Siswa
Ikrar Siswa

Petunjuk Penggunaan
Tata Tertib

Kartu Monitoring
Catatan

B e o {
e '?:k )
3 <\
<
K
1
2
3
4
5
3
8
12
16
&)
* ) {
‘e 475
O el

Halaman Daftar Isi, berisi daftar isi
buku beserta halamannya untuk
mempermudah pencarian isi buku.




Data Pribadi Siswa

Nama
NIS
Kelas
Alamat

No.Telp atau HP
Nama Orang Tua
Nama Wali Kelas

Sleman, Mei 2015

PAS FOTO
3x4 ‘

Halaman Data Pribadi Siswa, berisi
form data pribadi yang harus diisi
siswa sebagai tanda kepemilikan
buku kendali kedisiplinan tata tertib.
Data pribadi juga dilengkapi foto
siswa pemilik buku.




P - {; Ikrar Siswa, berisi ikrar janji siswa

Tkrar Siswa sekolah dasar.

L. Kami Pelajar Indonesia, adalah makhluk dan hamba
Tuhan Yang Maha Esa dan bertagwa kepada-Nya.

Il. Kami Pelajar Indonesia, adalah Putra Putri Bangsa,
sctia kepada Negara Proklamasi 17 Agustus 1945, yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945,

ITl. Kami Pelajar Indonesia, patuh kepada orang tua
dan Bapak/lbu guru, giat belajar menuntut ilmu
menjadi tegak menjadi pandu ibuku,

IV. Kami Pelajar Indonesia, adalah generasi madya
tunas-tunas bangsa berusaha Keras untuk menjadi
generasi pencrus yang lebih baik, lebih bertanggung
jawab dan lebih mampu mengisi dan membina
kemerdekaan bangsa.

V. Kami Pelajar Indonesia, bertekad meneruskan
perjuangan para pahlawan bangsa membangun negara
dalam Kesatvan dan persatuan  Indonesia  demj
thrcapainyn keadilan sosial bagi seluruh nky{

Indonesia
&

e R o
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Buku  Kendall Kedisiplinan Peserta  Didik
merupakan buku pengontrol  kedisiplinan  siswa
Sekolah Dasar yang memuat tata tertib sekolah yang
wajib dipatuhi siswa, Cara menggunakan buku ini
adalah ;

. Buku kendali kedisiplinan inl harus dibawa siswa
setiap hari ke sekofah.

~

. Bacalah buku ini dengan perlahan dan saksamal

3. Isilah data pribadi siswa dengan lengkap, serta
bubuhkan tanda tangan dan nama lengkap.
Kemudian tempelkan foto ukuran 3x4 pada tempat
yang telah disediakan,

4, Baca dan pahamilah bagian halaman Tata Tertib
Disiplin Peserta Didik! Laksanakan dan patuhi
semua tata tertib yang dibuat oleh sekolah
dengan senang hati.

5. Isilah bagian halaman "Kartu Monitoring
Kedisiplinan Siswa dengan lengkap dengan
brutan:.

3. 1s) baghan judul Tahun/Semester:../... sesual
' 'dengan tahun dan semester akademik yang

T

78",

b. Isi bagian Bulan, Minggu ke-, dan Tanggal
sesual dengan waktu pengisian kartu
monitoring kedisiplinan siswa,

¢. Isilah bagian kolom yang memuat indikator
kedisiplinan siswa setiap hari sesuai kolom hari
yang tersedia dengan memberikan tanda
centang (V) bila kamu mematuhi tata tertib
sesual pernyataan dan tanda (-) bila kamu tidak
mematuhinya, Isikan huruf L (libur) bila pada
harl Itu kamu libur sekolah.

d. Isilah kolom catatan siswa dengan keterangan
alasan mengapa kamu pulang sekolah lebih
awal dari biasanya atau ketika kamu libur
sekolah,

e, Isilah bagian kolom refleksi dengan menuliskan
rangkuman bentuk-bentuk kedisiplinan yang
telah kamu lakukan maupun kamu langgar
pada hari itu menggunakan kalimatmu sendirl,

6. Tanyakan pada Bapak/Ibu guru bila ada kesulitan
dalam pengisian buku kendall kedisiplinan ini,

7. Mintakan tanda tangan orang tua pada kolom
“ttd ortu® dan mintalah orang tuamu untuk
moﬁglsl baglan catatan orang tua bila perlu.

8, Kumpulkan buku kendall kedisiplinan peserta

didik inl pada wali kelas setelah jam pelajaran
usal agar diteliti oleh Bapak/Ibu guru.

=V ol

Y

2\

g

Petunjuk Penggunaan, berisi
langkah-langkah petunjuk
penggunaan buku kendali

kedisiplinan tata tertib siswa SD
Negeri Triharjo Sleman.
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Tata Tertld Dislplin
Paserta Didik

A.PROSES BELAJAR MENGAJAR
1. Proses Pembelajaran

a.

b.

Siswa harus berada di sekolah 10 menit
sebelum pelajaran berlangsung.

Bila bel masuk telah berbunyi, semua siswa
berbaris di depan kelas dan masuk kelas
dengan tenang dan tertib.

. Siswa yang terlambat datang ke sekolah

karena sesuatu hal diperbolehkan masuk ke

dalam kelas setelah mendapat izin wali kelas,
. Siswa yang berhalangan masuk sekolah

karena sakit atau alasan lainnya diwajibkan
menyampaikan surat ke sekolah yang
ditandatangani oleh orangtua/wali murid.

¢. Pada saat diperintahkan oleh gury, siswa kelas

tinggl (IV-Vl) diperbolehkan membawa
handphone, tablet atau gadget lainnya ke
sekolah dengan tujuan untuk mencari materi
pelajaran yang ditugasi oleh guru.

. Siswa yang ketahuan membuka situs porno

atau tidak patut di buka oleh siswa SD akan
dikenakan sanks! dan skor,

2. Waktu istirahat
a. Selama proses pembelajaran terdapat satu kall

waktu istrahat yaitu pukul 09.00-09.30 WIB.

b. Siswa yang ketahuan makan di kelas setelah

bel masuk istirahat berbunyi harus
menghabiskan makanannya di luar kelas.

3. Waktu Belajar
a. Jam belajar bagl siswa SD Negeri Triharjo

adalah:
1) Hari Senin-Kamis jam 07.00-12,00 WIB
2) Harl Jum'at-Sabtu jam 07.00-10.50 Wig

Tata Tertib Disiplin Peserta Didik,
berisi semua tata tertib disiplin siswa
SD Negeri Triharjo Sleman selama
berada di sekolah.
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b. Pada saat Bapak/ibu guru memasuki kelas dan
memberi salam, siswa wajib menjawab salam,

c. Siswa diperbolehkan meninggalkan kelas saat
pelajaran berlangsung dengan alasan yang jelas
dan setelah mendapat izin darl Bapak/Ibu guru.

d. Siswa wajib mengerjakan tugas-tugas dan
pekarjaan rumah (PR) yang diberikan oleh
Bapak/Ibu guru

e. Siswa pulang sekolah setelah pelajaran selesai.

. Siswa yang beragama Islam wajib mengikuti
sholat dhuhur berjamaah di mushola, sedangkan
bagl siswa yang beragama lain wajib melakukan
ibadah di ruang yang sudah sediakan,

-

. Tata tertib pakalan seragam
a. Senin: pakalan merah putih, ikat pinggang, tapl,
dasi, sepatu hitam, kaos kakl putih,
b. Selasa: pakaian merah putih, ikat pinggang,
sepatu hitam, kaos kaki putih

c. Rabu: pakalan pramuka, Ikat pinggang, sepatu
dan kaos kaki bebas.

d. Kamis: pakaian batik, ikat pinggang, sepatu dan
kaos kak| bebas.

e, Jumat: pakalan Identitas, Ikat pinggang, sepatu
dan kaos kaki bebas.

f. Sabtu: pakaian identitas, ikat pinggang, sepatu
dan kaos kaki bebas.

0. Setiap tanggal 2: pakaian batik, Ikat pinggang,
sepatu dan kaos kaki bebas.

. SANKSI

Siswa yang melanggar tata tertib kedisiplinan
belajar akan dikenakan sanksi sesual aturan yang
berlaku,

. PENUTUP

1. Tata tertib inl berlaku untuk semua siswa 5D
Negeri Triharjo.

2. Hal-hal yang belum diatur dan dipandang perlu
atau terdapat kekeliruan dalam tata tertib ini
akan diatur dan ditentukan kemudian.

Sleman, Mei 2015
Kepala Sekolah

Surachmin,S.Pd
NIP 19590127 1978703 1 002

n

149




KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA
TAHUNSEMESTER: ./ .
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NIP. 19681015 198904 1 (¥
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Kartu  Monitoring  Kedisiplinan
Siswa, berisi indikator kedisiplinan
tata tertib siswa sesuai dengan tata
tertib sekolah dan aturan norma
lainnya yang harus diisi siswa setiap
hari sesuai kolom hari yang tersedia.
Kartu ini  berfungsi  sebagai
monitoring kedisiplinan tata tertib
siswa di sekolah.
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10.

Refleksi (diisi oleh siswa) ;
Apa saja yang sudah kamu lakukan selama satu minggu ini?

Senin_;
Selasa:
Rabu
Kamis :
Jum’at;

Sabtuy ;

Catatan Khusus (diisi oleh orang tual :

» 4 «

Kolom Refleksi Siswa, berisi refleksi
siswa atas tata tertib disiplin yang
sudah dilakukan siswa selama sehari.

Kolom Catatan Khusus, berisi
catatan khusus dari orang tua atas
perilaku  disiplin  yang  sudah
dilakukan oleh siswa.
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11.

Catatan (diisi oleh guru/ waoli kelas)

...............................................................................
...............................................................................
.............................................................................
.............................................................................

..............................................................................

Catatan Guru, berisi catatan guru atas
rangkuman perilaku disiplin tata
tertib  siswa yang bersangkutan
selama seminggu di sekolah.
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Lampiran 2. Buku Kendali Hasil Pengisian Siswa

‘ [ §AiRA
Buku Kendali Kedisiplinan
Peserta Didik

"Disiplin adalah Jerwbatan antara Tufuan dan Prestasi®

(JIM ROHN)

SD NEGER] TRHARJO
TAHUN 204/2015

SEKOLAH DASAR NEGER! TRIHARIO
lalan Bhayangkara No. 17 Murangan
33| ST TR RAT T S B M
iy
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Wi

S NegeriTrihiarjo
— =

e

| visi i
‘ Terwujudnya sekolzh unggul dalam prestasi berdasarkan |
Imtaq, berwawasan budaya dan lingkungan,

Misl
| ” a. Meningkatkan generast unggul yang memiliki potensi
< dibidang Imtag dan Iptek, pre=1i
: el b, Mengembangkan sumber daya manusia yang aktif, e
' ' kreati, inovatif sesuai dengan budaya bangsa, oo
¢. Memotivasi siswe untuk mengenali potensi dirinya
agar berkemban3 secara optimal.
d. Membantu siswa agar melaksanakan ajaran agama
dengan benar. "
e. Mengembangkan partisipasi masyarakat untuk
mencapai keungzulan sekolah. \
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—— Profals

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat rahmat, taufik serta hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan pembuatan buku kendall kedisiplinan siswa SD
ini,

Buku ini berjudul Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD, Buku
Ini merupakan buku pengendali dan pengontrol perilaku siswa
SO, khususnya yang terkait dengan kedisiplinan siswa. Tujuan
pembuatan buku inl adalah untuk menanamkan bedisiplinan dan
membiasakan siswa untuk hidup disiplin sesual ‘ata tertib yang
telah ada.

Buku ini terdiri  dan beberapa halaman, diantaranya
memuat halaman cover, visi misi sekolah, prakata darl penulls,
data diri siswa pemilik buku, ikrar siswa, petunjuk penggunaan
Juku, tata tertid disiplin siswa, kartu monitoring siswa, dan
atatan-catatan khusus.

Pada akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada
Jeberapa pihak, diantaranya:

1. Kepala Sekolah SD Negeri Triharjo Sleman,
Surachmin, S, Pd

2. Keluarga besar SO Negeri Triharjo

3. Dosen Pembimbing Skrips! I, Aprilia Tina Udyasari,
M. Pd

4. Dosen Pembimbing Skripsi I, Haryani, M, Fd

5. Validator ahli media, Unik Ambarw:at, M. Pd dan Isniatun
Munawaroh, M. P¢

6. Validator ahii mater, Wuri Wuryandari, M. Pd

7. Semua orang yang terflibat dalam pembuatan dan
penyusunan buku kendali kedisiplinan siswa SD ini.

Sleman, Mei 2015

2 Penulis
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Data Pribadi Siswa
Ikrar Siswa

Petunjuk Penggunaan
Tata Tertib

Kartu Monitoring
Catatan
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'I“v; - v ".
Data Pribadi Siswa 1 Yhrar Siswa vl
Nama : C:mg WO auyu  azzehrg VY y
NIS : BOHoua2328y | 1. Kami Pelajur Iedonesia, adalah makhluk dan hamba
Kelas VA Tuhan Yang Maha Esa dan bertagwa kepada-Nya.
Alamat :OconC Qoadonckm’)o oq{i}ﬂr
cleman [l. Kami Pelnjar Indonesia, adalah Putra Putri Bangsa,
No.Telp atay HP : 0Bt 292 88 0%e setia kepada Nega-a Proklamasi 17 Agustus 1945, vang
Nama Orang Tua s Qem qur \‘OP,‘;C berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
: 1945,

Nama Wali Kelas *Nasikw ame Ueh
- L‘
Il]l. Kami Pelajar Indonesia, patuh kepada orang tus
dan guru, giat belajar menuntut ilmu menjadi tegak
menjadi pandu ibuku.

Sleman, Mei 2015

IV. Kami Pelajar Indonesia, adalah generasi madya
tunas-tunas bangss berusaha Kkeras untuk menjadi
generasi pencrus yang lebih baik, lebih bertanggung
jawab dan lebih mampu mengisi dan membina
kemerdekaan bangsa.

V. Kami Pelajir Indonesia, bertckad mencruskan
perjuangan para pahlawan bangsa membangun nege a
dalam  Kes@wan dan persatuan  Indooesia  demi
tereapainya . keacilan  sosial bagi scluruh rakyal

é}".‘l"’?‘:e's'ii'- ‘ 8
L N o . !
\‘5 » :'.':'t' ) c £
rof i h -2
X » s { ) o
| £ o - - b, 67
4 ‘5"‘,;-';'&. = = 5 PR
P ' ¥

156



Palanficly Ponggmnaan

Buku Kendall Kedisiplinan Peserta Didik

- merupakan buku pengontrol kadisiplinan  siswa

Sekolah Dasar yang memuat tata tertib sekolah yang

::)::bdlpotuhl slswa, Cara menggunakan buku ini
a :

1. Buku kendali kedisiplinan inl harus dibawa siswa
setiap harl ke sekolah. ‘

2. Bacalah buku Ini dengan perlahan dan saksamal

3. Isilah data pribadi siswa dengan lengka
P, serta
bubuhkan tanda tangan dan nama lengk;p.
Kemudian tempelkan foto ukuran 3x4 pada tempat
yang telah disediakan, )

4. Baca dan pahamilah bagian halaman Tata Tertib
Disiplin Peserta Didik! Laksanakan dan patuhi '
semua tata tertib yang dibuat oleh sekolah
dengan senang hati,

ian halaman "Kartu Maonitoring
Siswa dengan lengkap dengan

dul Tahun/Semester:.../... sesuai
n dan semester akademik yang
alan dalam kalender pendidikan,
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b. Isl baglan Bulan, Minggu ke-, dan Tanggal
sesual dengan waktu pengisian kartu
monitoring kedisiplinan siswa.

c. Isilah bagian form yang memuat indikator
kedisiplinan siswa setiap harl sesual dengan
kolom hari yang sudah tersedia dengan
memberlkan tanda centang (y) bila kamu
mematuhl tata tertib sesual pernyataan dan
tanda (-} bila kamu tidak mematuhinya.

d. Isilah baglan kolom refleksi dengan
menggunakan kalimatmu sendirl,

6. Tanyakan pada guru bila ada kesulitan dalam
penglisian buku kendali kedisiplinan siswa,

7. Mintakan tanda tangan orang tua pada kolom
“ttd ortu" agar orang tuamu mengetahui
perilakumu setiap hari selama di sekolah.

8. Kumpulkan buku kendali kedisiplinan peserta
didik inl pada wali kelas setelah jam pelajaran
usai agar diteliti oleh guru,

5'(71‘-" f
- Selamat Belajar -



Tats Tertsd Disiplin
Paserta DILs

A.PROSES BELAJAR MENGAJAR
1. Proses Pembelajaran

a. Siswa harus berada di sekolah 10 menit
sebelum pelajaran berlangsung.

b. Bila bel masuk telah berbunyi, semua siswa
berbaris di depan kelas dan masuk kelas
dengan tenang dan tertib.

c. Siswa yang terlambat datang ke sekolah
karena sesuatu hal diperbolehkan masuk ke

dalam kelas setelah mendapat izin wall kelas.

d. Siswa yang berhalangan masuk sekolah
karena sakit atau alasan lainnya ciwajibkan
menyampaikan surat ke sekolah yang
ditandatangani oleh orangtua/wz!li murid.
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¢. Pada saat diperintahkan oleh guru, siswa kelas
tinggl (IV-VI) diperbelehkan membawa
handphone, "ablet atau gadget lainnya ke
sekalah dencan tujuan untuk mencari materi
pelajaran yang ditugasi oleh guru.

f. Siswa yang ketahuan membuka situs porne
atau tidak patut di buka oleh siswa SD akan
dikenakan sanksi dan skar,

2, Waktu istirahat
a. Selama proses pembelajaran terdapat satu kall
waktu Istrahat yaitu pukul 09.00-09.30 WIB.
b, Siswa yang ketahuan makan di kelas setelah
bel masuk istirahat berbunyi harus
menghabiskan makanannya di luar kelas,

3. Waktu Belajar
a. Jam belajar Lagl siswa SD Negeri Triharjo
adalah:
1) Hari Serin-Kamis jam 07.00-12.00 WIB
2] Hari Jum'at-Sabtu jam 07.00-10.50 WIB

> RS

el

SD NEGERI TRIHARJO



b. Pade saat guru memasuki kelas dan memberi
salam, siswa wajib menjawab salam,

€. Siswa diperbolehkan meninggalkan kelas saat
pelajaran berlangsung dengan alasan yang jelas
dan setelah mendapat izin darl guru.

d. Siswa wajib mengerjakan tugas-tugas dan
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan aleh
Bapak/ibu Guru,

€. Siswa pulang sekolah setelah pelajaran selesai.

Siswa yang beragama islam wajib menglkuti

sholat dhuhur berjamaah di mushola, sedangkan
bagi siswa yang beragama lain waj b melakukan
ibadah di ruang yang sudah sediakan.

-~

4. Tata tertib pakaian seragam
4. Senin:pakaian merah putih, ikat pinggang, topi,
dasl, sepatu hitam, kaos kak| putih,
b. Selasa:pakaian merah putih, ikat Finggang,
sepatu hitam, kaos kaki putih,
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c. Rabu:pakaian pramuka, ikat pinggang, sepatu
dan kaos kaki bebas.
d. Kamis:pakalan batik, ikat pinggang, sepatu dan
kaos kaki bebas,
e. Jum'at:pakaian identitas, ikat pinggang, sepatu
dan kaos kaki bebas.
f. Sabtu:pakaian identitas, Ikat pinggang, sepatu
dan kaos kakl bebas,
g. Setiap tanggal 2:pakaian batik, ikat pinggang,
sepatu dan kaos kaki bebas.

. SANKSI

Siswa yang melanggar tata tertib kedisiplinan
belajar akan dikenakan sanksi sesual aturan yang
berlaku.

. PENUTUP

1. Tata tertib ini berlaku untuk semua siswa SD
Negeri Triharjo.

2. Hal-hal yarg belum diatur dan dipandang ;_:erlu
atau terdapat kekeliruan dalam tata tertib ini
akan diatur dan ditentukan kemudian,

sMei 2015

Komite Sekolah fa/ KepalaSgkolah

Anjabir NS n,S5.pd




KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA
TAHUNSEMESTER. ..o/ ..
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Cataton (diisl oleh guri/ wali kelas)

Refleksl (diisi oleh sivwa) :

Apa saje yang sudah kame lakukan selama satu minggu Ini?
Senin ; Douo  Mdalcukan & darta Aeriib
Selasa: Qo:.p melakutan (Y jaia 4ertib
Rebu ; Soya melaturas s Aata yecdh (
Kamis; COMG mekkukan (S 30k0 jerdib
hmcat; SOYG mElawu¥On A€ Aawd jerath T BN R 3 A AR SRR BRED NSRS G o

Sabty : %oso melaEuEan 1§ Nayn Vergik

------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------

Casatan Khosus (diisioleh ommagtue): U nsn omRE AN AR S A S BB ACH SRS
H;um i Waw VobAde eodlite | creeeieeens P AT H N RSN SRS AGE S ey 7R 968080508 449 LTSIT 2RISR RSRANNY

avnk d‘(‘v'“:’ i ¢t H'? ! ........................................................ e

Y Gglan Lo - R R S s T
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KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA

8. | saya meminta tsn kegade guru ‘ o | "
TAHUNASEMESTER: i/ e | beln meninggaionn kelas, - \/\/1 \ J
2 ' Iqoti'd‘ membuat gackah/ 1 T .1 | 1 |
| bevamadan di datam bolas. i S L oV (/1.
Bulan A - I ‘ {1
; | Saya memakal seragars sekodl |
bl veor T s wntersseboahang | g syl || A
Isilah kolom-kalom harl datam seménggu dengan tanda centang V), sesual 11 Saya menghaegal teman sam I
d.mnporllakudlﬂollnmudluholnhl ticara, JI \{ J L J \, | (‘_
‘ Indikator Hari-harl dalam umhuu Td i m:’:"“ papen Sengen ' 7| | ,/ J . \/j " L‘
No. | Kedisiplinan sn TSI Rb Kms ]M | sbt I ornu 12. Smmhm m. i ! |
‘ | Siswa ! el tablet, ataw godget lalmya L3 J;J < Ll l
L | Swya hadir 10 menit sebelam ||| L ~ | (;L :;hdwmuh gura (kelss v | L
szt N [ N il I . - 13 o g mananal |
[ buiae kol keetika bel masuk Y
(2. mnm.m - T, L Y, Lp etirahat berbunyl \/f \/' ; LiJI v l £
pelajaran dan alst tulls - j - il ::h"‘lr;';" ”“I"'" s JI ~“n oYL ¢
|| sebedum peltajaran dimulai, | l — i5. | Sopn e T—r ! ! /T :
3 \ ‘ | menana agama sava srans | /S J' Vv [U
memgperhatisan J -t \’ 1 ™ i C( Tutin sesual aturan dar sekotah. i
guru ketika guru menjelaskan ~ ) Jurmiah ‘ J \3‘ S \5 o \c,
materipelgjeran. | I E— q W
4 sayamenjoga kebersiban |, 7 Mg
NIJS- - I d L iz - b’\ i Sn = Sonin
5 | Saya membuang sampah J o J s  Sela
paﬁampluwa I | \' ! \' _{éf Kb : Rabu
G | Saya mengerjakan tugas/ PR | _1 J ¥, \, 4 L [',(, :': :ﬁ‘.‘:-‘:.
dari gury. St : Sabty
7. Saya mengumpulkan tugas/ - | J J \’ < ' D !J\. Tid ortu : Tanda tangan Orang tua Nasikin Amrulloh, 5. Pd
| PR tepat waktu. | NIP. 19581015 198904 1 001
> 16 « »— 7 —K
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Refieksi (dilsl oleh siswa) ;
Apa saja yang sudah kamu lakukan selama sats minggy ini?

suy "GW\‘Ml\ V5 m‘. W'-hb
Selasa: SSOun TGN \S aado vertib
Rabu 3 5029 melakukan \S A0a yerkile
Kamis; L\
Junat: SO melakuson Ufaeara rack ﬂ‘

sabtu: Libur

Catatan Khusus (diisi oleh orang tua) ;

,rw‘ﬁ‘k‘fﬂiév \a’- ) [ '

ceman hon (O SAna fulang ja D20
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KARTU MONITORING KEDISIPLINAN SISWA

TAHUNSEMESTER: i/ e
Bulan T‘t @
Minggu ke« : ...
Tanggal 18- A3
silah kolom-kolom harl dalam semingiu dergan tanca centang (v ), sosual
dengan perilaku disiplinmu di sekalah |
‘ Indikator Hari-harl dalam seminggu T
N mgm“ o su'ab. Kms knlISbt onu
1 :'Svnha‘rwmemsehium
' pefagaran gmulal, L \" \- - L (k
.z.'_,w
' persiaphan buky
l:::;aundm&awh - L}\' i | > L k
iuoammamm B | ‘
5
s
memperhatian
'mmhmmmuohskan\- L'\’ , B - (N\
B matert pelaaran. !
s mmhﬂhm I\' le . \’ " t}l— h
5. Sayamembuang ssmpah I \_
pada tempatnya. f.|,";"..‘—,‘ vVl G
& Saya mengerjakan tugss/ PR \.'L\L volu [ vl t«,
dari geru. | 4 o s
T | Soye mengumpulkan tugas/ | ¥ bl A s
| PR t=pat waktu. ] |
» 20 «
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Abe 1412 ya0 sudoh Knmulakukan salama sat minggu i
Senin i L mur
Selasa: | ot
Rabu _: L\l
Kamis ; |\\our
Jumat: |_\leus
sabtu: L buf

Catatan Khusus (dils oleh orang tua) :

Letit § ‘hv‘gkf-\kn
k((l\]'ﬁrwyk ! I \
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KARTU MONITOR ING KEDISIPLINAN SISWA &
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Awal dengan Kepala Sekolah

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah di Awal Penelitian

Pertanyaan

Hasil

Selama ini bagaimana
kedisiplinan siswa SD
Negeri Triharjo

Kedisiplinan siswa SD Negeri Triharjo tergolong
cukup, namun masih ada beberapa siswa yang
sering terlihat tidak disiplin terutama pada saat
masuk sekolah pada jam pertama. Banyak siswa
yang datang ke sekolah lebih dari jam 06.50
bahkan  lebih.  Padahal aturan  sekolah
mengharuskan siswa datang lebih awal di sekolah
yaitu pukul 06.50. Kalau upacara hari senin juga
masih sering dijumpai siswa yang tidak tertib
berseragam seperti, tidak memakai topi, dasi, atau
ikat pinggang.

2. | Permasalahan apa | Selama ini masih dijumpai siswa yang melanggar
yang dihadapi dalam | tata tertib sekolah, pemberian teguran lisan kepada
menanamkan siswa yang melanggar sudah dilakukan oleh wali
kedisiplinan di | kelas, namun nampaknya belum sepenuhnya
sekolah? diindahkan siswa.

3. | Kebijakan apa yang | Selama ini sekolah memberlakukan tata tertib
diambil sekolah | sekolah. Tata tertib tersebut terpampang jelas
dalam menanamkan | disetiap kelas, akan tetapi siswa tidak terlalu
kedisiplinan pada | memperhatikan isi tata tertib tersebut. Guru kelas
siswa? juga dihimbau mampu menanamkan nilai disiplin

melalui pemberian teladan perilaku disiplin.
Selain itu juga dilakukan dengan pengintegrasian
nilai-nilai disiplin pada mata pelajaran tertentu
yang bisa dikaitkan dengan kedisiplinan.

4. |Selama ini  apa|Sejauh ini saya melakukan  penanaman
langkah konkret | kedisiplinan siswa melalui pemberitahuan lisan
Bapak dalam | melalui nasehat-nasehat, entah saat pemberian
menanamkan amanat upacara maupun Saat menjumpai siswa
kediisplinan pada | yang tidak tertib. Selain itu saya juga berusaha
siswa? memberikan teladan hidup disiplin yang baik

kepada siswa, misalnya datang lebih awal ke
sekolah. Saya berusaha datang pagi ke sekolah,
bahkan saat guru-guru lain belum hadir ke
sekolah.
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Awal dengan Guru

Hasil Wawancara dengan Guru di Awal Penelitian

Pertanyaan

Hasil

Selama ini bagaimana
kedisiplinan  siswa-
siswa SD Negeri
Triharjo?

Kedisiplinan siswa SD Negeri Triharjo utamanya
kelas V tergolong kurang, masih banyak dijumpai
siswa yang datang tidak tepat pukul 07.00 bahkan
lebih dari pukul 07.00 saat kegiatan baris berbaris
sudah dimulai. Pemberian PR yang biasa saya
lakukan setiap hari untuk melatih disiplin belajar
siswa di rumah juga masih sering dilanggar
sebagian siswa yang bandel. Ada siswa yang tidak
mengerjakan PR, kalaupun mengerjakan pasti
sampai sekolah belum selesai dengan berbagai
alasan.

Permasalahan apa
yang dihadapi dalam
menanamkan
kedisiplinan pada
siswa di sekolah?

Selama ini masih dijumpai siswa yang melanggar
tata tertib sekolah, pemberian teguran lisan kepada
siswa yang melanggar sudah saya lakukan, namun
belum sepenuhnya diindahkan siswa. Ketika
dinasehati dan diingatkan siswa mendengarkan
dan patuh, namun saat lain hari lain waktu, siswa
kembali melanggar tata tertib lagi dengan berbagai
alasan. Sehingga terkadang saya kewalahan dalam
menghadapi siswa yang susah diatur.

Tindakan apa yang

Bapak lakukan
terhadap siswa yang
melanggar

kedisiplinan dan tata
tertib sekolah?

Saya sebagai wali kelas juga menanamkan nilai
disiplin melalui pemberian nasehat dan teladan
langsung perilaku disiplin dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu juga saya lakukan
pengintegrasian pada mata pelajaran tertentu yang
bisa dikaitkan dengan nilai-nilai disiplin.
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Lampiran 5. Hasil Observasi Awal Kedisiplinan Siswa

Hasil Observasi Awal Kedisiplinan Siswa

No. | Aspek yang Sub Aspek yang Hasil
diamati Diamati
1. | Kehadiran Hadir di sekolah | Baru 8-10 siswa yang datang ke
siswa tepat waktu sekolah lebih awal dari jam
masuk sekolah yaitu pukul 06.50
WIB. Sebagian besar siswa
datang lebih dari pukul 06.50,
bahkan ada yang pukul 07.00
lebih.
2. | Kegiatan Menyiapkan buku | Sebagian besar siswa belum
pembelajaran pelajaran  sebelum | menyiapkan buku pelajaran dan
di kelas pelajaran dimulai. alat tulis bila tidak diperintah

Bapak/Ibu Guru.

Memperhatikan
penjelasan guru saat
pelajaran

Siswa yang duduk di barisan
depan dan tengah terlihat serius
dan memperhatikan guru saat
pelajaran, namun siswa Yyang
duduk di barisan belakang banyak
yang ngobrol atau mainan sendiri
saat  pelajaran  berlangsung.
Ketika guru melihat dan menegur
baru siswa itu  menyadari
kesalahannya.

Bersikap tenang
/tidak  gaduh di
kelas saat pelajaran

Sebagian besar siswa bersikap
tenang saat Bapak/lbu Guru
berada di dalam kelas. Siswa
mulai  gaduh  ketika  guru
meninggalkan  kelas  karena
keperluan tertentu sehingga siswa
diberi tugas oleh guru.

Menghargai  guru
atau teman saat
berbicara di kelas

Ada siswa yang diberi pertanyaan
oleh guru, namun ternyata tidak

bisa  menjawab pertanyaan
tersebut dengan tepat maka
serentak siswa sekelas
menyoraki.

Siswa berbicara
sopan dengan guru
maupun teman

Ada salah satu siswa perempuan
(Tt) kalau berbicara nadanya
tinggi dan keras, apalagi kalau
pelajaran sering ngobrol dengan
teman sebangkunya atau teman
samping kanan Kkirinya. Guru
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sering menegur siswa tersebut
agar tidak ngobrol sendiri di
kelas.

Disiplin Belajar

Mengerjakan
tugas/PR dari guru

Saat guru menanyakan hasil
pekerjaan rumah siswa, ada dua
orang siswa yang  belum
mengerjakan dan dilaporkan oleh
teman-teman sekelasnya. Dua
orang siswa tersebut memang
sering tidak mengerjakan PR,
padahal guru sudah sering
mengingatkan tapi tetap saja tidak
diindahkan. Kadang mengerjakan
tapi tidak selesai. Guru sering
memberi nasehat bahkan
hukuman namun dua siswa tadi

tetap tidak patuh.
Mengumpulkan Siswa yang mengumpulkan tugas
tugas/PR tepat | tepat waktu masih tergolong
waktu sedikit bila guru  memberi

peringatan sampai dua kali siswa
baru mengumpulkan tugasnya.
Utamanya bagi siswa yang suka
lama mengerjakan tugas karena
waktunya mengerjakan malah
digunakan untuk mengobrol atau
mainan sendiri.

Perilaku siswa
saat di luar
kelas

Membuang sampah
pada tempatnya

luar
yang

Saat membeli jajanan di
sekolah, ada siswa

membuang  bungkus  sampah
bekas jajanan di sembarang
tempat. Padahal sudah disediakan
tempat sampah di sekitar lokasi
penjual jajanan di dekat mushola.

Menjaga kebersihan
kelas

Bawah meja dan kursi siswa
masih terlihat kotor oleh sampah
kertas dan lain-lain. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tidak menjaga
kebersihan meja dan kursi tempat
duduk mereka.

Menghabiskan
makanan di luar
kelas saat istirahat

Masih ada beberapa siswa yang
makan jajanan di dalam kelas,
ketika diingatkan baru mereka
berpindah tempat ke luar kelas.
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Menaati
peraturan
sekolah

Baris-berbaris di
depan kelas setelah
bel masuk sekolah

Sebagian besar siswa mengikuti
kegiatan baris berbaris dengan
tertib di depan kelas. Ada siswa
yang datang terlambat sehingga
langsung masuk ke barisan
dengan masih menggendong tas.

Tertib memakai
seragam sekolah

Saat upacara bendera, masih
dijumpai satu dua siswa yang
tidak tertib berseragam pakaian
upacara seperti tidak memakai
topi, ikat pinggang, dan dasi.
Ketika hari-hari biasa juga masih
dijumpai siswa yang tidak
memakai ikat pinggang sehingga
pakaian sering keluar-keluar dan
terlihat tidak rapi

Melaksanakan
ibadah di sekolah

Kegiatan sholat dhuhur
berjamaah di  sekolah yang
dicanangkan  sekolah  belum
sepenuhnya dilaksanakan siswa.
Siswa sholat berjamaah di
mushola  sekolah  bila ada
kegiatan TBTQ mata pelajaran
agama di mushola. Padahal tata
tertib  sekolah  mengharuskan
siswa mengikuti ibadah sholat
dhuhur berjamaah di mushola
sekolah setiap hari Senin-Kamis.
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Lampiran 6. Hasil Uji Coba Lapangan Awal

Hasil Uji Coba Lapangan Awal

Minggu ke-
Nama Rata-
No. Res I Il I | IV | Jumlah | rata Kategori
1 | DND 52| 77| 0| 89 218 72.67 | Disiplin Sedang
2 |FRD 45| 68| 0| 72 185 61.67 | Disiplin Sedang
3 | DFF 34| 60| 0| 70 164 54.67 | Kurang Disiplin
4 | RTN 60| 90| 0| 90 240 80 | Disiplin Tinggi
5 | HFD 38| 48| 0| 51 137 45.67 | Kurang Disiplin
6 | HSN 56| 87| 0| 87 230 76.67 | Disiplin Tinggi
7 |JLT 45| 77| 0| 83 205 68.33 | Disiplin Sedang
8 NRM 54| 83| 0| 85 222 74.00 | Disiplin Sedang
9 |RYN 491 78| 0| 79 206 68.67 | Disiplin Sedang
10 | SFR 59| 8| 0| 90 235 78.33 | Disiplin Tinggi
Jumlah 492 | 754 | 0]796| 2042 | 680.67
Rata-rata 491 75| 0] 80| 204.2 68.07
Kategori KD| DS| -| DT Disiplin Sedang
Keterangan:

TD = Tidak Disiplin

KD= Kurang Disiplin
DS = Disiplin Sedang
DT = Disiplin Tinggi
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Lampiran 7. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No. | Nama Minggu ke -
I Il i v Jumlah | Rata-rata Kategori

1 |VN 65 0 79 89 233 77.67 Disiplin Tinggi
2 | TT 63 0 85 90 238 79.33 Disiplin Tinggi
3 | APR 69 0 84 88 241 80.33 Disiplin Tinggi
4 | ARM 63 0 79 84 226 75.33 Disiplin Sedang
5 | ATL 63 0 80 90 233 77.67 Disiplin Tinggi
6 | DST 66 0 77 82 225 75.00 Disiplin Sedang
7 | BRL 58 0 83 92 233 77.67 Disiplin Tinggi
8 | HRJ 55 0 73 78 206 68.67 Disiplin Sedang
9 |IRF 62 0 78 85 225 75.00 Disiplin Sedang
10 | LTG 67 0 77 82 226 75.33 Disiplin Sedang
11 | ILY 56 0 76 81 213 71.00 Disiplin Sedang
12 | HFD 60 0 80 84 224 74.67 Disiplin Sedang
13 | ZF 66 0 75 84 225 75.00 Disn Sedang

14 | GLD 43 0 76 90 209 69.67 Disiplin Sedang
15 | HRY 67 0 78 85 230 76.67 Disiplin Tinggi
16 | SK 63 0 78 81 222 74 Disiplin Sedang
17 | RB 67 0 83 86 236 78.67 Disiplin Tinggi
18 | RST 68 0 87 94 249 83.00 Disiplin Tinggi
19 | BRN 51 0 75 85 211 70.33 Disiplin Sedang
20 | TRS 68 0 80 85 233 77.67 Disiplin Tinggi
21 | FRZ 35 0 61 69 165 55.00 Disiplin Kurang
22 | JRD 63 0 64 85 212 70.67 Disiplin Sedang
23 | ALF 58 0 74 90 222 74.00 Disiplin Sedang
24 | RSS 39 0 54 73 166 55.33 Disiplin Kurang

Jumlah 1435 0 1836 | 2032 | 5303 | 1767.667
Rata-rata 59.79| O 76.5 | 84.67 - 73.65 Disiplin Sedang
Kategori DS| - DT DT -
Keterangan:

TD = Tidak Disiplin

KD= Kurang Disiplin
DS = Disiplin Sedang
DT = Disiplin Tinggi
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Lampiran 8. Data Hasil Uji Pelaksanaan Lapangan

No. | Nama Skor Minggu Ke-
I Il 1] IV | Jumlah | Rata-rata Kategori
1 | A 60 76 89 96 321 80.25 | Disiplin Tinggi
2 | ALF 56 70 85 96 307 76.75 | Disiplin Tinggi
3 | IMD 60 78 86 87 311 77.75 | Disiplin Tinggi
4 | ADK 58 64 80 85 287 71.75 | Disiplin Sedang
5 | ANS 59 71 86 96 312 78 | Disiplin Tinggi
6 | BDN 64 69 83 87 303 75.75 | Disiplin Tinggi
7 | DH 62 76 82 94 314 78.5 | Disiplin Tinggi
8 | EML 57 75 85 96 313 78.25 | Disiplin Tinggi
9 | FRS 59 80 89 93 321 80.25 | Disiplin Tinggi
10 | FRD 57 70 88 90 305 76.25 | Disiplin Tinggi
11 | RNL 60 71 88 91 310 77.5 | Disiplin Tinggi
12 | HN 55 75 86 89 305 76.25 | Disiplin Tinggi
13 | RSQ 65 82 86 96 329 82.25 | Disiplin Tinggi
14 | SYR 60 80 86 95 321 80.25 | Disiplin Tinggi
15 | Maya 56 71 80 91 298 74.5 | Disiplin Sedang
16 | MNC 60 80 89 88 317 79.25 | Disiplin Sedang (DS)
17 | NFL 54 65 80 86 285 71.25 | Disiplin Sedang
18 | RTH 57 69 85 96 307 76.75 | Disiplin Tinggi
19 | SPT 57 68 89 95 309 77.25 | Disiplin Tinggi
20 | SBL 60 75 86 95 316 79 | Disiplin Tinggi
21 | SYB 60 80 88 95 323 80.75 | Disiplin Tinggi
22 | TRS 53 69 87 88 297 74.25 | Disiplin Sedang
23 | YNR 58 70 88 84 300 75 | Disiplin Sedang
24 | SLM 55 75 81 90 301 75.25 | Disiplin Sedang
25 | HPK 60 76 89 89 314 78.5 | Disiplin Tinggi
26 | DO 60 76 87 91 314 78.5 | Disiplin Sedang
27 | DVT 58 82 86 96 322 80.5 | Disiplin Tinggi
28 | JG 60 87 86 88 321 80.25 | Disiplin Tinggi
29 | RDH 54 63 80 89 286 71.5 | Disiplin Sedang
30 | CHR 53 60 78 75 266 66.5 | Disiplin Sedang
31 | RVL 65 80 88 96 329 82.25 | Disiplin Tinggi
Jumlah 1812 | 2283 | 2646 | 2823 9564 2391
Rata-rata 585 | 73.65| 854 | 91.1 309 77.13
Kategori DS DS DT DT Disiplin Tinggi
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Lampiran 9. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Satu

Tabel Expert Judgement Ahli Materi Tahap Satu

No. Indikator Skor Kategori

1. Kesesuaian antara jenis-jenis indikator 2 Kurang
kedisiplinan siswa yang digunakan dan
tata tertib yang berlaku di sekolah.

2. Ketepatan sistematika penyajian 2 Kurang
indikator kedisiplinan siswa.

3. Kelengkapan  jenis-jenis  indikator 3 Baik
kedisiplinan yang disajikan untuk
mencapai tujuan penanaman
kedisiplinan pada siswa sekolah dasar.

4, Kebermanfaatan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa untuk menanamkan
kedisiplinan siswa.

5. Kesesuaian penggunaan bahasa yang 2 Kurang
tepat untuk buku kendali kedisiplinan
siswa.

6. Keruntutan isi muatan buku kendali 2 Kurang
kedisiplinan siswa sekolah dasar.

7. Kejelasan petunjuk penggunaan buku 2 Kurang

kendali kedisiplinan siswa.

8. Kejelasan petunjuk pengisian buku 3 Baik
kendali kedisiplinan siswa.

9. Pentingnya kartu monitoring 3 Baik
kedisiplinan siswa.

10. | Kemudahan penggunaan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan bagi siswa maupun guru.

11. | Keefektifan penggunaan buku kendali 3 Baik

kedisiplinan siswa sekolah dasar dalam
mengontrol sikap disiplin siswa.

12. | Kemudahan urutan teknis pengisian 3 Baik
buku kendali kedisiplinan siswa SD.
Jumlah 31
Rata-rata 2,58 Baik
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Lampiran 10.

Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Dua

Tabel Expert Judgement Ahli Materi Tahap Dua

No. Indikator Skor | Kategori

1. Kesesuaian antara jenis-jenis indikator 3 Baik
kedisiplinan siswa yang digunakan dan
tata tertib yang berlaku di sekolah.

2. Ketepatan sistematika penyajian 3 Baik
indikator kedisiplinan siswa.

3. Kelengkapan  jenis-jenis  indikator 2 Kurang
kedisiplinan yang disajikan  untuk
mencapai tujuan penanaman
kedisiplinan pada siswa sekolah dasar.

4. Kebermanfaatan buku kendali 2 Kurang
kedisiplinan siswa untuk menanamkan
kedisiplinan siswa.

5. Kesesuaian penggunaan bahasa yang 3 Baik
tepat untuk buku kendali kedisiplinan
siswa.

6. Keruntutan isi muatan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar.

7. Kejelasan petunjuk penggunaan buku 3 Baik
kendali kedisiplinan siswa.

8. Kejelasan petunjuk pengisian buku 3 Baik
kendali kedisiplinan siswa.

9. Pentingnya kartu monitoring 3 Baik
kedisiplinan siswa.

10. Kemudahan penggunaan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan bagi siswa maupun guru.

11. Keefektifan penggunaan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar dalam
mengontrol sikap disiplin siswa.

12. Kemudahan urutan teknis pengisian 3 Baik
buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Jumlah 34
Rata-rata 2,83 | Baik
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Lampiran 11. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Tiga

Tabel Expert Judgement Ahli Materi Tahap Tiga

No. Indikator Skor | Kategori

1. | Kesesuaian antara jenis-jenis indikator | 4 | Sangat Baik
kedisiplinan siswa yang digunakan dan
tata tertib yang berlaku di sekolah.

2. | Ketepatan sistematika penyajian | 4 | Sangat Baik
indikator kedisiplinan siswa.

3. | Kelengkapan  jenis-jenis  indikator | 3 | Baik
kedisiplinan yang disajikan untuk
mencapai tujuan penanaman
kedisiplinan pada siswa sekolah dasar.

4. | Kebermanfaatan buku kendali | 3 | Baik
kedisiplinan siswa untuk menanamkan
kedisiplinan siswa.

5. | Kesesuaian penggunaan bahasa yang | 4 | Sangat Baik
tepat untuk buku kendali kedisiplinan
siswa.

6. | Keruntutan isi muatan buku kendali| 4 | Sangat Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar.

7. | Kejelasan petunjuk penggunaan buku | 3 | Baik
kendali kedisiplinan siswa.

8. | Kejelasan petunjuk pengisian buku | 4 | Sangat Baik
kendali kedisiplinan siswa.

9. | Pentingnya kartu monitoring | 4 | Sangat Baik
kedisiplinan siswa.

10. | Kemudahan penggunaan buku kendali | 4 | Sangat Baik
kedisiplinan bagi siswa maupun guru.

11. | Keefektifan penggunaan buku kendali | 4 | Sangat Baik
kedisiplinan siswa sekolah dasar dalam
mengontrol sikap disiplin siswa.

12. | Kemudahan urutan teknis pengisian 4 | Sangat Baik
buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Jumlah 45
Rata-rata 3,75 | Sangat Baik
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Lampiran 12. Data Hasil Validasi Ahli Media | Tahap Satu

Tabel Expert Judgement Ahli Media | Tahap Satu

No. Indikator Skor | Kategori
1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai | 3 | Baik
2. | Kejelasan informasi verbal yang adaguna | 3 | Baik
memperkuat gagasan Yyang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring
kedisiplinan siswa)
3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 | Baik
4. | Kemudahan siswa dalam memahami | 3 | Baik
penggunaan media buku kendali
5. | Kemudahan guru dalam menggunakan | 3 | Baik
media buku kendali siswa
6. | Kesesuaian  pengelompokan sasaran | 3 | Baik
pengguna media
7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media | 3 | Baik
buku kendali
8. | Kesesuaian desain cover 2 | Kurang
9. | Kesesuaian jenis font pada teks 2 | Kurang
10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 2 | Kurang
11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik | 2 | Kurang
perhatian)
12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik | 2 | Kurang
perhatian)
13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak | 2 | Kurang
bercampur dengan bahan-bahan yang
tidak relevan, objek yang tidak perlu, atau
latar belakang yang mengganggu)
14. | Konsistensi format dari halaman ke | 2 | Kurang
halaman
15. | Kesesuaian penyusunan teks untuk | 3 | Baik
kemudahan membaca
16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 3 | Baik
17. | Kemenarikan tampilan produk secara| 2 | Kurang
keseluruhan
18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 2 | Kurang
19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 3 | Baik
20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama 2 | Kurang
Jumlah 50
Rata-rata 2,5 | Baik
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Lampiran 13. Data Hasil Validasi Ahli Media | Tahap Dua

Tabel Expert Judgement Ahli Media | Tahap Dua

No. Indikator Skor | Kategori

1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai | 3 Baik

2. | Kejelasan informasi verbal yang ada guna | 3 Baik
memperkuat gagasan yang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring kedisiplinan
siswa)

3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 Baik

4. | Kemudahan siswa dalam memahami | 3 Baik
penggunaan media buku kendali

5. | Kemudahan guru dalam menggunakan | 3 Baik
media buku kendali siswa

6. | Kesesuaian pengelompokan sasaran | 3 Baik
pengguna media

7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media | 2 Kurang
buku kendali

8. | Kesesuaian desain cover 3 Baik

9. | Kesesuaian jenis font pada teks 2 Kurang

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 2 Kurang

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik | 3 Baik
perhatian)

12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik | 3 Baik
perhatian)

13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak | 3 Baik
bercampur dengan bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak perlu, atau latar
belakang yang mengganggu)

14. | Konsistensi format dari halaman ke | 3 Baik
halaman

15. | Kesesuaian  penyusunan teks untuk | 3 Baik
kemudahan membaca

16. | Ketepatan ukuran Kkertas cetak 3 Baik

17. | Kemenarikan tampilan produk secara | 3 Baik
keseluruhan

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 2 Kurang

19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 3 Baik

20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama | 3 Baik

Jumlah 56

Rata-rata 2,8 | Baik
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Lampiran 14. Data Hasil Validasi Ahli Media | Tahap Tiga

Tabel Expert Judgement Ahli Media | Tahap Tiga

No. Indikator Skor | Kategori

1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai | 3 | Baik

2. | Kejelasan informasi verbal yang adaguna | 3 | Baik
memperkuat gagasan Yyang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring
kedisiplinan siswa)

3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 | Baik

4. | Kemudahan siswa dalam memahami | 3 | Baik
penggunaan media buku kendali

5. | Kemudahan guru dalam menggunakan | 3 | Baik
media buku kendali siswa

6. | Kesesuaian  pengelompokan sasaran | 3 | Baik
pengguna media

7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media | 3 | Baik

buku kendali

8. | Kesesuaian desain cover 4 | Sangat Baik

9. | Kesesuaian jenis font pada teks 3 | Baik

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 3 | Baik

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik | 3 | Baik
perhatian)

12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik | 4 | Sangat Baik
perhatian)

13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak | 3 | Baik
bercampur dengan bahan-bahan yang
tidak relevan, objek yang tidak perlu, atau
latar belakang yang mengganggu)

14. | Konsistensi format dari halaman ke 3 Baik
halaman

15. | Kesesuaian  penyusunan teks wuntuk | 3 | Baik
kemudahan membaca

16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 4 | Sangat Baik

17. | Kemenarikan tampilan produk secara| 3 | Baik
keseluruhan

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 3 | Baik

w

19. | Kenyamanan dalam penggunaan media Baik

20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama 3 | Baik

Jumlah 63

Rata-rata 3,15 | Baik
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Lampiran 15. Data Hasil Validasi Ahli Media Il Tahap Satu

Tabel Expert Judgement Ahli Media Il Tahap Satu

No. Indikator Skor | Kategori
1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 3 Baik
2. | Kejelasan informasi verbal yang ada guna Baik
memperkuat gagasan yang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring kedisiplinan
siswa) 3
3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 Baik
4. | Kemudahan siswa dalam memahami Baik
penggunaan media buku kendali 3
5. | Kemudahan guru dalam menggunakan Baik
media buku kendali siswa 3
6. | Kesesuaian pengelompokan sasaran Baik
pengguna media 3
7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media Baik
buku kendali 3
8. | Kesesuaian desain cover 3 Baik
9. | Kesesuaian jenis font pada teks 3 Baik
10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 3 Baik
11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik Baik
perhatian) 3
12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik Baik
perhatian) 3
13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak Baik
bercampur dengan bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak perlu, atau latar
belakang yang mengganggu) 3
14. | Konsistensi format dari halaman ke Baik
halaman 3
15. | Kesesuaian  penyusunan  teks untuk Baik
kemudahan membaca 3
16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 3 Baik
17. | Kemenarikan tampilan produk secara Baik
keseluruhan 3
18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 3 Baik
19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 3 Baik
20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama 3 Baik
Jumlah 62
Rata-rata 3,1 Baik
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Lampiran 16. Data Hasil Validasi Ahli Media Il Tahap Dua

Tabel Expert Judgement Ahli Media Il Tahap Dua

No. Indikator Skor Kategori
1. | Relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 4 Sangat Baik
2. | Kejelasan informasi verbal yang ada guna 2 Kurang
memperkuat gagasan yang terkandung
dalam tabel (kartu monitoring kedisiplinan
siswa)
3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 4 Sangat Baik
4. | Kemudahan siswa dalam memahami 2 Kurang
penggunaan media buku kendali
5. | Kemudahan guru dalam menggunakan 4 Sangat Baik
media buku kendali siswa
6. | Kesesuaian  pengelompokan  sasaran 4 Sangat Baik
pengguna media
7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media 2 Kurang
buku kendali
8. | Kesesuaian desain cover 4 | Sangat Baik
9. | Kesesuaian jenis font pada teks 2 Kurang
10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 4 Sangat Baik
11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik | 4 Sangat Baik
perhatian)
12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik 2 Kurang
perhatian)
13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, tidak 2 Kurang
bercampur dengan bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak perlu, atau latar
belakang yang mengganggu)
14. | Konsistensi format dari halaman ke 2 Kurang
halaman
15. | Kesesuaian  penyusunan teks untuk | 4 Sangat Baik
kemudahan membaca
16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 4 | Sangat Baik
17. | Kemenarikan tampilan produk secara 2 Kurang
keseluruhan
18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 4 Sangat Baik
19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 4 Sangat Baik
20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan lama 3 Baik
Jumlah 63
Rata-rata 3,15 | Baik
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Lampiran 17. Data Hasil Validasi Ahli Media Il Tahap Tiga

Tabel Expert Judgement Ahli Media Il Tahap Tiga

No. Indikator Skor | Kategori

1. | Relevan dengan tujuan yang ingin Sangat Baik
dicapai 4

2. | Kejelasan informasi verbal yang ada Baik
guna memperkuat gagasan  yang
terkandung  dalam  tabel  (kartu
monitoring kedisiplinan siswa) 3

3. | Kepraktisan dalam penggunaan media 3 | Baik

4. | Kemudahan siswa dalam memahami Baik
penggunaan media buku kendali 3

5. | Kemudahan guru dalam menggunakan Baik
media buku kendali siswa 3

6. | Kesesuaian pengelompokan sasaran Sangat Baik
pengguna media 4

7. | Kualitas mutu teknis penggunaan media Baik
buku kendali 3

8. | Kesesuaian desain cover 3 | Baik

9. | Kesesuaian jenis font pada teks 4 | Sangat Baik

10. | Kesesuaian ukuran font pada teks 4 | Sangat Baik

11. | Kesesuaian proporsi warna (menarik Baik
perhatian) 3

12. | Kesesuaian proporsi gambar (menarik Baik
perhatian) 3

13. | Kesederhanaan media (rapi, teratur, Sangat Baik
tidak bercampur dengan bahan-bahan
yang tidak relevan, objek yang tidak
perlu, atau latar belakang yang
mengganggu) 4

14. | Konsistensi format dari halaman ke Baik
halaman 3

15. | Kesesuaian penyusunan teks untuk Sangat Baik
kemudahan membaca 4

16. | Ketepatan ukuran kertas cetak 3 | Baik

17. | Kemenarikan tampilan produk secara Baik
keseluruhan 3

18. | Ketepatan penggunaan jenis bahan cetak 3 | Baik

19. | Kenyamanan dalam penggunaan media 4 | Sangat Baik

20. | Kemungkinan bahan dapat bertahan Baik
lama 3

Jumlah 67

Rata-rata 3,35 | Sangat Baik
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Lampiran 18. Data Hasil Penilaian Guru Wali Kelas VA

Hasil Penilaian Guru Wali Kelas VA

No. Indikator Penilaian Skor | Kategori

1. | Kesesuaian isi buku kendali kedisiplinan siswa 4 Sangat Baik
dengan tujuan penanaman Kkedisiplinan pada
siswa SD.

2. | Kesesuaian penggunaan buku kendali sebagai 4 Sangat Baik
media penanaman kedisiplinan siswa SD.

3. | Kelengkapan isi buku kendali kedisiplinan 4 Sangat Baik
siswa.

4. | Ketepatan sistematika penyajian indikator 3 Baik
kedisiplinan siswa pada buku kendali.

5. | Kesesuaian penggunaan bahasa dan kosa kata 4 Sangat Baik
yang tepat dalam penulisan buku kendali.

6. | Kesesuaian isi buku kendali dengan kebutuhan 4 Sangat Baik
dan karakteristik siswa SD

7. | Kejelasan petunjuk penggunaan dan pengisian 3 Baik
buku kendali kedisiplinan siswa.

8. | Kebermanfaatan buku kendali dalam hal 4 Sangat Baik
pemberian kesempatan siswa untuk belajar
disiplin secara mandiri.

9. | Kebermanfaatan buku kendali dalam 4 Sangat Baik
memotivasi siswa untuk hidup disiplin.

10. | Kebermanfaatan buku kendali dalam rangka 4 Sangat Baik
mempererat hubungan sosial antara siswa
dengan guru, orang tua, maupun pihak lain yang
terlibat dalam aktivitas keseharian siswa.

11. | Penggunaan buku kendali yang praktis dan 3 Baik
fleksibel.

12. | Kualitas keterbacaan buku kendali kedisiplinan 4 Sangat Baik
siswa.

13. | Kemudahan  penggunaan  buku  kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa.

14. | Kemenarikan tampilan buku kendali 3 Baik
kedisiplinan siswa.

15. | Keefektifan buku kendali kedisiplinan siswa 4 Sangat Baik
sebagai media  pengendali dan pengontrol
sikap disiplin siswa.

Jumlah 55

Rata-rata 3,67 | Sangat Baik
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Lampiran 19. Data Hasil Penilaian Guru Wali Kelas VB

Hasil Penilaian Guru Wali Kelas VB

No. Indikator Penilaian Skor Kategori
1. Kesesuaian isi buku kendali kedisiplinan siswa 4 Sangat Baik
dengan tujuan penanaman kedisiplinan pada
siswa SD.
2. Kesesuaian penggunaan buku kendali sebagai 4 Sangat Baik
media penanaman kedisiplinan siswa SD.
3. Kelengkapan isi buku kendali kedisiplinan 3 Baik
siswa.
4. Ketepatan sistematika penyajian indikator 3 Baik
kedisiplinan siswa pada buku kendali.
5. Kesesuaian penggunaan bahasa dan kosa kata 3 Baik
yang tepat dalam penulisan buku kendali.
6. Kesesuaian isi buku kendali dengan kebutuhan 3 Baik
dan karakteristik siswa SD
7. Kejelasan petunjuk penggunaan dan pengisian 4 Sangat Baik
buku kendali kedisiplinan siswa.
8. Kebermanfaatan buku kendali dalam hal 4 Sangat Baik
pemberian kesempatan siswa untuk belajar
disiplin secara mandiri.
9. Kebermanfaatan buku kendali dalam 4 Sangat Baik
memotivasi siswa untuk hidup disiplin.
10. | Kebermanfaatan buku kendali dalam rangka 4 Sangat Baik
mempererat hubungan sosial antara siswa
dengan guru, orang tua, maupun pihak lain
yang terlibat dalam aktivitas keseharian siswa.
11. | Penggunaan buku kendali yang praktis dan 3 Baik
fleksibel.
12. | Kualitas keterbacaan buku kendali kedisiplinan 4 Sangat Baik
siswa.
13. | Kemudahan  penggunaan  buku  kendali 4 Sangat Baik
kedisiplinan siswa.
14. | Kemenarikan tampilan buku kendali 4 Sangat Baik
kedisiplinan siswa.
15. | Keefektifan buku kendali kedisiplinan siswa 3 Baik
sebagai media  pengendali dan pengontrol
sikap disiplin siswa.
Jumlah 54
Rata-rata 3,6 Sangat Baik
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Lampiran 20. Surat Pernyataan Validasi Ahli Materi

Surat Pernvataan Validasi

Media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar

Dengan ini saya:

Namia : Wuri Wuryandani, M. Pd
NipP : 198004929 200501 2 003
Instansi : FIP UNY

schagai validator materi Buku Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar olch:

Nama : Puji Rahmanwati

NIM 11108234114

Program Studi : S1 Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGS1)
Fakultas : Fakultas Hmu Pendidikan (FIP)

menyatakan bahwa media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD yang dibuat olch
mahasiswa  tersebut di atas, sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk
penelitan dalam rangka penyusunan skripsi yang begjudul “Pengembangan Buku
Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar™.

Demikian pemyataan ini saya buat dengan schenumys untuk digunakan sebagaimana

semuestinyit,

Yogyakarta, Apnl 2015
Vadidator

1%

Wuri Wuryandan:, M. I'd
NIP 19800929 200501 2 003
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Lampiran 21. Surat Pernyataan Validasi Ahli Media |

Surat Pernyataan Validasi

Media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar

Dengan ini saya:

Nama 1 Isniatun Munawaroh, M, Pd
NIP 2 19820811 200501 2 002
Instansi - FIP UNY

sebagai validator media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar oleh:

Nama ¢ Puji Rahmawan

NIM (11108244114

Program Studi : S1 Pendidikan Guru Sckolah Dusar (PGSD)
Fakultas ¢ Fakultas llmu Pendidikan (FIP)

menyatakan bahwa media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD vang dibuat olch
mahasiswa  tersebut di atas, sudah dikonsultasikan dun Jayak digunakan untuk
penelittan dalam rangka penynsunan sknpsi vang berjudul “Pengembangan Buku
Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar™.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan schenamya untuk digunakan sebagaimana

sernestinya

Yogvakarta,  April 2015

Validator

Isniatun Munawuroh, M. Pd
NIP 19820811 200501 2 002
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Lampiran 22. Surat Pernyataan Validasi Ahli Media Il

Surat Pernyataan Validasi

Media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa Sckolah Dasar

Dengan ini sayi:

Nama : Unik Ambarwati, M. ’d
NIP 19791014 200501 2 001
Instansi : FIP UNY

schagai validator media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar oleh:

Nama ¢ Pups Rabmawati

NIM 11108244114

Program Studi : 81 Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD)
Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikun (F1P)

menyatakan bahwa media Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD yang dibuat oleh
mahasiswa  tersebut b atas, sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk
penelitian dalam rangka penyusunan skopst vang berjudul “Pengembangan Buku
Kendali Kedisiplinan Siswa Sckalah Dasar™,
Demikian pernyataan ini sava buast dengan sebenamya untuk digunskan sebagaimana
semestinyt.
Yogvokarta, Apnl 2015
Valiglator

Unik Ambarwali, M. I"d
NIP 19791014 200501 2 001
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Lampiran 23. Angket Validasi Ahli Materi Tahap Satu

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN
BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli materi:

1.

&)

Lembar validasi ini terdiri dari 3 komponen, yaitu: kualitas isi dan tujuan,
kualitas instruksional, serta kualitas teknis.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan kelayakan buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan keterangan tambahan/ perbaikan pada

butir-butir yang dianggap perlu pada kolom catatan,

Keterangan:

4 : sangat baik
3 : baik

2 : kurang baik
1 : tidak baik

1. Kualitas isi dan tujuan

No. ] Indikator 413121|1 Cartatan
I. | Kesesuaian  antara  jenis-
jenis indikator kedisiplinan \/

siswa yang digunakan dan

tata tertib yang berlaku di

sekolah,

2. | Ketepatan sistematika
penyajian indikator V
kedisiplinan siswa l J
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Kelengkapan  jenis-jenis
indikator kedisiplinan yang
disajikan untuk mencapai
tujuan menanamkan
kedisiplinan pada siswa.

Kebermanfaatan buku
kendali kedisiplinan siswa
untuk menanamkan
kedisiplinan siswa.

Kesesuaian  penggunaan
bahasa yang tepat untuk
Buku Kendali Kedisiplinan
Siswa.

Keruntutan  isi  muatan
buku kendali kedisiplian

siswa

Kualitas instruksional

No.

Indikator

Catatan

Kejelasan petunjuk
penggunaan buku kendali

kedisiplinan siswa

Kejelasan pengisian buku
kendali kedisiplinan siswa

Pentingnya kartu
monitoring  kedisiplinan
siswa.
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IS SEANTURTIRNN

No.

] Indikator

Catatan

Kemudahan  penggunaan
buku kendali kedisiplinan
bagi siswa maupun guru.

Keefektifan  penggunaan
Buku Kendali
Kedisiplinan Siswa SD
dalam mengontrol sikap
disiplin siswa.

Kemudahan urutan teknis
pengisian Buku Kendali
Kedisiplinan Siswa SD

Kesimpulan:
Produk Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD ini dinyatakan *) :

Layak diujicobakan di lapangan tanpa adanya revisi

@ Layak diujicobakan di lapangan dengan adanya revisi
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

Keterangan:
*) lingkari salah satu
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Yogyakarta, April 2015
Ahli Materi

Dr. Wuri Wuryandani, M.Pd
NIP 19800929 200501 2 003




Lampiran 24. Angket Validasi Ahli Materi Tahap Dua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN
BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli materi:

1.

Lembar validasi ini terdiri dari 3 komponen, yaitu: kualitas isi dan tujuan,

kualitas instruksional, serta kualitas teknis,

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan kelayakan buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan keterangan tambahan/ perbaikan pada
butir-butir yang dianggap perlu pada kolom catatan,

Keterangan:

4 1 sangat baik
3 : baik

2 : kurang baik
| : tidak baik

Kualitas isi dan tujuan

No.

Indikator 4131211 Catatan

Kesesuaian antara  jenis-
jenis indikator kedisiplinan 4
siswa yang digunakan dan
tata tertib yang berlaku di

sekolah.
2. | Ketepatan sistematika J
penyajian indikator

kedisiplinan siswa
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Kelengkapan  jenis-jenis
indikator kedisiplinan yang
disajikan untuk mencapai
tujuan menanamkan
kedisiplinan pada siswa.

Kebermanfaatan buku
kendali kedisiplinan siswa
untuk menanamkan
kedisiplinan siswa.

Kesesuaian  penggunaan
bahasa yang tepat untuk
Buku Kendali Kedisiplinan
Siswa.

Keruntutan  isi  muatan
buku kendali kedisiplian

siswa

Kualitas instruksional

No.

Indikator

Catatan

Kejelasan petunjuk
penggunaan buku kendali

kedisiplinan siswa

Kejelasan pengisian buku
kendali kedisiplinan siswa

Pentingnya kartu
monitoring  kedisiplinan
siswa.
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IS SEANTURTIRNN

No.

] Indikator

Catatan

Kemudahan  penggunaan
buku kendali kedisiplinan
bagi siswa maupun guru.

Keefektifan  penggunaan
Buku Kendali
Kedisiplinan Siswa SD
dalam mengontrol sikap
disiplin siswa.

Kemudahan urutan teknis
pengisian Buku Kendali
Kedisiplinan Siswa SD

Kesimpulan:
Produk Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD ini dinyatakan *) :

Layak diujicobakan di lapangan tanpa adanya revisi

@ Layak diujicobakan di lapangan dengan adanya revisi
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

Keterangan:
*) lingkari salah satu
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Yogyakarta, April 2015
Ahli Materi

Dr. Wuri Wuryandani, M.Pd
NIP 19800929 200501 2 003




Lampiran 25. Angket Validasi Ahli Materi Tahap Tiga

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN
BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petuajuk peagisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli materi:
1. Lembar validasi ini tendirl darl 3 komponen, yaine: kealitas isi dan tujuan,
kualaas instruksional. serta kualitas teknas,
2. Bapaki/lbu dimohca untuk memberikan tanda cck (V) pada kolom yasg
tersedia sesuas dengan kelayakan buku keodall kedisiplinan siswa SD.
3. Bapek! Ibu dimobon untuk memberi kan keterangan tambahan/ perbaikan pada
butir-butir yang dianggap periu pads kolom catatan,

Keterangan:

Rl = sangat baik
3 < baik

2 = kurang baik
! : tidak balk

1. Kualitas isi das tujuan
| No. Indikator 1432 11 Catatan |
L | Kesesuaian amfara jenis- |
jenis indikator kedisiptinan
siswa yong digunskan dan | |/
tata tertib yang berlaku di

sekolah.

2. | Kesepatan sistematikad
penyajian indikater l/
kedisiplinan siswa
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dissjikan untek mencapai

Catatan

kedisiplinan sivwa

Kejelasan pengisian buku
kendali kedisiplinan siswa

| Pentingnya kartu
monitoring  kedisiplinan
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Lampiran 26. Angket Validasi Ahli Media | Tahap Satu

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN

BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli media:

1.

&)

Lembar validasi ini terdiri dari 3 komponen, yaitu: indikator kualitas

instruksional, kualitas tampilan, dan kualitas bahan,

Bapak/Thu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuni dengan kelayakan buku kendali kedisiplinan siswa SD.
Bapak/ Thu dimohon untuk memberikan keterangun tambahan/ perbaikan pada

butir-butir yang dianggap perlu pada kolom catatan.

Keterangan pengisian form penilaian:
4 + sangat baik

3 : baik

2 : kurang baik

1 : tidak baik

1. Kualitas Instruksional

No. Indikator

Cutatan

I

2.

| yang ingin dicapai

Relevan dengan tujuan

Kejelasan informasi
verbal yang ada guna
memperkuat gagasan
yang terkandung dalam
tabel (kartu monitoring
kedisiplinan siswa)

Keprakiisan Qalam
penggunaan media

Kemudahan siswa dalam
memahami  penggunaan
media buku kendali
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Kemudahan guru dalam
media
buku kendali siswa

Kesesuaian
pengelompokan  sasaran
media

Kualitas mutu teknis
penggunaan media buku
kendali

Kualitas Tampilan

No.

Indikator

Kesesuaian desain cover

1
2.

Kesesunian  jenis  font
pada teks

L

Kesesuaian ukuran font
pada teks

AN N I S )

(rapi, teratur. tidak
bercampur dengan
baban-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak
periu, atau latar belakang
yang menggeanggu)

Konsistensi format  dari
halaman ke halaman

Kesesuaian  penyusunan
teks  untuk  kemudahan
membaca

Ketepatan ukuran kertas
cetak

10.

Kemenarikan  tampilan
produk secara
kescluruhan
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3. Kualitas Bahan

[ No. Indikator 431211 Catatan
1. | Ketepatan penggunaan ¥
| jenis bahan cetak
2. | Kenyamanan dalam J
penggunaan media
3. | Kemungkinan bahan v
| dspst bostabaniema | | J
Kesimpulan:

Produk Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD ini dinyatakan *):
. Layak diujicobakan di lapangan tanpa adanya revisi
() Layak divjicobakan di lapangan dengan adanya revisi —y Vil
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan
Keterangan:
*) lingkari salah satu

Yogyakarta, 1 April 2015
Abli Medig I

Isniatun Munawaroh, M.Pd
NIP 19820811 20050172 003~
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Lampiran 27. Angket Validasi Ahli Media | Tahap Dua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN
BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli media:

&)

Lembar validasi ini terdifi dari 3 komponen, vaitu: indikator kualitas
instruksional, kualitas tampilan, dan kualitas bahan.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom vang
tersedia sesuai dengan kelayakan buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Bapak/ Thu dimohon untuk memberikan keterangan tambahan/ perbaikan pada
butir-butir yang dianggap perlu pada kolom catatan.

Keterangan pengisian form penilaian:

4 : sangat baik
3 : baik

2 : kurang baik
1 : tidak baik

1. Kualitas Instruksional

[ No. | Indikator al3f2T771] Catatan R
I. | Relevan dengan tujuan v
yang ingin dicapai
2. | Kejelasan informasi
verbal yang ada guna V4

memperkuat gagasan
yvang terkandung dalam
tabel (kartu monitoring
kedisiplinan siswa)

3. | Kepraktisan dalam v
penggunaan media

4. | Kemudahan siswa dalam
memahami  penggunaan
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Kemudahan guru dalam

menggunakan media
buku kendali siswa

Kesesuaian
pengelompokan  sasaran
media

Kualitas mutu  teknis
penggunaan media buku
kendali

Kualitas Tampilan

No.

Indikator

Catatan

Kesesuaian desain cover

2

Kesesuaian jenis font
pada teks

Kesesugian ukuran font
pada teks

Kesesuaian proporsi
wama (menarik
perhatian)

Kesesuaian proporsi
pambar (menarik
)

perhatian

Kesederhanaan — media
(rapi,  teratur,  tidak
bercampur dengan
bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak
periu, atau latar belakang

yang mengganggu)

Konsistensi format dari
halaman ke halaman

Kesesuaian penyusunan
teks untuk kemudahan
membaca

Ketepatan ukuran kertas
cetak

10,

Kemenarikan  tampilan
produk secara
keseluruhan
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3. Kualitas Bahan

No. Indikator 4131211 Catatan
1. | Ketepatan  penggunaan Vv
jenis bahan cetak ]
2. | Kenyamanan dalam v,
penggunaan media
3. | Kemunpkinan hahin
dapat bertahan lama
Kesimpulan:

Produk Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD ini dinyatakan *):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa adanya revisi

@ Layak diujicobakan di lapangan dengan adanya revisi — P«»M;
3. Tidak layak diujicobakan di Japangan

Keterangan:

*) lingkari salah satu

Yogyakarta,? April 2015
Abli Media [

Isniatun Munawaroh, M.Pd
NIP 19820811 200501 1009~
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Lampiran 28. Angket Validasi Ahli Media | Tahap Tiga

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN
BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli media:

Lembar validasi ini terdin dari 3 komponen. vaitu: indikator kualitas
Instruksional, kualitas tampilan, dan kualitas bahan.

Bapak/Thu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom vang
tersedia sesuai dengun kelayakan buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Bapak/ Ihu dimohon untuk memberikan keterangan tambahan’ perbaikan pada
butir-butir yang dianggap perlu pada kolom catatan.

Keterangan pengisian form penilasan;
¢ sangat baik

: baik

- kurang baik

: tidak baik

- W

1. Kualitas Instruksional

No. Indikator 4131211 Cmatan
1. | Relevan dengan tujuan v
|| yang ingin dicapai 1

2. | Kejelasan nformasi /

yang terkandung dalam

tabel (kartu monitoring

kedisiplinan siswa)

3. | Kepraktisan dalam
penggunaan media

4. | Kemudahan siswa dalam

memahami  penggunaan

media buku kendali
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Catatan

Warni (menark

5. | Kesesuaian proporsi
gambar (menarik
perhatian)

10,
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No. Indikator 413211 Catatan
I. | Ketepatan  penggunasn | |/
| jenis bahan cotak B |
2. | Kenyamansn  dalam| |/
penggunaan moedia
3 | Kemungkinan  bahan
dapat bertahan lama =1
Kesimpulan:
Produk Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD ini dinystakan *):
O R R—
2. Layak digjicobakan di lspangan dorgan adanys revis
3. Tidsk layak digjicobakan i lapangan
Keterangan:
*) lingkari salah satu
Yogyakarta N April 2015
Ahli Media X |
Lenistian Munawaroh, M.Pd

NIP 19820811 200501 L00L
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Lampiran 29. Angket Validasi Ahli Media Il Tahap Satu

4

»

el

____| penggunaan media

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN

BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

instruksional, kualitas tampilan, dan kualitas bahan,
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom vang

butir-butir yang dianggap perlu pada kolom catatan.

Keterangan pengisian form penilaian:

¢ sangat baik
- baik

: kurang baik
: tidak baik

Kualitas Instruksional

Petunjuk pengisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli media:

. Lembar validasi ini terdiri dari 3 komponen, yaitu: indikator kualitas

tersedia sesuai dengan kelayakan buku kendali kedisiplinan siswa SD.
3. Bapok/ Ibu dimohon untuk memberikan keterangan tambahan/ perbaikan pada

Indikator 413

[

Catatan

[. | Relevan dengan tujuan
| yang ingin dicapai

2, | Kejelasan informasi |
verbal yang ada guna
| memperkuat gagasan
| yang terkamnddung dalam
tabel (kartu monitoring |
kedisiplman siswa) ‘

dalam

3. | Kepraktisan

Kemudahan siswa dalam
memahami - penggunaan
media buku kendali
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2.

Kemudahan guru dalam
menggunakan media
buku kendali siswa

Kesesuaian
pengelompokan  sasaran
pengguna media

Kualitas  mutu  teknis
penggunaan media buku
kendali

Kualitas Tampilan

Indikator

Catatan

Kesesuatan desain cover

No.
1.
2

Kescsuaian  jenis  font
pada teks

3.

Kesesuaian ukuran font
pada teks

4.

Kesesuaian proporsi
wami (menarik
perhatian)

Kesesuaian proporsi
gambar (menarik
perhatian)

Kesederhanaan  media
(rapi, teratur, tidak
bercampur dengan
bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak
perlu, atau latar belakang
ang mengeangeu)

Konsistensi format dan
halaman ke halaman

Kesesupian  penyusunan
teks  untuk  kemudahan
membaca

Ketepatan ukuran kertas
cetak

Kemenarikan  tampilan
produk secara
keseluruhan
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3. Kualitas Bahan

No. Indikator 211 Catatan
1. | Ketepatan  penggunaan
jenis bahan cetak
2. | Kenyamanan dalam
penggunaan media
3. | Kemungkinan bahan
dapat bertahan fama
Kesimpulan:

Produk Buku Kendal: Kedisiplinan Siswa SD ini dinyatakan *):
Layak diujicobakan di lapangan tanpa adanya revisi

Layak diujicobakan di lapangan dengan adanya revisi
Tidak layak diujicobakan di lapangan

I
z
3.

Keterangan;
*) lingkari salah satu
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Yogyakarta, 23Maret 2015
Ahli Mddia

Unik Ambarwati, M.Pd
NIP 19791014 200501 2 001




Lampiran 30. Angket Validasi Ahli Media Il Tahap Dua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KELAYAKAN
BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian lembar validasi angket evaluasi untuk ahli media:

Lembar validasi ini terdin dari 3 komponen, yaitu: indikator kualitas
instruksional, kualitas tampilan, dan kualitas bahan.

Bapak/Thu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan kelayakan buku kendali kedisiplinan siswa SD.

Bapak/ Thu dimohon untuk memberikan keterangan tambahan/ perbaikan pada

butir-butir yang dianggap perlu pada kolom catatan.

Keterangan pengisian form penilaian:

4

~Nw

: sangat haik
: baik

: kurang baik
: tidak baik

Kualitas Instruksional

No. | Indikator 413 l 211 Catatan |

1.

2.

Relevan dengan tujuan
vang ingin dicapai
Kejelasan informast
verbal yang ada guna
memperkuat gagasan \/
yang terkandung dalam
tsbel (kartu monitoring
kedisiplinan siswa)

Kepraktisan dalam
penggunaan media v

Kemudahan siswa dalam
memahami  penggunaan \/
| media buku kendali
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Kemudahan guru dalam

menggunakan media
buku kendali siswa

Kesesuaian

pengelompokan  sasaran
media

pengguna

Kualites mutu  teknis
penggunaan media buku
kendali

Kualitas Tampilan

No.

Indikator

Catatan

Kesesuaian desain cover

Kesesuaian  jenis  font
pada teks

Kesesunian ukuran font
pada teks

DS = -

Kesesuaian proporsi
warmna (menank
perhatian)

<

Kesesuaian proporsi
gambar (menarik
perhatian)

Kesederhangan ~ media
(rapi, teratur, tidak

hercampur dengan
bahan-bahan yang tidak
relevan, objek yang tidak
perlu, atau latar belakang
yang mengganggu)

Konsistensi format dan
halaman ke halaman

Kescsualan  penyusunan
teks untuk  kemudahan
membaca

Ketepatan ukumn kerias
cetak

10.

Kemenarikan  tampilan
produk secara
keseluruhan

< | s |
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3. Kualitas Bahan

No.

Indikator

o
—_

Catatan

2.

Kctepatan  penggunaan
Kenyamanan dalam
media

3.

Kemungkinan bahan
dapat bertahan lama

¥

Kesimpulan:
Produk Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD ini dinyatakan *):
Layak diujicobakan di lapangan tanpa adnnya revisi

Layak diujicobakan di lapangan dengan adanya revisi
Tidak layak diujicobakan di lapangan

1.
2.
3

Keterangan:
*) lingkari salah satu
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Yogyakarta, 1§ April 2015
Ahli Midia

Unik Ambarwati, M.Pd
NIP 19791014 200501 2 001




Lampiran 31. Angket Validasi Ahli Media Il Tahap Tiga

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN KELAYAKAN
BUKU KENDALIKEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian lembar validasi angket cvaluasi untuk ahli media:

Lembar validasi ini terdin dari 3 komponen. yaitu: indikator kualitas
iostrksiooal, kualitas tampilan, dan kualitas bahan,

. Bapek/Thy dimobon untuk memberikan tandn cek (V) padn kolom yang
tervedia sesual dengan kelayakan buku kendlali kedisiplinan siswa SD.
Fapak/ by dimobon untuk memberikan keterangan tambahan/ perbaikan pada
Bbutir-butis yang dlanggap perfu poda kolom catatan,

e

Keterangan pengisian form penilaian:

- = -

*angat haik
- bhaik

: kurang haik
: tidak baik

1. Kualitas Isstruksional

INo |

Imdekator

211 Catatan

I
2.

Relevan dengan tujuan
yang ing:n dxcapal
Keyclasan informani
werbal yang oda guna
memperkuat gignsan
yang terkandung  dilam
wbel (kartu monitoring
WMMB)

Kepraktisan ~ dalam
media

pengguoaan m
Kemudaban siswa dalam
memahami
media buku kendali

213




buku kendali siswa

pengelompokan  sasaran

2. Kunlitas Tampilan
' No. Indikator
1. | Kesesuaian desain cover
2 | Kesesunian  jenis  font
pada teks
3, | Kesesumian ukuran fomt
pada teks
4. | Kescsuaian  proporsi
witma (menarik
perhstian)
5. | Kesesunian proporsi
gambar (menarik
_perhatian)

(rapi, feratwr,  tidak
bercampur dengan
bahan-bahan yang tidsk
relevan, objek yang tidak
perfu, atau latar belakang

yang mengganggu)
Konsistensi format dan
halaman ke halaman

Kesesualan  penyusunan
teks untuk kemudahan
membaca

Ketepatan ukuran keras
cetak

10,

Kemenarkan  tampilan
sccara

produk
keseluruhan
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3. Kualitas Bahan

No, Indikator 4131211 Catatan

T 2
_jenis bahan cctak

2. | Kenyamanan dalam J
penggunaan media

3 | Kemungkinan  bahan N
dapat bertahan lans

Kesimpulan:
Produk Buku Kendali Kedisiplinan Siswa SD ini dinyatakan *):
(1) Layak divjicotskan di lapangan anpa adanya revis
2. Layak divjicobakan di lapangan dengan adanya revisi
3. Tidak layak divjicobakan di lapangan
Keterangan:
*) lingkari salah satu

Yogyakarta, 22 April 2015
Abi Media

Unik Ambarwati, M.Pd
NIP 19791014 200501 2 001
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Lampiran 32. Angket Penilaian Guru | (Wali Kelas VA)

[

LEMBAR PENILAIAN PRODUK PENELITIAN
BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian angket produk penelitian buku kendali untuk guru:

. Lembar penilaian ini terdiri dan 3 komponen, vaitu: indikator kualitas isi dan

tujuan, kualitas instruksional, serta kualitas teknis,

Bapak/Ibu dimohon untuk membenkan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan kelayakan buku kenduli kedisiplinan siswa SD.

Bapak! Ibu dimohon unfuk memberikan keterangan tambahan pada kolom
cutatan saran dan keitik yany telah tersedia,

Keterangan pengisian form penilaian;

- : sangat baik
3 < baik

2 * kurang baik
1  tidak baik

1. Kualitas isi dan tujuan
i T Rentang nilai
No, indikator 3321

| 1. Kesesuaian ist buku kendali kedisiplinan

siswa dengan myjuan penanaman kedisiplinan | -
pada siswa SD,

2. | Kesesumian penggunaan buku kendali sebagai

media penanaman kedisiplinan siswa SD,

L

Kelengkapan isi buku kendali kedisiplinan

siswa,

4. | Ketcpatan sistematika penvajian  indikator
kedisiplinan siswa pada buku kendali. ' [
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5. | Kescsuatan penggunaan bahasa dan kosa Kata
yang tepat dalum penulisan buku kendali, v
6. | Kesesuaian  isi buku  kendali  dengan
kebutuhan dan karukteristik siswa SD N
Kualitas instruksional
= Rentang nilai
No. Indikator 4(3(2]1
I. | Kejelasan  petunjuk  penggunaan  dan
pengisian buku kendali kedisiplinan siswa. i
2. | Kebermanfaatan buku kendali dalam  hal
pemberian kesempatan siswa untuk belajar |
disiplin secara mandin.
3. | Kebermanfaatan  buku  kendali  dalam
memotivasi siswa untuk hidup disiplin.
4. | Kebermanfaatan buku kendali dalam rangka
[ mempererat hubungan sosial antara siswa
dengan puru, orang tua, maupun pihak lain
yang terlibat dalam oklivitas  kescharian

EX

Siswa.

Penggunaan buku kendali yang praktis dan
| Neksibel.
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3. Kualitas teknis

Rentang nila
No. Tndikator 4131211
1. |Kualitas  keterbacaan  buku  kendali
kedisiplinan siswa.

2. | Kemudahan penggunaan  buku  kendali
kedisiplinan siswa,

3. | Kemenarikan  tampilan  buku  kendali
kedisiplinan siswa.

4. [ Keefektifan buku kendali kedisiplinan siswa
sehagai media  pengendali dan pengontrol
stkap disiplin siswa.

-

@unansmmdanknﬁk
ST r mm‘uc bmac. L
?lf'cl&ya/v 1 Azre iy Fo (l.v\v zMAJ

M KLi aplon ALef eu,
v{w’ EM_ ‘;{ kd«. M /@MM
% & ,g.,_(/, Fo Bacfeieidn
9@30 4 c*r . 7""“&' ﬂz?ﬁ'
Pt& &"VM/ m o amr Aym 1‘1“74’

Yogyakarts, Mei 2015

tkin Amrulloh, 8.Pd
NIP. 19681015 198904 | 001
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Lampiran 33. Angket Penilaian Guru Il (Wali Kelas VB)

~

LEMBAR PENTLAIAN PRODUK PENELITIAN
BUKU KENDALIT KEDISIPLINAN SISWA SD

Petunjuk pengisian angket produk penclitian huku kendali untuk guru:

. Lembar penilatan ini terdin dari 3 komponen, yaitu: indikator kualitas isi dan

tujuan, kualitas instruksional, serta kualitas lekms,

Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan kelayukan buko kendali kedisiplinan siswa SD.

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan keterangan tambahan/ perbaikan pada
kolom catatan saran/kritik yang teluh tersedia.

Keterangan pengisian fonm penilaian:

: sangat baik
3 : haik
2 : kurang baik
1 : lidak baik

1. Kualitas isi dan tujuan
| chtang nilai
| No. Indikator 41321 |

) ——e-

Kesesuaian isi buku kendali kedisiplinan
siswa dengan tujuan penanaman kedisiplinan | v
pada siswa SD. ‘

Kescsuaian penggunaan buku kendali schagai 1
v
|

1

| media penanaman kedisiplinan siswa SD.
3. | Kelengkapan isi buku kendali kedisiplinan

siswin

4. | Ketepatan  sistematika pcnyujimf mdikator
i' kedisiplinan siswa pada buku kendali, v
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Kesesuaan penggunaan bahusa dan kosa kata
vang lepat dalam penulisan buku kendali,

Kesesuatan 151 buku  kendali  dengan
kebutuhan dan karzkeeristik siswa SD

Kualitas instruksional

No.

Indikator

Rentang nilai

4

3]2]

Kejelasan  petunjuk  penggunaan dan
pengisian buku kendali kedisiplinan siswa.

o

Kebermanfautan  buku kendali dalam  hal
pemberian kesempatan siswa untuk belajar

disiplin secara mandiri.

Kebermanfastan  buku  kendali  dalam
memotivasi siswa untuk hidup disiplin,

Kebermanfaatan buku kendali dalam rangka
mempercrat hubungan sosial antara siswa
dengan guru, orang tua, maupun pihak lain
yang terlibat dalam aktivitas kescharan

SiSwil,

Penggunaan buku kendali yang pmku‘s_ dan
flcksibel.,
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3, Kualitas teknis
Rentang nila
No. Indikator 413211
1. | Kualitss  keterbacaan  buku  kendali
kedisiplinan siswa. v
2. | Kemudahan  penggunaan  buku  kendali
kedisiplinan siswa. ¥
| 3. | Kemenarnkan tampilan  buku  kendali
kedisiplinan siswa. T
4. | Keefektifan buku kendali kedisiplinan siswa ‘
sebagai media  pengendali dan pengontrol J
sikap disiplin siswa. j i ;

g

ﬂnmn saran dan kritik; \
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Yogyakarta,2§Juni 2015
Wali Kelas

Siti Sofiyatun, S. Pd. SD
NIP. 19720606 199103 2 003
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Lampiran 34. Surat Pengantar Penelitian FIP

KIEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LINIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

SICS
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Abtma haangmiling. Yogyabany 35781
!‘-‘.r.‘ul-'!':l.‘I\!‘l..:\n;,:"«tm.' h'".,.' »:.t: U:?:'x'f.”x\:: ll?:”\:tzn W ; 5 -":.):. " Cerdfical N LS LOGUT
—
No. OGN L 1PL201S 3 April 2018
Lamp. | {satu) Bendel Proposul
Hal < Permolicnan izin Penelitian
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Sehubungan dengan hal it peckenankanlah kami memimakan izin mahasiswa rersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikid:

Tujuan . Memgperoleh data penelitian tugas akhir skeipsi
Lokasi ¢ SDN Triargo Sleman

Subyek ¢ Siswa Kelas V SD

Obyek ¢ Kedisiplinan Siswa SD

Wakiw April-Juli 2013

Judul Pengembangan Buku Kendali Kedisiplinan Siswa S0

Atas perhatian dan kerjasama yitng bitik kimi inengucapkan terima kasii

Dekan.

laryanto. M.P'd.
N, ¢ X 19600002 |94702 1 O(Il’
Tembusan Yih: o _—
1 Rektor ( sebazai lapocan)
2. Wakil Dekan | FIP
3.Kewa Jurusan PPID LIP
4 Kabag TUI
5. Kasubbag Perdidikon F1P
6 Mahasiswa yang bersaogkatan
Liniversitas Negeri Yogyvakara
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Lampiran 35. Surat Izin Penelitian BAPEDA

!
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Baran, Trdadi, Sleman, Yogyakarta 58611
Telapon (0274) 883800, Faksimilie ((274) 8EE8R00
Websta www bappsda.s kab.go.d, E-mail - bappeda@slemankab.ga.id

SURAT IZIN
Nomor : 70/ Bappeda / 1866 / 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar Peraturan Bupati Steman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang 1zin Penclitian, 1zin Kulinh Kerja Nvata,
Dan lzin Prakuik Keeja Lapangan.

Menunjuk ; Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab, Sleman

Nomor : 070/Keshoang/1832/2015 Tanggal : 05 Mei 2015
; Hal ¢ Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :

Kepada '

Nama : PUJI RAHMAWATI

No.Mhs/NIMNIPNIK ;11108244114

Program/Tingkat ]

Instansv/Perguroan Tinggi ¢ Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat instansi/Pergurean Tinggi  © Karangmalang Sleman Yogyakarta

Alamat Rumah + Ds. Jetak Sidorejo Bandongan Magelany

No. Telp/ HP : DR3TA3532133

Uniluk ; Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Ui Validitas / PKL dengan judul
PENGEMBANGAN BUKU KENDALI KEDISIPLINAN SISWA SEXOLAN
DASAR

Lokas: : SD N Triharjo Steman

Wakiu : Selamn 3 Bulan mulai tanggal 05 Mci 2015 s/d 05 Agustus 2085

Dengun ketentuan sehagai berikut :

1, Wajib melapuorkan diri kepada Pejabar Pemerintah setempar (Camar’ Kepala Desa) atau Kepala fustans:
wanuek mendapal peteayiuk sepertunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaari ketentuan-ketentuan serempar yang beriaku.

1. Lzin tidak disalahgunakan wituk kepentingan-kepentingan dt lier yang divekomendasivan.

4. Waplh menyampaikan laporan hasil penelitian berupa | (saiw) CD format PDF kepada Bupati diyerahken
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangiman Dagvah,

3. fzin Ini dapau dibatalkan sewakt-waokae apabila tidak diperuhi ketentuan-ketentuan dil aras.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan scbagaimana mestinya, diharapkan pejabat pererintalvnon
pemerintih setempat membenkan bantuan seperiunys,

Setelah selesai pelaksanaan pencelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | {satu) bilan
setelah berakhirnya penelitian,

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : S Mei 2015
Tembusan ; w.n. Kepaly Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupnti Sleman (sebagai laporan)
2. Kepala Dinas Dikpora Kab, Sleman
3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
4. Camat Sleman
3. Kepala UPT Pelayanan Pendidiken Kee. Sleman
6. Ka. SDN Trihasjo Sleman
7. Dckan FIP - UNY N &
8. Yang Bersangkutan NEE RYATUN, S 1P, MT

Pembina., |V/a
NIP 19720411 199603 2 003
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Lampiran 36. Surat Rekomendasi Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman. Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864550, Faksimile (0274) 8684650
Website: www.slemankab.go.id. E-mail. kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 5 Met 2015

070 /Kesbang/ /832 12015  Kepada

Rekomendasi Yth. Kepala Bappada

Penelitian Kabupaten Sleman

di Sleman

REKOMENDASI

Memperhatikan surat

Dari . Dekan FIP UNY

Nomor : 3043/UN34.11/PL/2015

Tanggal 1 30 April 2015

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelsjari surat oermohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan fidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul *
PENGEMBANGAN BUKU KENDAL! KEDISIPLINAN SISWA SEKCLAM DASAR” kepada:

Nama : Puji Rahmawati

Alamat Rumah : Ds. Jetak Sidorejo Bandongan Magelang
No. Telepon 1 085743532133

Universitas / Fakultas CUNY /FIP

NIM 111108244114

Program Studi 181

Alamat Universilas : Karangmalang Yogyakarta

Lekasi Penelitian : SDN Triharjo Sleman

Waktu -5 Mei - 5 Juli 2015

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tentib

yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kepala Kantor Kesatuan Bangsa

P

kat I, IVib
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Lampiran 37. Surat Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SD NEGERI TRIHARJO
Alamat . J. Bhayangkara no.17 Murangan, Triharjo, Sleman, Telp. (0274} 865165

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

nama ; Surachmin, S. Pd.

NIP : 19590127 1978703 1 002

Jabatan : Kepala Sakolah

Lembaga SD Negeni Triharjo Sleman
Menerangkan:

nama : Pug Rahmawati

NI 11108244114

asal perguruan tinggi  : Universitas Negeri Yogyakarta

program studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

telah melakukan penefitian di Sekelah Dasar Neger Trihadgo Steman Yogyakarta pada bulan Mei dan
Juni 2015 dalam rangka menyusin tugas akhir skripsi fingkat sarjana yang berjudul "Pengembangan
Buku Kendali Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar.”

Demikian surat keterangan ni dibuat dengan sebenamya dan unfuk dapat digunakan sebagaimana

semestinya,

—==Sigman, 15 Juni 2015

z '\ t-\‘_"'_‘LL i

Vs

A
Keggla Sekolah
NG,

‘-1) \
—p S
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Lampiran 38. Dokumentasi Penelitian

Gambar 25. Uji Pelaksanaan Lapangan
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Lampiran 39. Bentuk-Bentuk Kedisiplinan Yang Dilakukan Siswa

Gambar 28. Kegiatan Siswa Melakukan Ibadah Rutin di Mushola Sekolah
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Lampiran 40. Gambar Siswa yang Melanggar Tata Tertib Disiplin Sekolah

Gambar 29. Siswa Datang Terlambat

Gambar 30. Siswa Mengerjakan PR di Sekolah
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Gambar 31. Siswa Tidak Tertib Berseragam Sekolah

Gambar 32. Siswa Tidak Memakai Topi Saat Upacara Hari Senin

Gambar 33. Siswa Tidak Memakai Ikat Pinggang
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